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Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan atas selesainya 
buku ini. Seiring dengan itu, salawat dan salam dipersembahkan 
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW.   
 Majid Arsan al-Kailani, dalam pengantar bukunya 
Falsafat al-Tarbiyah al-Islamiyah, mengibaratkan dunia 
pendidikan sebagai samudera luas tak bertepi. Untuk 
mengarunginya tentunya seorang pelaut membutuhkan alat 
petunjuk (kompas), pandangan yang luas tentang kelautan dan 
pengalaman yang akan menuntunnya mencapai tujuan. Demikian 
halnya dengan pendidikan Islam, seorang pendidik sangat 
dituntut untuk memiliki wawasan dan pemahaman yang 
mendalam tentang batasan, lingkup serta tujuan pendidikan 
Islam. 
Salah satu faktor utama ketertinggalan pendidikan, 
khususnya pendidikan agama, adalah ketidakmampuan institusi 
dan pelaksana pendidikan menetapkan tujuan pendidikan yang 
jelas serta menerapkan prinsip, materi dan metode yang tepat 
bagi peserta didik. Hal ini berakhir pada bentukan out put 
pendidikan yang tidak matang. Di sinilah diperlukan upaya-
upaya pemikiran yang filosofis dalam merancang suatu bangunan 
paradigma pendidikan Islam yang utuh dan ideal.  
 Dari sinilah dirasakan bahwa filsafat tidak dapat 
dilepaskan dari pendidikan, bahkan filsafat merupakan bagian 
integral dari pendidikan. Ini terutama ketika pendidikan pada 
umumnya, dan pendidikan Islam pada khususnya, memainkan 
peran penting dalam membangun pribadi muslim yang pada 
akhirnya menentukan terciptanya masyarakat madani. 
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Menyandarkan pendidikan Islam pada filsafat Barat yang 
pastinya tidak keseluruhannya sejalan dengan nilai-nilai Islam itu 
sendiri, akan menjauhkan peserta didik dari tercapainya tujuan di 
atas. 
 Gagasan penyusunan buku dilatarbelakangi oleh 
pengalaman penulis selama mengasuh mata kuliah Filsafat 
Pendidikan Islam. Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi 
dan buku bacaan bagi dosen, mahasiswa, dan penggiat 
pendidikan Islam. Sejalan dengan itu, program Sistem Kredit 
Semester (SKS) yang diberlakukan di PTKIN/PTKIS memacu 
mahasiswa untuk selalu meningkatkan khazanah pengetahuan-
nya, salah satunya melalui kegiatan membaca dan menyusun 
kertas kerja secara mandiri. Kegiatan in perlu ditopang oleh 
bahan literatur yang memadai. 
 Sebenarnya tulisan-tulisan dan buku-buku tentang 
filsafat pendidikan Islam telah banyak ditemukan di berbagai 
media. Adanya buku ini dapat menjadi kajian mendasar yang 
lebih mudah dipahami dan tersusun sesuai dengan silabus mata 
kuliah Filsafat Pendidikan Islam.  
 Akhirnya, penulis menyadari buku ini masih memiliki 
banyak keterbatasan, baik dalam pemilihan tema, paradigm yang 
dipakai maupun perspektif yang digunakan. Karena itulah, segala 
input, kritik dan koreksi sangat diharapkan penulis demi 
penyempurnaan buku ini. Semoga niat baik dan upaya yang 
termanifestasikan dalam penyusunan buku ini memperoleh 
penilaian sebagai amal saleh dan shadaqah ilmu yang bermanfaat 
di sisi Allah SWT. 
 
Makassar, 2 Maret 2018 
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A. Pengertian Filsafat 
Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani. Kata ini berasal 
dari kata philosophia yang berarti cinta pengetahuan. Terdiri dari 
kata philos yang berarti cinta, senang dan suka, serta kata shopia 
berarti pengetahuan, hikmah dan kebijaksanaan (Ali, 1986: 7). 
Hasan Shadily (1984:9) mengatakan bahwa filsafat menurut asal 
katanya adalah cinta akan kebenaran. Dengan demikian, dapat 
diarik kesimpulan bahwa filsafat adalah cinta ilmu pengetahuan 
atau kebenaran, suka kepada hikmah dan kebijaksanaan. Jadi, 
orang yang berfilsafat adalah orang yang mencintai kebenaran, 
berilmu pengetahuan, ahli hikmah dan bijaksana.  
 Dalam pengertian yang lebih luas, Harold Titus 
mengemukakan pengertian filsafat sebagai berikut: 
1. Filsafat adalah sekumpulan sikap dan kepercayaan 
terhadap kehidupan dan alam yang biasanya diterima 
secara kritis. 
2. Filsafat ialah suatu proses kritik atau pemikiran terhadap 
kepercayaan dan sikap yang sangat kita junjung tinggi. 
3. Filsafat adalah usaha untuk mendapatkan gambaran 
keseluruhan tentang sesuatu (Jalaluddin dan Said, 1994: 
9). 
Selanjutnya, Imam Barnadib menjelaskan filsafat sebagai 
suatu pandangan yang menyeluruh dan sistematis. Menyeluruh 
karena filsafat bukan hanya pengetahuan, melainkan juga 
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pandangan yang menembus sampai di balik pengetahuan itu 
sendiri. Dengan pandangan yang lebih terbuka ini, hubungan dan 
pertalian antar semua unsur yang mengarahkan perhatian dan 
kedalaman mengenai kebijakan dimungkinkan untuk dapat 
ditemukan. Sistematis, karena filsafat menggunakan cara berpikir 
secara sadar, teliti dan teratur sesuai dengan hukum-hukum yang 
ada (Imam Barnadib, 1994: 11-12) Karena itu, menurut Harun 
Nasution, filsafat ialah berpikir menurut tata tertib (logika), 
bebas (tidak terikat pada tradisi, dogma, serta agama) dan dengan 
sedalam-dalamnya sehingga sampai ke dasar-dasar persoalan 
(Nasution, 1973: 24). 
Berpikir yang seperti ini, menurut Jujun S. Suriasumantri, 
adalah sebagai karakteristik dan berpikir filosofis. Ia 
berpandangan bahwa berpikir secara filsafat merupakan cara 
berpikir radikal, sistematis, menyeluruh dan mendasar untuk 
suatu permasalahan yang mendalam. Begitupun berpikir secara 
spekulatif, termasuk dalam rangkaian berpikir filsafat. Maksud 
berpikir spekulatif di sini adalah berpikir dengan cara merenung, 
memikirkan segala sesuatu sedalam-dalamnya, tanpa keharusan 
adanya kontak langsung dengan obyek sesuatu tersebut, dengan 
tujuan mengetahui hakikat sesuatu (Muhammad Noor Syam, 
1986: 25). 
Karena pemikiran-pemikiran filsafat didasarkan pada 
pemikiran yang bersifat spekulatif, maka nilai-nilai kebenaran 
yang dihasilkannya juga tak terhindarkan dari kebenaran yang 
spekulatif. Hasilnya akan sangat tergantung dari pandangan filsuf 
yang bersangkutan. Oleh karena itu, pendapat yang baku dan 
diterima oleh semua orang agak sulit diwujudkan.  
Mengingat dominasi penggunaan nalar manusia dalam 
berfilsafat, maka kebenaran yang dihasilkannya didasarkan atas 
penilaian kemampuan maksimal menurut nalar manusia. Namun 
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karena nalar manusia bersifat terbatas, maka kebenaran yang 
didapat pun bersifat relatif. Dalam kaitan itulah, kebenaran itu 
sendiri selalu mengalami perkembangan sesuai dengan 
perubahan zaman dan peradaban manusia. Bagaimanapun, 
penilaian tentang suatu kebenaran yang dianggap benar itu masih 
tergantung pada ruang dan waktu. Apa yang dianggap benar oleh 
satu masyarakat atau bangsa, belum tentu akan dinilai sebagai 
suatu kebenaran oleh masyarakat atau bangsa lain. Selanjutnya, 
sesuatu yang dianggap benar oleh suatu masyarakat atau bangsa 
dalam suatu zaman, akan berbeda pada zaman berikutnya.  
Dari uraian di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa 
filsafat adalah ilmu pengetahuan yang komprehensif yang 
berusaha memahami persoalan-persoalan yang timbul di dalam 
keseluruhan ruang lingkup pengalaman manusia. Dengan 
demikian diharapkan agar manusia dapat mengerti dan memiliki 
pandangan yang menyeluruh dan sistematis mengenai alam 
semesta dan tempat manusia di dalamnya. 
Filsafat dibutuhkan manusia dalam upaya menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam berbagai lapangan 
kehidupan manusia. Jawaban itu merupakan hasil pemikiran 
yang sistematis, integral, menyeluruh dan mendasar. Jawaban 
seperti itu juga digunakan untuk mengatasi masalah-masalah 
yang menyangkut berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk 
di bidang pendidikan. 
Sedangkan kata pendidikan Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, diartikan proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Depdiknas, 
1999: 213). Dalam arti sederhana, pendidikan sering diartikan 
sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 
dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam 
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perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh 
orang dewasa agar ia menjadi dewasa (Sudirman N., dkk., 1992: 
4)  
Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang 
dijalankan oleh seseorang atau kelompok terhadap orang lain 
agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau 
penghidupan yang lebih tinggi. Dewasa di sini dimaksudkan 
adalah dapat bertanggung jawab terhadap diri sendiri secara 
biologis, psikologis, pedagogis dan sosiologis (Ibid, 1992: 4). 
Kemudian pendidikan secara terminologi, banyak 
dikemukakan para pakar dalam berbagai definisinya masing-
masing, misalnya : 
a. Langeveld 
Pendidikan ialah setiap usaha, pengaruh, perlindungan 
dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju pada 
pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak 
agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri 
(Langeveld, 1971: 5).  
b. Ahmad D. Marimba: 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara 
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan Jasmni dan 
ruhani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian 
yang utama (Marimba, 1972: 15). 
c. Driyarkara 
Pendidikan ialah pemanusiaan manusia muda atau 
pengangkatan manusia ke taraf insani (Driyarkara, 
1950: 74). 
d. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
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agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Dari beberapa pengertian dan batasan yang 
dikemukakan di atas, meskipun berbeda secara redaksional, 
namun secara esensial terdapat kesatuan unsur-unsur atau 
faktor-faktor yang terdapat di dalamnya, yaitu bahwa 
pendidikan menunjukkan suatu proses bimbingan, tuntunan 
atau arahan yang melibatkan beberapa unsur, yaitu pendidik, 
peserta didik, tujuan, alat pendidikan dan sebagainya.  
 
B. Pengertian dan Ruang Lingkup Filsafat Pendidikan 
Berbagai pengertian filsafat pendidikan telah 
dikemukakan para ahli. Menurut al-Syaibani (1979: 36), 
filsafat pendidikan adalah aktivitas pikiran yang teratur yang 
mtaenjadikan filsafat sebagai jalan untuk mengatur, 
menyelaraskan dan memadukan proses pendidikan. Artinya 
filsafat pendidikan dapat menjelaskan nilai-nilai dan 
maklumat-maklumat yang diupayakan untuk dicapai. Dalam 
hal ini, filsafat, pendidikan dan pengalaman kemanusiaan 
merupakan faktor yang integral dalam membangun sebaik-
baiknya kehidupan manusia.  
Filsafat pendidikan juga bisa didefenisikan sebagai 
kaidah filosofis dalam bidang pendidikan yang 
menggambarkan aspek-aspek pelaksanaan filsafat umum dan 
menitikberatkan pada pelaksanaan prinsip-prinsip dan 
kepercayaan yang menjadi dasar dari filsafat umum dalam 
upaya memecahkan persoalan-persoalan pendidikan secara 
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praktis (Jalaluddin dan Abdullah Idi, 2009: 19). Sedangkan 
menurut Imam Barnadib (1993: 3), filsafat pendidikan 
merupakan ilmu yang pada hakikatnya merupakan jawaban 
dari pertanyaan-pertanyaan dalam bidang pendidikan. 
 Untuk mendapatkan pengertian filsafat pendidikan yang 
lebih jelas, ada baiknya kita melihat pengertian pendidikan itu 
sendiri. Pendidikan adalah bimbingan secara sadar dari 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan ruhani peserta 
didik menuju terbentuknya manusia yang memiliki 
kepribadian yang utama dan ideal. Yang dimaksud 
kepribadian yang utama dan ideal adalah kepribadian yang 
memiliki kesadaran moral dan sikap mental secara teguh dan 
sungguh-sungguh memegang dan melaksanakan ajaran atau 
prinsip-prinsip nilai (filosofis) yang menjadi pandangan hidup 
secara individu, masyarakat maupun filsafat bangsa dan 
negara. 
Pendidikan diartikan sebagai suatu proses usaha dari 
manusia dewasa yang telah sadar akan kemanusiaannya dalam 
membimbing, melatih, mengajar dan menanamkan nilai-nilai 
dan dasar-dasar pandangan hidup kepada generasi muda, agar 
nantinya menjadi manusia yang sadar dan bertanggung jawab 
akan tugas-tugas hidupnya sebagai manusia dengan sifat 
hakiki dan cirri-ciri kemanusiaannya. Dengan kata lain, proses 
pendidikan merupakan rangkaian usaha membimbing, 
mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa kemampuan 
dasar dan kehidupan pribadinya sebagai makhluk individu dan 
makhluk sosial serta dalam hubungannya dengan alam 
sekitarnya agar menjadi pribadi yang bertanggung jawab. 
Filsafat, jika dilihat dari fungsinya secara praktis, 
adalah sebagai sarana bagi manusia untuk dapat memecahkan 
berbagai problematika kehidupan yang dihadapinya, termasuk 
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problematika di bidang pendidikan. Oleh karena itu, apabila 
dihubungkan dengan persoalan pendidikan secara luas, dapat 
disimpulkan bahwa filsafat merupakan arah dan pedoman atau 
pijakan dasar bagi tercapainya pelaksanaan dan tujuan 
pendidikan. Jadi, filsafat merupakan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan dalam bidang pendidikan yang merupakan 
penerapan analisis filosofis dalam lapangan pendidikan.  
Secara makro, apa yang menjadi obyek pemikiran 
filsafat, yaitu permasalahan kehidupan manusia, alam semesta, 
dan alam sekitarnya, juga merupakan obyek pemikiran filsafat 
pendidikan. Namun, secara mikro, ruang lingkup filsafat 
pendidikan meliputi: 
1. Merumuskan secara tegas sifat hakikat pendidikan (the 
nature of education). 
2. Merumuskan sifat hakikat manusia, sebagai subyek dan 
obyek pendidikan (tha nature of man). 
3. Merumuskan secara tegas hubungan antara filsafat, 
filsafat pendidikan, agama dan kebudayaan. 
4. Merumuskan hubungan antara filsafat, filsafat 
pendidikan dan teori pendidikan. 
5. Merumuskan hubungan antara filsafat negara (ideologi), 
filsafat pendidikan dan politik pendidikan (sistem 
pendidikan). 
6. Merumuskan sistem nilai dan norma atau isi moral 
pendidikan yang merupakan tujuan pendidikan 
(Jalaluddin dan Abdullah Idi, 2009: 25) 
Dengan demikian, dari uraian di atas diperoleh suatu 
kesimpulan bahwa yang menjadi ruang lingkup filsafat 
pendidikan itu ialah semua aspek yang berhubungan dengan 
upaya manusia untuk mengerti dan memahami hakikat 
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pendidikan itu sendiri, yang berhubungan dengan bagaimana 
pelaksanaan pendidikan yang baik dan bagaimana tujuan 
pendidikan itu dapat tercapai seperti yang dicita-citakan. 
Filsafat pendidikan, sesuai dengan peranannya, 
merupakan landasan filisofis yang menjiwai seluruh kebijakan 
dan pelaksanaan pendidikan. Sedangkan filsafat, dengan cara 
kerjanya yang bersifat sistematis, universal dan radikal, yang 
mengupas dan menganalisis sesuatu secara mendalam ternyata 
sangat relevan dengan problematika hidup dan kehidupan 
manusia, dan mampu menjadi perekat kembali antara berbagai 
macam disiplin ilmu yang berkembang saat ini. Pada 
gilirannya filsafat pendidikan akan menemukan relevansinya 
dengan hidup dan kehidupan masyarakat dan akan lebih 
mampu lagi meningkatkan fungsinya bagi kesejahteraan hidup 
manusia.  
Dengan demikian, hubungan filsafat dan pendidikan 
menjadi begitu penting karena masalah pendidikan merupakan 
masalah hidup dan kehidupan manusia. Proses pendidikan 
berada dan berkembang bersama proses perkembangan hidup 
dan kehidupan manusia. Dalam konteks ini, filsafat 
pendidikan mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, 
menyangkut seluruh aspek hidup dan kehidupan manusia.  
 
C. Hubungan Filsafat dan Pendidikan 
Filsafat yang dijadikan pandangan hidup oleh suatu 
masyarakat atu bangsa merupakan asas dan pedoman yang 
melandasi semua aspek hidup dan kehidupan bangsa, termasuk 
aspek pendidikan. Filsafat pendidikan yang dikembangkan 
harus berdasarkan filsafat yang dianut suatu bangsa. 
Sedangkan pendidikan merupakan suatu cara atau mekanisme 
dalam menanamkan dan mewariskan nilai-nilai filsafat itu 
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sendiri. Pendidikan sebagai suatu lembaga yang berfungsi 
menanamkan dn mewariskan sistem-sistem norma tingkah 
laku yang didasarkan pada prinsip-prinsip filsafat yang 
dijunjung oleh lembaga pendidikan dan pendidik dalam suatu 
masyarakat. Untuk menjamin upaya pendidikan dan proses 
tersebut efektif, dibutuhkan landasan-landasan filosofis dan 
ilmiah sebagai asas normatif dan pedoman pelaksanaan 
pembinaan (Muhammad Noor Syam, 1988: 39). 
Filsafat dan pendidikan, keduanya merupakan usaha 
yang sama. Berfilsafat ialah mencari nilai-nilai ideal yang 
lebih baik, sedangkan pendidikan mewujudkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan pribadi manusia. Pendidikan 
bertindak mencari arah yang terbaik, sedangkan filsafat dapat 
memberi latihan yang pada dasarnya diberikan kepada peserta 
didik. Hal ini bertujuan untuk membina manusia dalam 
membangun nilai-nilai kritis dalam watak mereka. Dengan 
demikian, filsafat pendidikan adalah mencari kesatuan 
pandangan untuk memecahkan berbagai problem dalam 
lapangan pendidikan.  
Dari sini dapat diperoleh hubungan fungsional antara 
filsafat dan teori pendidikan sebagai berikut: 
1. Filsafat, dalam arti filosofis, merupakan satu cara 
pendekatan yang dipakai dalam memecahkan 
problematika pendidikan dan menyusun teori-teori 
pendidikan oleh para ahli. 
2. Filsafat berfungsi member arah bagi teori pendidikan 
yang telah ada menurut aliran filsafat tertentu yang 
memiliki relevansi dengan kehidupan nyata. 
3. Filsafat, dalam hal ini filsafat pendidikan, mempunyai 
fungsi untuk memberikan petunjuk dan arah dalam 
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pengembangan teori-teori pendidikan menjadi ilmu 
pendidikan (Jalaluddin dan Abdullah Idi, 2009: 33) 
Hubungan antara filsafat dan pendidikan menjadi 
penting sekali, sebab ia menjadi dasar, arah dan pedoman 
suatu sistem pendidikan. Filsafat pendidikan adalah aktivitas 
pemikiran teratur yang menjadikan filsafat sebagai medianya 
untuk menyusun proses pendidikan, menyelaraskan, 
mengharmoniskan dan menerangkan nilai-nilai dan tujuan 
yang ingin dicapai. Jadi, terdapat kesatuan yang utuh antara 













Pemahaman tentang manusia merupakan bagian dari 
kajian filsafat. Tak mengherankan jika banyak sekali kajian atau 
pemikiran yang telah dicurahkan untuk membahas tentang 
manusia. Walaupun demikian, persoalan manusia tentang 
manusia akan tetap menjadi misteri yang tak terselesaikan. Hal 
itu antara lain, selain keterbatasan pengetahuan para ilmuwan 
untuk menjangkau segala aspek yang terdapat dalam diri 
manusia, juga manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang 
istimewa agaknya memiliki latar belakang kehidupan yang penuh 
rahasia.  
Namun seiring dengan kemisteriusan dan kerahasiaan 
hakikat manusia itu, para ilmuwan menemukan bahwa manusia 
selain dikenal sebagai makhluk alternatif, juga dinilai sebagai 
makhluk potensial yang dapat berkembang dan dikembangkan. 
Makhluk alternatif dimaksudkan adalah karena manusia 
dianugerahkan kemampuan untuk menentukan arah dan pilihan 
hidupnya. Semua itu menjadi mungkin karena manusia 
dianugerahi oleh penciptanya sejumlah potensi yang berpeluang 
untuk dikembangkan dan sekaligus mampu mengembangkan 
potensi dirinya. Dengan demikian manusia mampu untuk 
menjadikan dirinya sebagai makhluk berperadaban.  
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A. Hakikat Penciptaan Manusia 
Manusia merupakan karya Allah SWT yang paling 
istimewa, baik dilihat dari sosok diri, serta beban dan tanggung 
jawab yang diamanahkan kepadanya. Manusia merupakan satu-
satunya makhluk yang perbuatannya mampu mewujudkan bagian 
tertinggi dari kehendak Tuhan yang mampu mejadi sejarah dan 




ىا ًُ ُْ  ِللّها َبْزِخ َِّنإَف 
ْ






ل َٔ َخَح َ ٌَ َ 
Terjemahnya:  
“Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-
orang yang beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya 
pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang.” 
Selain itu, manusia adalah makhluk kosmis yang sangat 
penting, karena dilengkapi dengan semua pembawaan dan syarat-
syarat yang diperlukan (Al-Faruqi, 1984: 37). Syarat itu 
menyatakan bahwa manusia sebagai kesatuan jiwa raga dalam 
hubungan timbal balik dengan dunia dan antar sesamanya. Di 
samping itu, ada unsur lain yang membuat dirinya dapat 
mengatasi pengaruh dunia sekitarnya serta problema dirinya, 
yaitu unsur jasmani dan unsur rohani. Pada kedua unsur itu, 
manusia dianugerahi nilai lebih, hingga kualitasnya berada di 
atas kemampuan yang dimiliki makhluk-makhluk lain. Dengan 
bekal yang istimewa ini, manusia mampu menopang 
keselamatan, keamanan, kesejahteraan dan kualitas hidupnya. Di 
samping itu juga manusia merupakan makhluk berperadaban 
yang mampu membuat sejarah generasinya. 
Secara lebih jelas, keistimewaan dan kelebihan manusia, di 
antaranya berbentuk daya dan bakat sebagai potensi yang 
memiliki peluang begitu besar untuk dikembangkan. Dalam 
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kaitan dengan pertumbuhan fisiknya, manusia dilengkapi dengan 
potensi berupa kekuatan fisik, fungsi organ tubuh dan panca 
indera. Kemudian dari aspek mental, manusia dilengkapi dengan 
potensi akal, bakat, fantasi maupun gagasan. Potensi ini dapat 
mengantarkan manusia memiliki peluang untuk menguasai serta 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan sekaligus 
menempatkannya sebagai makhluk berbudaya (Jalaluddin, 2003: 
13) 
Di luar itu, manusia juga dilengkapi unsur lain, yaitu 
kalbu. Dengan kalbunya ini terbuka kemungkinan manusia untuk 
menjadikan dirinya sebagai makhluk bermoral, merasakan 
keindahan, kenikmatan beriman dan kehadiran ilahi secara 
spiritual (Ibid: 17). Sebagai makhluk ciptaan, manusia pada 
dasarnya telah dilengkapi dengan perangkat yang dibutuhkan 
untuk menopang tugas-tugas pengabdiannya. Perpaduan daya-
daya tersebut membentuk potensi, yang menjadikan manusia 
mampu mennyesuaikan diri dengan lingkungannya, serta 
menghadapi tantangan yang mengancam kehidupannya.  
Dilihat dari penciptaannya, al-Qur‘an menyatakan proses 
penciptaan manusia dalam dua tahap yang berbeda, yaitu: 
Pertama, tahapan primordial. Kedua, disebut dengan tahapan 
biologis (Samsul Nizar, 2002:15). Pada tahapan primordial, 
Adam sebagai manusia pertama diciptakan dari al-tîn (tanah) 




أ َضََك ًَّ ُث ٍينِط َ ٌِ  ًُلََليَخ ي ِ
َّ
لَّا َٔ ُْ 
Terjemahnya:  
“Dialah Yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu 
ditentukannya ajal (kematianmu)” 
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Diciptakan dari al-Turāb (tanah debu) dalam firman Allah 
SWT (QS. Ali Imran: 9) 
 
 َسيِغ َوَر ٌَ  َّنِإ  ُنُٔهَيَف َُك ُ
َ
لَ َلاَك ًَّ ِذ ٍباَُرح َ ٌِ  ُّ ََليَخ َمَدآ َِور ٍَ َن ِللّها َدِِغ 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya misal (penciptaan) `Isa di sisi Allah, adalah 
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang 
manusia), maka jadilah dia”. 
Diciptakan dari shalshāl (tanah liat), hama‟in masnûn 
(tanah lumpur yang busuk). Firman Allah SWT (QS. Al-Hijr: 26, 
28) 
 ٍنُِْٔص ٌَّ  ٍإ
ََحَ َْ ٌِ  ٍلاَص
ْ




 “Dan sesungguhnya Kami telah meciptakan manusia (Adam) 
dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang 
diberi bentuk”. 
 ٍنُِْٔص ٌَّ  ٍإ
ََحَ َْ ٌِ  ٍلاَص
ْ







ِيل َمُّبَر َلاَك ْذِإَو 
Terjemahnya:  
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang 
manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam 
yang diberi bentuk”. 
Penciptaan manusia selanjutnya adalah melalui proses 
biologi yang dapat dipahami secara sains-empirik. Di dalam 
proses ini, manusia diciptakan dari inti sari tanah yang dijadikan 
air mani (nuthfah) yang tersimpan dalam tempat yang kokoh 
(rahîm). Kemudian nuthfah itu dijadikan sejenis darah beku 
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(„alaqah) yang menggantung dalam rahim. Darah beku tersebut 
kemudian dijadikan-Nya segumpal daging (mudghah) yang 
kemudian dibalut dengan tulang belulang, lalu kepadanya 
ditiupkan ruh (QS. Al-Mu‘minun: 12-14). Hadis yang 
diriwayatkan Bukhari menyatakan bahwa ruh dihembuskan Allah 
SWT ke dalam janin setelah ia mengalami perkembangan 40 hari 
nuthfah, 40 hari ‗alaqah dan 40 hari mudghah.  
 
 َِّنإ َلاَك ُقوُدْص ٍَ
ْ
لا ُقِدا َّصلا َٔ ُْ َو ًَ
َّ
يََشو ِّ ْي
َيَغ ُ َّللّها َّلََّص ِ َّللّها ُلَُٔشر اََِث َّدَخ




أ َِ ْطَب ِفِ 
ُّ ُل
ْ
يَخ ُع ٍَ ُْيُ ًْ ُكَدَخ
َ
أ
 ْتَح ًَّ ُث َِملَذ َْور ٌِ  ًثَغْضُم ُنَُٔلي ًَّ ُث ُلاَُليَو ٍتا ٍَ َِكَ َِعبْر
َ
أِة ُرَمْؤ
ُيَف ًكًَيَم ُ َّللّها ُدَػ
 َوُجَّرلا َّنِإ
َف ُحو ُّرلا ِّ يِف ُخَْفُِح ًَّ ُث ٌديِػَش ْو
َ
أ ٌِّقََِشو ُّ َيَج
َ










لْا ََْينبَو ُّ ََِْية ُنَُٔلي ا ٌَ  َّتََّخ ُو ٍَ َْػ
َ




ِلَّإ ِراَّلنا ََْينبَو ُّ ََِْية ُنَُٔلي ا ٌَ  َّتََّخ ُو ٍَ َْػيَو ِراَّلنا ِو ْْ
َ










Rasulullah SAW, dia adalah orang yang jujur lagi dibenarkan, 
bersabda: "Sesungguhnya setiap orang dari kalian dikumpulkan 
dalam penciptaannya ketika berada di dalam perut ibunya 
selama empat puluh hari, kemudian menjadi 'alaqah (zigot) 
selama itu pula kemudian menjadi mudlghah (segumpal daging), 
selama itu pula kemudian Allah mengirim malaikat yang 
diperintahkan empat ketetapan dan dikatakan kepadanya, 
tulislah amalnya, rezekinya, ajalnya dan sengsara dan 
bahagianya lalu ditiupkan ruh kepadanya. Dan sungguh 
seseorang dari kalian akan ada yang beramal hingga dirinya 
berada dekat dengan surga kecuali sejengkal saja lalu dia 
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didahului oleh catatan (ketetapan taqdir) hingga dia beramal 
dengan amalan penghuni neraka dan ada juga seseorang yang 
beramal hingga dirinya berada dekat dengan neraka kecuali 
sejengkal saja lalu dia didahului oleh catatan (ketetapan taqdir) 
hingga dia beramal dengan amalan penghuni surga" (HR 
Bukhari). 
Al-Ghazali mengungkapkan bahwa proses penciptaan 
manusia dalam teori pembentukan (taswiyah) merupakan suatu 
proses yang timbul di dalam materi yang membuatnya cocok 
untuk menerima ruh. Materi itu merupakan sari pati tanah liat 
Adam a.s. yang merupakan cikal bakal bagi keturunannya. Cikal 
bakal atau sel benih (nuthfah) ini yang semula adalah tanah liat, 
setelah melewati berbagai proses, akhirnya menjadi bentuk lain 
(khalqan Ákhar) yaitu manusia dalam bentuknya yang sempurna. 
Tanah liat berubah menjadi makanan (melalui tanaman dan 
hewan), makanan menjadi darah, kemudian menjadi sperma 
jantan dan indung telur. 
Kedua unsur ini selanjutnya bersatu dalam satu wadah 
yaitu rahim dengan transformasi panjang yang akhirnya menjadi 
tubuh harmonis (jibillah) yang cocok untuk menerima ruh. 
Kemudian setiap manusia menerima ruhnya langsung dari Allah 
di saat embrio sudah siap dan cocok menerimanya. Maka dari 
pertemuan antara ruh dan badan terbentuklah makhluk baru yaitu 
manusia (Othman, 1985: 15-16). Berdasarkan proses penciptaan 
itulah, manusia dikatakan sebagai makhluk yang merupakan 
rangkaian utuh antara komponen materi dan immateri. 




B. Hakikat Manusia dan Eksistensinya 
Idealnya memang sebelum jauh membahas tentang 
pendidikan Islam dalam kaitannya dengan pengembangan 
potensi kemanusiaan, sangat penting untuk mengkaji terlebih 
dahulu pandangan Islam tentang manusia itu sendiri. Pandangan 
ini setidaknya akan membantu pengenalan sosok manusia yang 
sebenarnya dalam konsep filsafat pendidikan Islam. Konsep ini 
terutama dalam kaitannya dengan status manusia sebagai subyek 
dan sekaligus obyek pendidikan itu sendiri.  
Ajaran Islam melihat manusia sebagai makhluk ciptaan 
Allah SWT. Berdasarkan sudut pandang ini pula, filsafat 
pendidikan Islam menempatkan status manusia dan segala 
aspeknya dalam konteks pendidikan. Berangkat dari pemikiran 
ini, maka pandangan filsafat pendidikan Islam akan berbeda 
dengan filsafat pendidikan umum, yang konsepnya berasal dari 
pemikiran para ilmuwan (non muslim) yang umumnya 
menafikan prinsip pandangan tersebut. Dalam pandangan para 
ilmuwan ini, manusia cenderung ditempatkan pada posisi netral. 
Dalam al-Qur‘an manusia disebut dengan berbagai nama, 
di antaranya: al-basyar, al-insān, banî ādam dan al-ins. Nama 
sebutan ini mengacu kepada gambaran tugas yang seharusnya 
diperankan oleh manusia. Sehubungan dengan hal itu, maka 
untuk memahami peran manusia, perlu dipahami konsep yang 
mengacu kepada sebutan-sebutan tersebut. 
a. Manusia sebagai al-Basyar (البشـر) 
Manusia dalam konsep al-basyar dipandang dari 
pendekatan biologis (Muhaimin, 1993:11). Sebagai makhluk 
biologis berarti manusia terdiri atas unsur materi, sehingga 
menampilkan sosok dalam bentuk fisik material, berupa tubuh 
kasar (jasmani). Dalam kaitan ini, manusia merupakan makhluk 
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jasmaniah yang secara umum terikat dengan kaidah-kaidah 
umum dari kehidupan makhluk biologis. 
Selama masa kehidupannya sebagai makhluk biologis, 
manusia dalam perkembangannya memerlukan makan dan 
minum. Setelah dewasa manusia memerlukan pasangan hidup 
untuk menyalurkan dorongan seksualnya. Sebagai makhluk 
ciptaan, pemenuhan kebutuhan itu telah diatur oleh Penciptanya. 
Tujuan utama dari ketentuan dan tata aturan dari Sang Pencipta 
itu adalah agar manusia dapat menjalan peran dalam hidupnya 
secara benar, sesuai dengan hakikat penciptaannya. Melalui 
peran tersebut, diharapkan manusia akan selalu berada dalam 
kondisi kehidupan yang selamat. 
b. Manusia sebagai Al-Insān (الإنـســان) 
Al-Insan terbentuk dari akar kata nasiya yang berarti lupa 
(M. Quraish Shihab, 1996-60). Penggunaan kata al-insan sebagai 
kata bentukan yang termuat dalam al-Qur‘an, mengacu kepada 
potensi yang dianugerahkan Allah kepada manusia. Potensi 
tersebut antara lain berupa potensi untuk bertumbuh dan 
berkembang secara fisik, dan juga potensi untuk bertumbuh dan 
berkembang secara mental spiritual. 
Perkembangan tersebut antara lain meliputi kemampuan 
untuk berbicara (QS. Al-Rahman: 4), menguasai ilmu 
pengetahuan melalui proses tertentu, dengan mengajarkan 
manusia dengan kalam (baca tulis) dan segala apa yang tidak 
diketahuinya (QS. Al-‗Alaq: 4-5), kemampuan untuk mengenal 
Tuhan atas dasar perjanjian awal di alam ruh, dalam bentuk 
kesaksian (QS. Al-A‘raf: 172). Potensi untuk mengembangkan 
diri ini (yang positif) memberi peluang bagi manusia untuk 
mengembangkan kualitas sumber daya insaninya.  
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c. Manusia sebagai al-Nās (ساــنلا) 
Dalam al-Qur‘an kosa kata al-Nās umumnya dihubungkan 
dengan fungsi manusia sebagai makhluk sosial. Manusia 
diciptakan sebagai makhluk bermasyarakat, yang berawal dari 
pasangan laki-laki dan perempuan, kemudian berkembang 
menjadi suku dan bangsa, untuk saling kenal-mengenal (QS. 49: 
13). Manusia menjadi makhluk sosial yang secara fitrah senang 
hidup berkelompok, sejak dari bentuk satuan yang terkecil 
(keluarga) hingga ke yang paling besar dan kompleks, yaitu 
bangsa dan umat manusia.  
Dengan latar belakang tersebut, konsep al-nās selalu 
mengacu kepada peran manusia dalam kehidupan sosial. 
Manusia diarahkan agar menjadi warga sosial yang diharapkan 
dapat memberi manfaat bagi kehidupan bersama di masyarakat. 
Dalam salah satu hadisnya, Rasulullah SAW menyatakan bahwa 
sebaik-baik manusia adalah mereka yang banyak memberi 
manfaat bagi sesama manusia (Jalaluddin, 2003: 25).  
Kehidupan sosial yang demikian itu tampaknya memang 
diprioritaskan dalam ajaran Islam, sebagai yang tergambarkan 
bahwa kata al-nās terulang sekitar 24 kali dalam al-Qur‘an. 
Kemampuan untuk memerankan diri dalam kehidupan sosial, 
sehingga dapat mendatangkan manfaat, merupakan usaha yang 
sangat dianjurkan. Dengan demikian, konsep al-nās mengacu 
kepada peran dan tanggung jawab manusia. 
d. Manusia sebagai al-Ins ( ـنلإاس ) 
Al-ins adalah homonim dari al-jin dan al-nufur (Al-Baqi: 
24). Menurut Quraish Shihab(1992: 19-20), al-insan terbentuk 
dari akar kata al-ins yang berarti senang, jinak dan harmonis, 
atau dari akar kata nasiya (نسي) yang berarti lupa, serta akar 
kata naus (نوس) berarti pergerakan atau dinamisme.  
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Dalam kaitannya dengan jin (makhluk yang tak terlihat), 
manusia adalah makhluk yang kasat mata. Sedangkan jin adalah 
makhluk halus yang tidak tampak(Qurais Shihab, 1996: 280). 
Selain itu, makna ini dihadapkan dengan al-nufur (perjalanan) 
karena manusia termasuk makhluk yang jinak, senang menetap. 
Dan memang manusia memiliki kecenderungan untuk menetap 
secara permanen.  
Konsep al-ins dipahami dalam konteks bahwa jin dan 
manusia diciptakan semata-mata untuk mengabdi kepada Allah. 








لْا ُجَْليَخ ا ٌَ َو 
Terjemahnya: 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku.” 
Berangkat dari hakikat penciptaan ini, tampaknya manusia 
dalam konteks tersebut berstatus selaku pengabdi Allah. Dengan 
demikian manusia dalam hidupnya diharapkan akan selalu 
menyadari hakikat itu. Ia dituntut agar dapat memerankan dirinya 
sebagai pengabdi Allah secara konsisten dengan ketaatan penuh. 
Ketaatan kepada Allah merupakan peran puncak manusia dalam 
segala aspek kehidupannya, karena atas dasar dan tujuan tersebut 
pulalah ia diciptakan. 
e. Manusia sebagai Bani Adam (بني آدم)  
Manusia sebagai Bani Adam termaktub di tujuh tempat 
dalam al-Qur‘an (al-Baqi: 137-138). Dalam penjelasan Raghib 
al-Ashfahani (tt. : 20-21), bani berarti keturunan (dari darah 
daging) yang dilahirkan. Sedangkan panitia Penafsir al-Qur‘an 
Departemen Agama RI, mengartikannya sebagai ―umat manusia‖ 
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yang berasal dari silisilah keturunan Adam a.s. (Panitian 
Penafsiran, 1971: 224, catatan kaki nomor 530).  
Dalam konteks ayat-ayat yang mengandung konsep Bani 
Adam, manusia diingatkan Allah agar tidak tergoda oleh setan 
(QS. Al-A‘raf: 26-27), pencegahan dari makan dan minum yang 
berlebih-lebihan, serta tata berpakaian yang pantas saat 
melaksanakan ibadah (QS. Al-A‘raf: 31), bertakwa dan 
mengadakan perbaikan (QS. Al-A‘raf: 35), kesaksian manusia 
terhadap tuhannya (QS. Al-A‘raf: 172), dan terakhir peringatan 
agar manusia tidak terpedaya hingga menyembah setan, dengan 
mewanti-wanti manusia mengenai status setan sebagai musuh 
yang nyata (QS. Yasin: 60). 
Konsep Bani Adam selebihnya mengacu kepada 
penghormatan kepada nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat 
universal. Konsep ini menitikberatkan pada upaya pembinaan 
hubungan persaudaraan antar sesama manusia. Menyatukan visi 
bahwa manusia pada hakikatnya berawal dari nenek moyang 
yang sama, yaitu Adam a.s. Dengan demikian, manusia, apapun 
latar belakang sosio-kultural, agama, ras, bangsa dan bahasanya, 
harus dihargai dan dimuliakan. Dalam tataran ini manusia akan 
berstatus sebagai sebuah keluarga yang bersaudara, karena 
















Pendidikan dalam wacana keislaman lebih populer dengan 
istilah tarbiyah, ta‟lim, ta‟dib, riyadhah, irsyad dan tadris. 
Masing-masing istilah tersebut memiliki batasan dan lingkup 
pengertian tersendiri. Namun, kesemuanya mengacu pada makna 
yang sama jika disebut secara terpisah, sebab salah satu istilah 
tersebut sebenarnya mewakili istilah yang lain. Karena itu, 
beberapa buku pendidikan Islam menyebutkan semua istilah 
tersebut dan digunakan secara bergantian dalam mewakili 
peristilahan pendidikan Islam.  
 
A. Tarbiyah 
Dalam leksikologi Al-Qur‘an dan Sunnah tidak ditemukan 
istilah al-tarbiyah, namun ada beberapa istilah kunci yang seakar 
dengannya, yaitu al-rabb, rabbayâni, nurabbi, yurbi, dan 
rabbani. Dalam kamus bahasa Arab, kata al-tarbiyah memiliki 
tiga akar kebahasaan, yaitu:  
1. Rabbâ, yurabbî, tarbiyah yang memiliki makna ―tambah‖ 
(zâd) dan ―berkembang‖ (namâ). Pengertian ini juga 
didasarkan QS. Al-Rum: 39 yang artinya: ―Dan sesuatu 
ribâ (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 
pada harta manusia, maka ribâ itu tidak menambah pada 
sisi Allah.‖ Maksudnya, pendidikan (tarbiyah) merupakan 
proses menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada 
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pada diri peserta didik, baik secara fisik, psikis, sosial 
maupun spiritual.  
2. Rabbâ, yurabbî, tarbiyah memiliki makna tumbuh 
(nasya‟a) dan menjadi besar atau dewasa (tara‟ra‟a). 
Artinya, pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha untuk 
menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik baik 
secara fisik, psikis, sosial maupun spiritual. 
3. Rabbâ, yurabbî, tarbiyah memiliki makna memperbaiki 
(ashlaha), menguasai urusan, memelihara dan merawat, 
memperindah, memberi makan, mengasuh, tuan, memiliki, 
mengatur dan menjaga kelestarian maupun eksistensinya 
(Al-Bastani, 1975: 243-244). Ini memberi makna bahwa 
pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha untuk 
memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki dan 
mengatur kehidupan peserta didik, agar ia dapat survive 
lebih baik dalam kehidupannya.  
Jika istilah tarbiyah diambil dari fi‟il madhi nya 
(rabbayânî) maka ia memiliki arti memproduksi, mengasuh, 
menanggung, memberi makan, menumbuhkan, mengembangkan, 
memelihara, membesarkan dan menjinakkan (al-Attas, 1988:66). 
Pemahaman tersebut diambil dari salah satu ayat dalam QS. Al-
Isra‘: 24 disebutkan:  
 
ً
اْيْـِغَص ِنِّاـَـ يّبَر ا ٍَ َن ا ٍَ ُٓ ـْـ َْحَراَو... 
Yang artinya: “...dan kasihanilah kedua orang tuaku 
sebagaimana mereka mendidikku sewaktu kecil.” Ayat ini 
menunjukkan pengasuhan dan pendidikan orang tua kepada 
anak-anaknya, yang tidak saja mendidik pada domain jasmani, 
tetapi juga domain rohani.  
Menurut Fahr al-Razi (tt: 151), istilah rabbayânî tidak 
hanya mencakup ranah kognitif, tetapi juga afektif. Di tempat 
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lain, Syed Quthb (tt.:15). menafsirkan istilah tersebut sebagai 
pemeliharaan jasmani anak dan menumbuhkan kematangan 
mentalnya Dua pendapat ini memberikan gambaran bahwa istilah 
tarbiyah mencakup tiga domain pendidikan, yaitu kognitif 
(cipta), afektif (rasa) dan psikomotorik (karsa) dan dua aspek 
pendidikan, jasmani dan rohani.  
Secara filologis, konsep tarbiyah selalu dikaitkan dengan 
konsep tauhid rubûbiyah. Tauhid rubûbiyah adalah mengesakan 
Allah SWT. dalam segala perbuatan-Nya, dengan meyakini 
bahwa Dia sendiri yang menciptakan segenap makhluk (QS. Al-
Zumar:62), memberi rezeki (QS. Hud: 6) menguasai dan dan 
mengatur alam semesta (QS. Ali Imran: 26-27) dan memelihara 
alam dan isinya (QS. Al-Fatihah: 2). Hal ini mengandung arti 
bahwa esensi pendidikan Islam harus mengandung 
pengembangan jiwa tauhid rubûbiyah. Tanpa itu maka 
pendidikan Islam akan kehilangan makna.  
Tarbiyah dapat juga diartikan dengan ―proses transformasi 
ilmu pengetahuan dari pendidik (rabbâni) kepada peserta didik 
agar ia memiliki sikap dan semangat yang tinggi dalam 
memahami dan menyadari kehidupannya, sehingga terbentuk 
ketakwaan, budi pekerti, dan kepribadian yang luhur.‖ Sebagai 
proses, tarbiyah menuntut adanya penjenjangan dalam 
transformasi ilmu pengetahuan, mulai dari pengetahuan yang 
dasar menuju pada pengetahuan yang lebih kompleks. Pengetian 
tersebut diambil dari QS. Ali Imran:79 yang artinya: ―Hendaklah 
kamu menjadi orang-orang rabbâni, karena kamu selalu 
mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap 
mempelajarinya,‖ dan hadis Nabi SAW.:  
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  ِنِّاَـب َّرلا ُلاَُليَو َء
َ
اٍَيُغ َءا َـ ـَٓلُف ءا َـ ـٍَيُخ َْينِـ يِجاَّبَر ْٔا ُُ ْٔ ُن َساَّلنا َُِِّري ي ِ
َّ
لَّا 






“Jadilah rabbâni yang penyantun, memiliki pemahaman dan 
pengetahuan. Disebut rabbâni karena mendidik manusia dari 
pengetahuan tingkat rendah menuju pada tingkat tinggi.” (HR. 
Al-Bukhari dari Ibnu Abbas) 
Para pakar pendidikan dan ulama banyak mengemukakan 
konsep makna dan filosofi pendidikan Islam yang sekilas tampak 
berbeda-beda, tapi tidak perlu dipertentangkan. Pendidikan Islam 
yang dilakukan harus mencakup proses transformasi kebudayaan, 
nilai dan ilmu pengetahuan, serta aktualisasi terhadap seluruh 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Upaya ini merupakan 
suatu kombinasi harmonis untuk mencetak peserta didik ke arah 
insan kamil, yaitu insan sempurna yang tahu dan sadar akan diri 
dan lingkungannya.  
Mushtafa al-Maraghi (tt. Juz I: 30) membagi aktivitas 
tarbiyah dengan dua macam:  
1) Tarbiyah khalqiyyah, yaitu pendidikan yang terkait dengan 
pertumbuhan jasmani manusia, agar dapat dijadikan 
sebagai sarana dalam pengembangan rohaninya. 
2) Tarbiyah diniyyah tahdzibîyyah, yaitu pendidikan yang 
terkait dengan pembinaan dan pengembangan akhlak dan 
agama manusia, untuk kelestarian rohaninya. Pemetaan 
dalam pengertian tarbiyah ini menunjukkan bahwa 
pendidikan Islam tidak sekedar menitikberatkan pada 
kebutuhan jasmani, tetapi diperlukan juga pengembangan 
kebutuhan psikis, sosial, etika, dan agama untuk 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Hal itu 
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mengandung arti bahwa pengembangan kreativitas peserta 
didik tidak boleh bertentangan dengan etika ilahiyah yang 
ditetapkan di dalam kitab suci.  
Dalam klasifikasi yang berbeda, Ismail Haqi al-Barusawi 
(tt. Juz I: 13) membagi tarbiyah pada aspek sasarannya: 1) 
Kepada manusia, sebagai makhluk yang memiliki potensi rohani, 
maka tarbiyah diartikan dengan proses pemberian nafsu dengan 
berbagai kenikmatan, pemeliharaan hari nurani dengan berbagai 
kasih sayang, bimbingan jiwa dengan hukum-hukum syariah, 
pengarahan hati nurani dengan berbagai etika kehidupan, dan 
penerangan rahasia hati dengan hakikat pelita; 2) Kepada alam 
semesta, yang tidak memiliki potensi rohani, maka tarbiyah 
diartikan dengan pemeliharaan dan pemenuhan segala yang 




Ta‟lim merupakan kata benda buatan (mashdar) yang 
berasal dari akar kata ‗allama. Sebagian para ahli 
menerjemahkan istilah tarbiyah dengan pendidikan, sedangkan 
ta‟lim diterjemahkan dengan pengajaran. Kalimat allamahu al-
„ilm memiliki arti mengajarkan ilmu kepadanya (Mahmud 
Yunus, 1973: 277). Pendidikan, dalam istilah tarbiyah, tidak saja 
tertumpu pada domain kognitif, tetapi juga afektif dan 
psikomotorik, sementara pengajaran (ta‟lim) lebih mengarah 
pada aspek kognitif, seperti pengajaran mata pelajaran 
matematika. Pemadanan kata ini agaknya kurang relevan, sebab 
menurut pendapat yang lain, dalam proses ta‟lim masih 
menggunakan domain afektif.  
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Muhammad Rasyid Ridha (1373 H: 262) mengartikan 
ta‟lim dengan: ―proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada 
jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu.‖ 
Pengertian ini didasarkan atas firman Allah SWT. dalam QS. Al-
Baqarah ayat 31 tentang proses transmisi pengetahuan (‗allama) 
Tuhan kepada Nabi Adam as. Proses transmisi itu dilakukan 
secara bertahap sebagaimana Nabi Adam menyaksikan dan 
menganalisis asma‟ yang diajarkan oleh Allah kepadanya.  
Dalam ayat lain, yaitu QS. Al-Baqarah: 151 disebutkan: 
―Dan mengajarkan (yu‟allim) kepadamu al-Kitab dan al-Hikmah 
(Sunnah) serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui.‖ Ayat ini menunjukkan perintah Allah SWT. kepada 
rasul-Nya untuk mengajarkan (ta‟lim) kedua hal tersebut kepada 
umatnya. Menurut Muhaimin (2005: 45), pengajaran pada ayat 
itu mencakup teoretis dan praktis, sehingga peserta didik 
memperoleh kebijakan dan kemahiran melaksanakan hal-hal 
yang mendatangkan manfaat dan menampik kemudlaratan. 
Pengajaran mencakup ilmu pengetahuan dan al-hikmah 
(kebijaksanaan). Guru matematika misalnya, akan berusaha 
mengajarkan al-hikmah matematika, yaitu pengajaran nilai 
kepastian dan ketepatan dalam mengambil sikap dan tindakan 
dalam kehidupannya, yang dilandasi oleh pertimbangan rasional 
dan perhitungan yang matang. Inilah suatu usaha untuk menguak 
sunnatullah dalam alam semesta melalui pelajaran matematika.  
 
C. Ta’dib 
Ta‟dib biasanya dipahami dalam pengertian pendidikan 
sopan santun, tata krama, adab, budi pekerti, akhlak, moral dan 
etika. Ta‟dib yang seakar dengan adab memiliki arti pendidikan 
peradaban atau kebudayaan. Artinya orang berpendidikan adalah 
orang yang berperadaban. Sebaliknya, peradaban yang 
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berkualitas dapat diraih melalui pendidikan. Naquib al-Attas 
(1988: 66) menulis, ta‟dib berarti pengenalan dan pengakuan 
yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia 
tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam 
tatanan penciptaan, sehingga membimbing ke arah pengenalan 
dan pengakuan kekuatan dan keagungan Tuhan. Pengertian ini 





أ َـ ح ََ ـَصْخ
َ
أَـف َِِّر َِنِة َّد 
Artinya:  
―Tuhanku telah mendidikku, sehingga menjadikan baik (hasil) 
pendidikanku.‖ 






ا َمِرَكً ٌَ  ًَ ٍِ ـ َـ ح
ُ
ِلِ ُْجرُِػة ا َـ ـ ٍَُِّإ 
Artinya:  
“Aku diutus untuk memperbaiki kemuliaan akhlak.” 
Kedua hadis di atas menunjukkan bahwa kompetensi 
Muhammad sebagai rasul dan misi utamanya adalah pembinaan 
akhlak. Karena itulah, maka seluruh aktivitas pendidikan Islam 
seharusnya memiliki relevansi dengan peningkatan kualitas budi 
pekerti sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah SAW.  
Ta‟dib, sebagaimana yang disebutkan Abdul Mujib dan 
Yusuf Mudzakkir (2006:20-21), adalah upaya dalam 
pembentukan adab (tata krama) terbagi atas empat macam: 1) 
ta‟dib adab al-haqq, pendidikan tata krama spiritual dalam 
kebenaran, yang memerlukan pengetahuan tentang wujud 
kebenaran, yang di dalamnya segala yang ada memiliki 
kebenaran tersendiri dan yang dengannya segala sesuatu 
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diciptakan; 2) ta‟dib adab al-khidmah, pendidikan spiritual 
dalam pengabdian. Sebagai seorang hamba, manusia harus 
mengabdi kepada sang Raja (Malik) dengan menempuh tata 
krama yang pantas; 3) ta‟dib adab al-syari‟ah, pendidikan tata 
krama spiritual dalam syariah, yang tata caranya telah digariskan 
oleh Tuhan melalui wahyu. Segala pemenuhan syariah Tuhan 
akan berimplikasi pada tata krama yang mulia; 4) ta‟dib adab al-
shuhbah, pendidikan tata krama spiritual dalam persahabatan, 




Secara etimologis, riyadhah diartikan dengan pengajaran 
dan pelatihan. Menurut al-Bastani (1875:287), riyadhah dalam 
konteks pendidikan berarti mendidik jiwa anak dengan akhlak 
yang mulia. Pengertian ini akan berbeda jika riyadhah dikaitkan 
dengan disiplin ilmu tasawuf atau olah raga. Riyadhah dalam 
tasawuf berarti latihan rohani dengan cara menyendiri pada hari-
hari tertentu untuk melakukan ibadah dan tafakkur mengenai hak 
dan kewajibannya. Sementara riyadhah dalam disiplin olahraga 
berarti latihan fisik untuk menyehatkan tubuh.  
Menurut al-Ghazali (Syalabi, 1977:288), kata riyadhah 
jika dinisbahkan kepada anak-anak, maka memiliki arti pelatihan 
atau pendidikan anak. Dalam pendidikan anak, al-Ghazali lebih 
menekankan pada domain psikomotorik dengan cara melatih. 
Pelatihan memiliki arti pembiasaan dan masa kanak-kanak 
adalah masa yang paling cocok untuk metode pembiasaan itu. 
Anak kecil yang terbiasa melakukan aktivitas yang positif, maka 




E. Pengertian Pendidikan Islam 
Sebelum masuk ke pengertian terminologis pendidikan 
Islam dengan berdasar pada pengertian etimologis di atas, 
penulis terlebih dahulu menyebutkan beberapa pengertian 
pendidikan Islam yang dikemukakan oleh beberapa ahli. 
Pertama, term yang dikemukakan oleh Muhammad SA. 
Ibrahim bahwa pendidikan Islam adalah : ― Islamic education in 
true sense of the lern, a system of education wich enable a man 
to lead his life according to the islamic ideology, so that he may 
easily mould his life accordance with tenets of Islam” 
(Pendidikan Islam dalam pandangan yang sebenarnya adalah 
sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat 
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam, 
sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai 
dengan ajaran Islam). Dalam pengertian ini dinyatakan bahwa 
pendidikan Islam merupakan suatu sistem yang di dalamnya 
terdapat beberapa komponen yang saling terkait. Misalnya 
kesatuan akidah, syariah dan akhlak, yang meliputi kognitif, 
afektif dan psikomotorik, yang mana keberartian komponen lain. 
Pendidikan Islam juga dilandaskan atas ideologi Islam, sehingga 
proses pendidikan Islam tidak bertentangan dengan norma dan 
nilai dasar ajaran Islam (Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakkir , 
2006:25).  
Kedua, Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani (Hasan 
Langgulung, 1979: 399) mendefinisikan pendidikan Islam 
dengan: ―Proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan 
pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran 
sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara profesi-
profesi asasi dalam masyarakat.‖ Pengertian ini menekankan 
pada perubahan tingkah laku, dari yang buruk menuju yang baik, 
dari yang minimal menuju yang maksimal, dari yang potensial 
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berubah menjadi aktual, dari yang pasif menuju yang aktif. Cara 
mengubah tingkah laku ini tidak saja berhenti pada level individu 
(etika personal) yang menghasilkan kesalehan individual, tapi 
juga mencakup level masyarakat (etika sosial), sehingga 
menghasilkan kesalehan sosial.  
Ketiga, Muhammad Fadhil al-Jamali (1986:3) mengajukan 
pengertian pendidikan Islam dengan: ―Upaya mengembangkan, 
mendorong serta mengajak manusia lebih maju dengan 
berlandaskan nilai-nilai tinggi dan kehidupan yang mulia, 
sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang 
berkaitan dengan akal, perasaan dan perbuatan.‖ Pengertian ini 
memiliki tiga unsur pokok dalam pendidikan Islam, yaitu 1) 
aktivitas pendidikan adalah mengembangkan, mendorong dan 
mengajak peserta didik untuk lebih maju dari kehidupan 
sebelumnya. Peserta didik yang tidak memiliki pengetahuan dan 
pengalaman apa-apa dibekali dan dipersiapkan dengan 
seperangkat pengetahuan, agar ia mampu merespon dengan baik. 
2) upaya dalam pendidikan didasarkan atas nilai-nilai akhlak 
yang luhur dan mulia. Peningkatan pengetahuan dan pengalaman 
harus dibarengi dengan peningkatan kualitas akhlak, dan 3) 
upaya pendidikan melibatkan seluruh potensi manusia, baik 
potensi kognitif (akal), afektif (perasaan) dan psikomotorik 
(perbuatan).  
Keempat, dalam al-Tarbiyah wa al-Ta‟lim fi al-Qur‟an al-
Karim, Muhammad Javed al-Sahlani mengartikan pendidikan 
Islam dengan ―Proses mendekatkan manusia kepada tingkat 
kesempurnaan dan mengembangkan kemampuannya.‖ Definisi 
ini, sebagaimana yang dijelaskan oleh Jalaluddin Rahmat 
(1991:115), mempunyai tiga prinsip pendidikan Islam, yaitu:  
a) Pendidikan merupakan proses pembantuan pencapaian 
tingkat kesempurnaan, yaitu manusia yang mencapai 
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tingkat keimanan dan keilmuan (QS. Al-Mujadalah: 11) 
yang disertai kualitas amal saleh (QS. Al-Mulk: 2). 
b) Sebagai model, maka Rasulullah SAW sebagai uswah 
hasanah (suri teladan), yang dijamin Allah SWT. memiliki 
akhlak mulia (QS. Al-Ahzab: 21, al-Qalam: 4). 
c) Pada diri manusia terdapat potensi baik-buruk (QS. Asy-
Syams: 7-8). Potensi buruk atau negatif, seperti lemah 
(QS. Al-Nisa‘: 28) tergesa-gesa (QS. Al-Anbiya: 37), 
berkeluh kesah (QS. Al-Ma‘arij: 19), dan roh ciptaan 
Tuhan ditiupkan kepadanya pada saat penyempurnaan 
penciptaannya (QS. Shad: 72). Potensi baik atau positif 
seperti manusia diciptakan dalam sebaik-baik bentuk (QS. 
Al-Tin: 4) 
Kelima, hasil seminar pendidikan Islam se-Indonesia tahun 
1960 dirumuskan pendidikan Islam dengan: ―Bimbingan 
terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam 
dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, 
dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam‖(Arifin, 1987:13-
14). Upaya pendidikan dalam pengertian ini diarahkan pada 
keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani, melalui bimbingan, pengarahan, pengajaran, 
pelatihan, pengasuhan, dan pengawasan, yang kesemuanya 
dalam koridor ajaran Islam.  
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh 
para ahli di atas, serta beberapa pemahaman yang diturunkan dari 
beberapa istilah dalam pendidikan Islam, tarbiyah, ta‟lim, ta‟dib 
dan riyadhah, maka pendidikan Islam dapat dirumuskan sebagai 
berikut: ―Proses trans-internalisasi pengetahuan dan nilai Islam 
kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, 
bimbingan, pengasuhan, pengawasan dan pengembangan 
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potensinya, guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup 
di dunia dan akhirat.‖ Menurut Abdul Mujib dan Yusuf 
Mudzakkir (2006:28), definisi ini memiliki lima unsur pokok 
pendidikan Islam, yaitu:  
1. Proses transinternalisasi. Upaya dalam pendidikam Islam 
dilakukan secara bertahap, berjenjang, terencana, 
terstruktur, sistemik dan terus-menerus dengan cara 
transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai 
Islam pada peserta didik. 
2. Pengetahuan dan nilai Islam. Materi yang diberikan 
kepada peserta didik adalah ilmu pengetahuan dan nilai 
Islam, yaitu pengetahuan dan nilai yang diturunkan dari 
Tuhan (ilâhiyah). Atau materi yang memiliki kriteria 
epistemologi dan aksiologi Islam, sehingga output 
pendidikan memiliki ‗wajah-wajah‘ islami dalam setiap 
tindak-tanduknya.  
3. Kepada peserta didik. Pendidikan diberikan kepada peserta 
didik sebagai subyek dan obyek pendidikan. Dikatakan 
subyek karena ia mengembangkan dan aktualisasi 
potensinya sendiri. Sedangkan pendidik hanya 
menstimulasi dalam pengenbangan dan aktualisasi itu. 
Dikatakan obyek karena ia menjadi sasaran dan 
transformasi ilmu pengetahuan dan nilai Islam, agar ilmu 
dan nilai itu tetap lestari dari generasi ke generasi 
berikutnya.  
4. Melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, 
pengasuhan, pengawasan dan pengembangan potensinya. 
Tugas pokok pendidikan adalah memberikan pengajaran, 
pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan dan 
pengembangan potensi peserta didik agar terbentuk dan 
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berkembang daya kreativitas dan produktivitasnya tanpa 
mengabaikan potensi dasarnya.  
5. Guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di 
dunia dan akhirat. Tujuan akhir pendidikan Islam adalah 
terciptanya insân kâmil (manusia sempurna), yaitu 
manusia yang mampu menyelaraskan dan memenuhi 
kebutuhan dunia dan akhirat, kebutuhan fisik, psikis, sosial 
dan spritual. Orientasi pendidikan Islam tidak hanya 
memenuhi hajat hidup jangka pendek, seperti pemenuhan 
kebutuhan duniawi, tetapi juga memenuhi hajat hidup 















A. Ruang Lingkup Filsafat Pendidikan Islam 
Menurut Sutan Zanti Arbi (2004: 79), setidaknya ada 
empat maksud filsafat pendidikan dalam perannya terhadap 
pendidikan. Keempat maksud itu ialah, menginspirasikan, 
menganalisis, mempreskripsikan, dan menginvestigasi. 
Meginspirasikan dalam arti bahwa filsafat pendidikan memberi 
inspirasi kepada para pendidik untuk melaksanakan ide tertentu 
dalam pendidikan. Melalui filsafat tentang pendidikan, filsuf 
menjelaskan idenya bagaimana pendidikan itu, ke mana 
diarahkan pendidikan itu, siapa saja yang patut menerima 
pendidikan, dan bagaimana cara mendidik serta apa peran 
pendidik. Menganalisis dalam filsafat pendidikan adalah 
memeriksa secara teliti bagian-bagian pendidikan agar dapat 
diketahui secara jelas validitasnya. Hal ini dimaksudkan penulis 
agar dalam menyusun konsep pendidikan secara utuh tidak 
terjadi kerancuan (tumpang tindih).
 
 
Mempreskripsikan dalam filsafat pendidikan adalah upaya 
menjelaskan atau memberi pengarahan kepada pendidik melalui 
filsafat pendidikan. Yang dijelaskan bisa berupa hakekat manusia 
bila dibandingkan dengan makhkuk lain, atau aspek-aspek 
peserta didik yang memungkinkan untuk dikembangkan, proses 
perkembangan itu sendiri, batas bantuan yang diberikan, batas 
 38 
keterlibatan pendidik, arah pendidikan, target pendidikan, 
perbedaan arah pendidikan, dan bakat serta minat anak. 
Menginvestigasi dalam filsafat pendidikan adalah untuk 
memeriksa atau meneliti kebenaran suatu teori pendidikan. 
Maksudnya pendidik tidak dibenarkan mengambil begitu saja 
suatu konsep atau teori pendidikan untuk dipraktekkan di 
lapangan, tetapi hendaknya konsep yang dipraktekkan tersebut 
hasil dari penelitian yang dilakukan, sedangkan posisi filsafat 
hanya sebagai latar pengetahuan saja. Selanjutnya, setelah 
pendidik berhasil menemukan konsep, barulah filsafat digunakan 
untuk mengevaluasi atau sebagai pembanding, berikutnya 
sebagai bahan revisi agar konsep pendidikan itu menjadi lebih 
baik dan mantap. 
Filsafat pendidikan selalu bereksplorasi menemukan 
sebuah format pendidikan yang ideal untuk diterapkan di suatu 
negara. Format pendidikan yang dimaksud harus sejalan dengan 
keadaan masyarakat di mana pendidikan itu dilaksanakan. 
Sebagaimana telah disinggung dalam uraian sebelumnya 
bahwa filsafat pendidikan selalu mencari format pendidikan yang 
ideal dan tepat dengan kondisi di mana pendidikan itu 
dilaksanakan. Filsafat pendidikan menjadi landasan dari sistem 
pendidikan suatu negara. Tidak ada satu pun negara di dunia ini 
yang tanpa memiliki filsafat dalam menentukan arah pendidikan 
yang akan dicapai. Tanpa filsafat pendidikan maka dapat 
dipastikan suatu negara tersebut kesulitan menentukan capaian 
yang diharapkan dalam sistem pendidikan yang diselenggarakan. 
Berdasarkan perbedaan filsafat pendidikan yang dianut, 
maka setiap negara tidak patut mengadopsi sistem pendidikan 
negara lain tanpa mempertimbangkan kondisi masyarakat negara 
tersebut. Kesuksesan negara tertentu terhadap sistem pendidikan 
yang diterapkan, tidak mesti cocok untuk diterapkan di negara 
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lain. Oleh karena itu, suatu negara harus bertidak bijaksana 
dalam menetapkan segala keputusan berkaitan dengan sistem 
pendidikan. 
Dari pandangan ini, dapat dikatakan bahwa filsafat Islam 
bukan sekedar "transfer of knowledge" ataupun "transfer of 
training", ....tetapi lebih merupakan suatu sistem yang ditata di 
atas pondasi ―keimanan‖ dan ―kesalehan‖, yaitu suatu sistem 
yang terkait secara langsung dengan Tuhan (Achwan, 2001: 23). 
Dengan demikian, dapat dikatakan pendidikan Islam suatu 
kegiatan yang mengarahkan dengan sengaja perkembangan 
seseorang sesuai atau sejalan dengan nilai-nilai Islam. Maka 
sosok pendidikan Islam dapat digambarkan sebagai suatu sistem 
yang membawa manusia kearah kebahagian dunia dan akhirat 
melalui ilmu dan ibadah. Karena pendidikan Islam membawa 
manusia untuk kebahagiaan dunia dan akhirat, maka yang harus 
diperhatikan adalah "nilai-nilai Islam tentang manusia; hakekat 
dan sifat-sifatnya, misi dan tujuan hidupnya di dunia ini dan 
akhirat nanti, hak dan kewajibannya sebagai individu dan 
anggota masyarakat. Semua ini dapat dijumpai dalam al-Qur'an 
dan Hadits.  
Jadi, dapat dikatakan bahwa konsepsi pendidikan dalam 
filosofi Islam, tidak hanya melihat pendidikan itu sebagai upaya 
"mencerdaskan" semata (pendidikan intelek, kecerdasan), 
melainkan berupaya menyelaraskan dengan konsep Islam tentang 
manusia dan hakekat eksistensinya. Maka, pendidikan Islam 
sebagai suatu pranata sosial, juga sangat terkait dengan 
pandangan Islam tentang hakekat keberadaan manusia. Oleh 
karena itu, pendidikan Islam juga berupaya untuk menumbuhkan 
pemahaman dan kesadaran bahwa manusia itu sama di depan 
Allah dan perbedaanya adalah terletak pada kadar ketaqwaan 
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masing-masing manusia, sebagai bentuk perbedaan secara 
kualitatif. 
 
B. Urgensi Filsafat Pendidikan Islam 
Filsafat Pendidikan berupaya untuk menumbuhkan 
pemahaman dan kesadaran pada manusia, maka sangat urgen 
sekali untuk memperhatikan konsep atau pandangan Islam 
tentang manusia sebagai makhluk yang diproses kearah 
kebahagian dunia dan akhirat, maka pandangan Islam tentang 
manusia antara lain:  
Pertama, konsep Islam tentang manusia, khususnya anak, 
sebagai subyek didik, yaitu sesuai dengan Hadits Rasulullah, 
bahwa ―anak manusia‖ dilahirkan dalam fitrah atau dengan 






لَّ ا َٓ ْيَيَغ َساَّلنا َرَطَف ِتِ
َّ
ىا ِ َّللّها َةَرِْطف 
ً
افيِِ َخ َِ يِِلدل َم
َٓ َْجو ًْ ِك
َ
أَف










ىا َُ يِلدا َِملَذ ِ َّللّها 
Terjemahnya: 
"Tegakkan dirimu pada agama dengan tulus dan mantap, agama 
yang cocok dengan fitrah manusia yang digariskan oleh Allah. 
Tak ada perubahan pada ketetapan-Nya 
Dengan demikian, manusia pada mulanya dilahirkan 
dengan "membawa potensi" yang perlu dikembangkan dalam dan 
oleh lingkungannya. Pandangan ini, "berbeda dengan teori 
tabularasa yang menganggap anak menerima "secara pasif" 
pengaruh lingkungannya, sedangkan konsep fitrah mengandung 
"potensi bawaan" aktif [innate patentials, innate tendencies] 
yang telah di berikan kepada setiap manusia oleh Allah.  
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Bahkan dalam al-Qur'an, sebenarnya sebelum manusia 
dilahirkan telah mengadakan "transaksi" atau "perjanjian" 
dengan Allah yaitu mengakui keesaan Tuhan, firman Allah QS. 








أ ًْ ِٓ ِصُفُ
َ
أ ََعَل ًْ ُْ َد
 َينِِيفَغَ اَذ َْ  َْ َخ اَُِّن اَُِّإ ِث ٌَ اَيِل
ْ
ىا َم ْٔ َي 
ْ
ٔا ُ لُٔلَت ن
َ
أ َاُْد ِٓ َش ََلَّة 
ْ
أُلاَك ًْ ُِلبَِرة 
 
Terjemahnya: 
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini 
Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), 
kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani 
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 
Tuhan)" 
Ayat ini memberi gambaran bahwa setiap anak yang lahir 
telah membawa "potensi keimanan" terhadap Allah atau disebut 
dengan "tauhid" (Barnadib, 2007: 16). Sedangkan potensi 
bawaan yang lain misalnya potensi fisik dan intelegensi atau 
kecerdasan akal dengan segala kemungkinan dan 
keterbatasannya. Dari pandangan ini, dapat dikatakan bahwa 
tugas dan fungsi pendidikan adalah mengarhkan dengan sengaja 
segala potensi yang ada pada seseorang seoptimal mungkin 
sehingga ia berkembang menjadi seorang muslim yang baik.  
Kedua, peranan filsafat terhadap pendidikan atau pengarah 
perkembangan. Potensi manusia yang dibawah sejak dari lahir itu 
bukan hanya bisa dikembangkan dalam lingkungan tetapi juga 
hanya bisa berkembang secara terarah bila dengan bantuan orang 
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lain atau pendidik. Dengan demikian, tugas pendidik 
mengarahkan segala potensi subyek didik seoptimal mungkin 
agar ia dapat memikul amanah dan tanggung jawabnya baik 
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, sesuai 
dengan profil manusia muslim yang baik.  
Ketiga, profil manusia muslim. Profil dasar seorang 
muslim yang baik adalah ketaqwaan kepada Allah. Dengan 
demikian, perkembangan anak haruslah secara sengaja diarahkan 
kepada pembentukan ketaqwaan.  
Keempat, metodologi filsafat pendidikan. Metodologi 
diartikan sebagai prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan 
mengarahkan perkembangan seseorang, khususnya pada proses 
belajar-mengajar. Maka, pandangan bahwa seseorang dilahirkan 
dengan potensi bawaan tertentu dan dengan itu ia mampu 
berkembang secara aktif dalam lingkungannya, mempunyai 
implikasi bahwa proses belajar-mengajar harus didasarkan pada 
prinsip belajar siswa aktif (Barnadib, 2007: 16.)  
Diskursus dan pemahaman tentang filsafat pendidikan Islam 
sangat penting karena dengan itu dapat mendorong untuk 
mengkaji ulang makna dasar dari dari setiap kegiatan 
pendidikan, termasuk didalamnya pertanyaan-pertanyaan 
dasar diseputar proses pembelajaran. Tentang pentingnya 
filsafat pendidikan dalam aktivitas pendidikan ini, G.R 
Kinght (1993: 3) dalam issues and alternatives ind 
education mengatakan bahwa bahwa filsafat pendidikan 
berguna sekali untuk pendidikan yaitu; 
1. mengenal masalah-masalah dasar pendidikan 
2. memikirkan evaluasi mengenai usulan-usulan perbaikan 
terhadap masalah yang timbul (sedang dihadapi). 
3. memperjelas pemikiran tentang tujuan hidup dan 
pendidikan 
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4. memperkembangkan pandangan-pandangan dan program 
yang konsisten serta berkaitan dengan konteks secara luas.  
Filsafat pendidikan berusaha mengembangkan pemikiran 
yang universal, radikal dan spekulatif sehingga hakikat 
pendidikan dapat ditemukan secara dinamis dan pencapaian 
tujuan pendidikan dapat tercapai secara inovatif. 
Filsafat Pendidikan Islam dipandang urgen ketika para ahli 
menyoroti dunia pendidikan yang berkembang saat ini, baik 
pendidikan Islam pada khususnya maupun pendidikan pada 
umumnya, bahwa pelaksanaan pendidikan tersebut kurang 
bertolak dari atau belum dibangun oleh landasan filosofis yang 
kokoh, sehingga berimplikasi pada kekaburan dan ketidakjelasan 
arah dan jalannya pelaksanaan pendidikan itu sendiri. 
Kegelisahan yang dihadapai oleh penulis misalnya, bahwa 
pelaksanaan pendidikan agama Islam selama ini berjalan melalui 
cara dialektis metodis seperti halnya pengejaran umum, dan lebih 
didasarkan pada basis pedagogis umum yang berasal dari filsafat 
penelitian model Barat, sehingga lebih menekankan pada 
―transmisi pengetahuan agama‖. Untuk menemukan pedagogis 
Islam diperlukan lebih dahulu rumusan filsafat pendidikan Islam 
yang kokoh. 
Para ahli di bidang pendidikan telah meneliti secara 
teoritis mengenai kegunaan filsafat Islam. Misalnya Abuddin 
Nata (2001: 23), mengemukakan tiga manfaat dari mempelajari 
filsafat pendidikan Islam, yaitu bahwa filsafat pendidikan dapat 
menolong para perancang pendidikan dan orang-orang yang 
melakukannya dalam suatu negara untuk membentuk pemikiran 
sehat terhadap proses pendidikan. Filsafat pendidikan dapat 
menjadi asas yang terbaik untuk penilaian pendidikan dalam arti 
yang menyeluruh. 
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 Filsafat akan membantu mencari akar dari setiap 
permasalahan pendidikan. Dengan berdasarkan pada filsafat 
pendidikan ini setiap masalah pendidikan akan dapat dipecahkan 







































A. Fitrah dalam Perspektif Al-Qur’an 
Manusia diciptakan Allah dalam strukur yang paling baik 
di antara makhluk Allah yang lain. Struktur manusia terdiri atas 
unsur jasmaniah (fisiologis) dan rohaniah (psikologis). Dalam 
kedua struktur itu, Allah memberikan seperangkat kemampuan 
dasar yang memiliki kecenderungan berkembang, dalam ilmu 
psikologi disebut potensialitas dan disposisi, yang menurut aliran 
psikologi Behaviorisme disebut propetence reflexes atau 
kemampuan dasar yang secara otomatis dapat berkembang (M. 
Arifin, 2006:42).  
Dalam pandangan Islam kemampuan dasar atau pembawa-
an itu disebut dengan fitrah (فطــرة), kata yang berasal dari فطـر 
yang dalam pengertian etimologis mengandung arti kejadian. 







لَّ ا َٓ ْيَيَغ َساَّلنا َرَطَف ِتِ
َّ
ىا ِ َّللّها َةَرِْطف 
ً
افيِِ َخ َِ يِِلدل َم













ىا َُ يِلدا َِملَذ ِ َّللّها َنٔ ٍُ
َي 
Terjemahnya: 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
(Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
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manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui.” 
 Di samping itu, terdapat beberapa sabda Nabi SAW. 
dengan beberapa riwayat dari para sahabat yang berbeda pula 
muatannya. Sebuah sabda Nabi SAW. yang populer, yang 
banyak disitir oleh para ulama antara lain sebagai berikut: 
 
 ُُّك ُ ل ْٔ َم  ِّ ُِاـَصِج ٍَ ُح ْو
َ
أ ّ ِـ ُا ََِصُِِّح ْو
َ










“Tiap-tiap anak dilahirkan dengan fitrah(nya), maka ibu-
bapaknyalah yang mendidiknya menjadi orang yang beragama 
Yahudi, Nasrani atau Majusi.” 
 Menurut M. Arifin (2006: 43-47), bila diinterpretasikan 
lebih lanjut dari istilah fitrah sebagaimana tersebut dalam ayat 
dan hadis di atas, dapat diambil pengertian secara etimologis 
sebagai berikut: 
a. Fitrah yang disebutkan dalam ayat di atas mengandung 
implikasi kependidikan yang berkonotasi kepada paham 
nativisme. Oleh karena kata fitrah mengandung makna 
kejadian yang didalamnya berisi potensi dasar beragama 
yang benar dan lurus (al-dîn al-qayyim) yaitu Islam. 
Potensi dasar ini tidak dapat diubah oleh siapapun atau 
lingkungan apapun, karena fitrah itu merupakan ciptaan 
Allah yang tidak akan mengalami perubahan baik isi 
maupun bentuknya dalam tiap pribadi manusia. 
b. Dalil-dalil lainnya yang dapat diinterpretasikan untuk 
mengartikan fitrah yang mengandung kecenderungan yang 
netral ialah antara lain firman Allah dalam QS. Al-Nahl: 






اْئيَش َنٔ ٍُ َيْػَت 
َ
لَّ ًْ ُِلحا َٓ َّم
ُ
أ ِنُٔطُب َ ٌِ  ًُلََجرْخ
َ
أ ُّللّهاَو












“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 
bersyukur.” 

















“Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.” 
Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa manusia 
tanpa melalui upaya belajar, niscaya tidak akan dapat 
mengetahui segala sesuatu yang ia butuhkan bagi 
kelangsungan hidupnya di dunia dan di akhirat. 
Pengetahuan manusia akan berkembang jika diperoleh 
melalui proses belajar mengajar yang diawali dengan 
kemampuan menulis dan membaca dalam arti luas. Tidak 
hanya dengan membaca tulisan, melainkan juga membaca 
segala yang tersirat di dalam ciptaan Allah.  
Fitrah dalam hadis yang disebutkan sebelumnya 
diartikan sebagai faktor pembawaan sejak manusia lahir 
yang bisa dipengaruhi oleh lingkungan, bahkan ia tak akan 
dapat berkembang sama sekali tanpa adanya pengaruh 
lingkungan. Sedangkan lingkungan itu sendiri dapat 
diubah bila tidak favourable (tidak menenangkan karena 
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tidak sesuai dengan cita-cita manusia). Dari interpretasi 
tentang fitrah di atas, meskipun fitrah dapat dipengaruhi 
oleh lingkungan, namun kondisi fitrah tersebut tidaklah 
netral terhadap pengaruh dari luar. Potensi yang 
terkandung di dalamnya secara dinamis mengadakan 
reaksi atau respon (jawaban) terhadap pengaruh tersebut. 
Dengan kata lain bahwa dalam proses perkembangannya, 
terjadi interaksi (saling mempengaruhi) antara fitrah dan 
lingkungan sekitar, sampai akhir hayat manusia. 
c. Konsep al-Qur‘an yang menunjukkan tiap manusia diberi 
kecerdasan nafsu untuk menjadikannya kafir bagi yang 
ingkar terhadap Tuhannya dan kecenderungan untuk 
membawa sikap bertakwa, mentaati perintah-Nya, 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Syams: 7-10: 
 
 ا َْ َّكََّز َ ٌَ  ََحْيف
َ




أَف . ا َْ ا َّٔ َش ا ٌَ َو ٍسْفَجَو
. ا َْ ا َّشَد َ ٌَ  َباَخ ْدَكَو. 
Terjemahnya: 
“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka 
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya,. sesungguhnya beruntunglah orang yang 
mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang 
yang mengotorinya.” 
Firman tersebut dapat dijadikan sumber pandangan 
bahwa usaha mempengaruhi jiwa manusia melalui 
pendidikan dapat berperan positif untuk mengarahkan 
perkembangan seseorang kepada jalan kebenaran, yaitu 
Islam. Tanpa melalui usaha pendidikan, manusia akan 
terjerumus ke jalan yang salah atau sesat. 
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Firman Allah berikut ini menunjukkan bahwa 
manusia diberi kebebasan untuk memilih antara dua jalan, 
yang benar atau yang sesat. Jalan yang benar terbentang 
jelas dan begitupun sebaliknya. Dalam QS. Al-Balad: 10) 
dinyatakan: 
 َِ
ْيَدْجَّلنا ُهاَـِْحَد َْ َو 
Terjemahnya:  
“ Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan 
(jalan yang benar dan jalan yang sesat).” 
Atas dasar ayat tersebut, dapat dipahami bahwa 
manusia telah diberi kemampuan untuk memilih jalan 
yang benar dari yang salah. Kemampuan memilih tersebut 
mendapatkan pengarahan dalam proses pendidikan yang 
mempengaruhinya. Jelas bahwa faktor kemampuan 
memilih yang terdapat dalam fitrah (human nature) 
manusia berpusat pada kemampuan berpikir sehat, karena 
akal sehat mampu membedakan hal-hal yang benar dan 
yang salah. Sedangkan seseorang yang mampu 
menjatuhkan pilihan yang benar secara tepat hanyalah 
orang yang berpendidikan baik.  
Dengan demikian, berpikir benar dan sehat pada 
manusia biasa merupakan kemampuan fitrah yang dapat 
dimunculkan dan dikembangkan hanya melalui pendidikan 
dan latihan. Adapun seorang Nabi atau Rasul, secara 
khusus, kemampuan dasarnya dibantu oleh tuntunan dan 
arahan dari wahyu Tuhan. 
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d. Komponen psikologis dalam Fitrah 
Dari berbagai pandangan dari para ilmuwan Islam, 
dapat disimpulkan bahwa fitrah adalah suatu kemampuan 
dasar perkembangan manusia yang dianugerahkan Allah 
kepadanya. Di dalamnya terkandung berbagai komponen 
psikologis yang satu sama lain saling berkaitan dan saling 
menyempurnakan bagi hidup manusia.  
Komponen-komponen potensial fitrah tersebut adalah: 
a. Kemampuan dasar untuk beragama Islam (al-dîn al-
qayyim), di mana faktor iman merupakan inti beragama 
manusia.  
b. Mawahib (bakat) dan qābiliyyat (tendensi atau kecen-
derungan) yang mengacu kepada keimanan kepada Allah.  
c. Naluri dan kewahyuan (revilasi) bagaikan dua sisi dari 
mata uang logam, keduanya saling terpadu dalam 
perkembangan manusia. Menurut Hasan Langgulung 
(1979: 22), fitrah dapat dilihat dari dua segi, yakni: 
Pertama, segi naluri pembawaan manusia atau sifat-sifat 
Tuhan yang menjadi potensi manusia sejak lahir. Kedua, 
dapat dilihat dari segi wahyu Tuhan yang diturunkan 
kepada nabi-nabi-Nya.  
d. Kemampuan dasar untuk beragama secara umum, tidak 
hanya terbatas pada agama Islam. Dengan kemampuan ini 
manusia dapat dididik menjadi beragama Yahudi, Nasrani, 
atau Majusi, namun tidak dapat dididik menjadi atheis 
(anti Tuhan). 
e. Dalam fitrah, tidak terdapat komponen psikologis apapun, 
karena fitrah diartikan sebagai kondisi jiwa yang suci, 
bersih yang reseptif terbuka kepada pengaruh eksternal, 
termasuk pendidikan.  
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B. Fitrah Al-Gharizah dan al-Munazzalah 
Pengertian fitrah ini merupakan interpretasi Ibnu 
Taimiyah, di mana fitrah al-gharizah dimaknai dengan fitrah 
yang inheren dalam diri manusia yang memberikan daya akal 
(quwwah aqliyyah) yang berguna dalam mengembangkan potensi 
dasar manusia. Sedangkan fitrah al-munazzalah merupakan 
fitrah luar yang masuk pada diri manusia. Fitrah yang satu ini 
berupa petunjuk al-Qur‘an dan Sunnah, yang berfungsi sebagai 
kendali dan penuntun bagi fitrah al-gharizah (Nasir Budiman, 
2001: 33). 
Dari pandangan Ibnu Taimiyah disimpulkan bahwa fitrah 
merupakan potensi-potensi dasar manusia yang memiliki sifat 
kebaikan dan kesucian untuk menerima rangsangan (pengaruh) 
dari luar menuju pada kesempurnaan dan kebaikan. Fitrah, dalam 













Aspek-aspek fitrah merupakan komponen dasar yang 
bersifat dinamis, responsive terhadap pengaruh lingkungan 
sekitar, termasuk pengaruh pendidikan. Lebih lanjut H.M. Arifin 
(2006:51) menguraikan komponen-komponen dasar tersebut 
sebagai berikut: 
a. Bakat, suatu kemampuan pembawaan yang potensial 
mengacu kepada perkembangan kemampuan akademis 
(ilmiah) dan keahlian (profesional) dalam berbagai bidang 
kehidupan. Menurut Arifin (2006: 51), bakat ini 
berpangkal pada kemampuan kognisi (daya cipta), konasi 
(kehendak) dan emosi (rasa) yang disebut dalam psikologi 
dengan tri chotomie (tiga kekuatan rohaniah) manusia.  
b. Insting atau gharizah adalah kemampuan berbuat dan 
bertingkah laku tanpa melalui proses belajar. Kemampuan 
insting ini pun merupakan pembawaan sejak lahir. Dalam 
psikologi pendidikan kemampuan ini termasuk capability, 
yaitu kemampuan berbuat sesuatu melalui belajar. Jenis-
jenis tingkah laku manusia yang digolongkan insting:  
1) Melarikan diri (flight) karena perasaan takut (fear) 
2) Menolak (repulsion) karena jijik (disgust) 
3) Ingin tahu (curiosity) karena menakjubi sesuatu 
(wonder) 
4) Melawan (pugnacity) karena kemarahan 
5) Merendahkan diri (self-abasement) karena perasaan 
mengabdi (subjection) 
6) Menonjolkan diri (self-assertion) karena adanya harga 
diri atau manja (elation) 
7) Orang tua (parental) karena perasaan halus budi 
(tender) 
8) Berkelamin (sexual) karena keinginan mengadakan 
reproduksi 
 53 
9) Mencari sesuatu (acquisition) karena keinginan 
mendapatkan sesuatu yang baru 
10) Berkumpul (quisition) karena ingin bergaul atau 
bermasyarakat 
11) Membangun sesuatu (contruction) karena 
mendapatkan kemajuan 
12) Menarik perhatian orang lain (appeal) karena ingin 
diperhatikan oleh orang lain.  
c. Nafsu dan dorongan-dorongannya (drives). Dalam tasawuf 
dikenal adanya nafsu-nafsu lawwāmah yang mendorong 
ke arah perbuatan mencela dan merendahkan orang lain 
(egosentris), nafsu ammārah (polemos) yang mendorong 
kea rah perbuatan merusak, membunuh atau memusuhi 
orang lain (destruktif), nafsu birahi (eros) yang mendorong 
kea rah perbuatan seksual untuk memuaskan tuntutan akan 
pemuasan hidup berkelamin. Nafsu muthmainnah 
(religious) yang mendorong kea rah ketaatan kepada 
Tuhan. Menurut al-Ghazali, nafsu manusia terdiri dari 
nafsu malakiyah yang cenderung ke arah perbuatan mulia 
sebagaimana halnya para malaikat, dan nafsu bahimiyah 
yang mendorong kea rah perbuatan rendah sebagaimana 
nafsu binatang. 
d. Karakter atau tabiat manusia merupakan kemampuan 
psikologis yang dibawa sejak lahir. Karakter ini berkaitan 
dengan tingkah laku moral, sosial dan etis seseorang. 
Karakter terbentuk oleh kekuatan dalam diri manusia, 
bukan terbentuk karena pengaruh dari luar. Karakter erat 
hubungannya dengan personalitas (kepribadian) seseorang. 
Oleh karena itu, ciri-ciri keduanya hampir tidak dapat 
dibedakan dengan jelas. 
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e. Hereditas atau keturunan merupakan faktor kemampuan 
dasar yang mengandung ciri-ciri psikologis dan fisiologis 
yang diturunkan atau diwariskan oleh orang tua, meski 
dalam garis yang telah jauh. 
f. Intuisi adalah kemampuan psikologis manusia untuk 
menerima ilham Tuhan. Intuisi menggerakkan hati nurani 
(conscience) manusia yang membimbingnya kea rah 
perbuatan dalam situasi khusus di luar kesadaran alam 
pikirannya, namun mengandung makna yang bersifat 
konstruktif bagi kehidupannya. Intuisi biasanya diberikan 
Tuhan kepada orang yang bersih hatinya.  
 
C. Implikasi Fitrah dalam Proses Pendidikan Islam 
Apabila program pendidikan dilihat sebagai usaha untuk 
menumbuhkan daya kreativitas anak, melestarikan nilai-nilai 
ilahi dan insane serta membekali peserta didik dengan 
kemampuan produktif, dapat dikatakan bahwa fitrah merupakan 
potensi dasar yang dapat menghantarkan pada tumbuhnya daya 
kreativitas dan produktivitas serta komitmen terhadap nilai-nilai 
di atas. Hal tersebut dapat dilakukan melalui pembekalan 
berbagai kemampuan dari lingkungan sekolah dan luar sekolah 
yang terencana dan terpola dalam program pendidikan. 
Seorang pendidik tidak dituntut untuk mencetak peserta 
didik menjadi orang begini dan begitu, tetapi cukup dengan 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi dasarnya serta 
kecenderungan-kecenderungan terhadap sesuatu yang diminati 
sesuai dengan kemampuan dan bakat yang dimilikinya. Inilah 
yang kadang kurang dipahami oleh sebagian guru di sekolah 
yang memaksakan kemauannya kepada siswa, yang mungkin 
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saja bertolak belakang dengan kondisi sosio-psikologis siswa 
tersebut.  
Konsep fitrah menuntut agar pendidikan Islam diarahkan 
agar senantiasa bertumpu pada tauhid. Hal ini dimaksudkan 
untuk memperkuat hubungan yang mengikat manusia dengan 
Allah SWT. Apa pun yang dipelajari peserta didik semestinya 
tidak bertentangan dengan prinsip tauhid. Konsep tauhid inilah 
yang menekankan keagungan Allah dan harus dipatuhi dan 
diperhatikan dalam kurikulum pendidikan Islam. 
Dengan demikian prinsip fitrah dalam Islam akan 
menimbulkan banyak karakter ideal, antara lain: 
1. Karakter atau kepribadian Rabbani, yaitu kepribadian 
seorang muslim yang mampu mentrans-internalisasikan 
(mengamalkan) sifat-sifat asma Allah ke dalam tingkah 
laku nyata. Proses pembentukan kepribadian ini dapat 
dilakukan tiga tahap: 
a. Proses ta‟alluq adalah menggantungkan 
kesadaran diri dan pikiran kepada Allah dengan cara 
berpikir dan berzikir kepada-Nya. 
b. Proses takhalluq yaitu adanya kesadaran 
diri untuk mengamalkan sifat-sifat dan asma Allah 
sebatas kemampuan manusiawi. 
c. Proses tahaqquq yaitu kesadaran diri akan 
adanya kebenaran, kemuliaan dan keagungan Allah SWT 
sehingga tingkah lakunya didominasi oleh-Nya. 
2. Karakter atau kepribadian malaki: kepribadian muslim 
yang mampu mentrans-internalisasikan sifat-sifat malaikat 
yang agung dan mulia, yaitu dengan cara menjalankan 
perintah Allah (tidak melakukan perbuatan maksiat) serta 
selalu bertasbih kepada-Nya.  
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3. Karakter atau kepribadian Qur‘ani: kepribadian muslim 
yang mampu mentrans-internalisasikan ajaran al-Qur‘an, 
sehingga segala ucapan dan perbuatannya menjadi 
petunjuk (hudan) dan paternalisasi (uswah hasanah) 
padanya. 
4. Karakter atau kepribadian rasuli; kepribadian muslim yang 
mampu mentrans-internalisasikan sifat-sifat rasul yang 
mulia, antara lain jujur (shidq), dapat dipercaya (amanah), 
menyampaikan informasi ayau wahyu (tabligh) dan cerdas 
(fathonah). 
5. Karakter atau kepribadian yang berwawasan masa depan 
(Akhirat). Kepribadian ini menghendaki adanya karakter 
yang mementingkan masa depan dari pada masa kini, 
bertanggung jawab, dan memiliki konsistensi yang tinggi 
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah.  
6. Karakter atau kepribadian taqdiri, suatu kepribadian yang 
menghendaki adanya penyerahan dan kepatuhan pada 


















A.  Sumber Normatif 
Islam adalah ajaran yang menyeluruh dan terpadu. Ia 
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, baik dalam urusan-
urusan ke duniaan maupun hal-hal yang menyangkut 
keakhiratan. Pendidikan adalah bagian yang tak terpisahkan dari 
ajaran Islam secara keseluruhan, ia merupakan bagian yang 
terpadu dari aspek-aspek ajaran Islam (S. Nasution, 2001:153). 
Oleh karena itu, dasar atau sumber pendidikan Islam inheren 
dalam sumber ajaran Islam itu sendiri. Ia bersumber dari prinsip-
prinsip Islam dan seluruh perangkat kebudayaannya. 
Allah SWT adalah sumber pendidikan utama bagi setiap 
muslim. Dia memberikan pengetahuan dan pengajaran kepada 
manusia melalui wahyu kepada utusan-Nya. Nabi Muhammad 
mendidik dan mengajar manusia berdasarkan cita-cita dan 
prinsip-prinsip ajaran Tuhan, menyuarakan dan menyiapkan 
penganut Islam untuk menegakkan keadilan, kesejahteraan guna 
terwujudnya masyarakat yang diridhoi Allah. Dengan demikian, 
pendidikan Islam memberi inspirasi kepada generasi muda 
pengakuan yang mendalam atas filsafat dan idiologi Islam baik 
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat 
(Afzalurrahman, 1980:367). 
Sumber pendidikan Islam identik dengan dasar ajaran 
Islam. Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu al-Qur'an 
 58 
dan al-Hadis. Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam ijma 
yang diakui, ijtihad dan tafsir yang benar dalam bentuk hasil 
pemikiran yang menyeluruh dan terpadu tentang jagad raya, 
manusia, masyarakat dan bangsa, pengetahuan dan akhlak, 
dengan merujuk kepada kedua sumber (al-Qur'an dan al-Hadis ) 
sebagai sumber utama (al-Syaibani, 1979: 43). 
Secara rinci dapat dijelaskan bahwa sumber-sumber 
pendidikan Islam adalah sebagai berikut : 
1. Al-Quran  
Al-Qur‘an ialah firman Allah berupa wahyu yang 
disampaikan oleh Jibril kepada nabi Muhammad SAW. di 
dalamnya terkandung ajaran pokok yang dikembangkan untuk 
keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang 
terkandung dalam al-Qur‘an itu terdiri dari dua prinsip besar, 
yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut 
aqidah, dan yang berkenaan dengan amal yang disebut syari‟at. 
Syari‟at atau syariah itu sendiri terdiri dari tiga ajaran pokok, 
yaitu: 
a) Ibadah untuk perbuatan yang langsung berhubungan 
dengan Allah 
b) Muamalah untuk perbuatan yang berhubungan selain 
dengan Allah 
c) Akhlak untuk tindakan yang menyangkut etika dan budi 
pekerti dalam pergaulan 
Pendidikan, dalam kategorinya sebagai usaha atau 
tindakan untuk membentuk manusia, termasuk ke dalam ruang 
lingkup muamalah. Karena itu pendidikan sangat perlu 
mendapatkan perhatian yang besar, sebab pendidikan turut 
menentukan corak dan bentuk kehidupan manusia, baik pribadi 
maupun masyarakat.  
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Al-Qur‘an sebagai kalamullah yang diwahyukan kepada 
Nabi Muhammad menjadi sumber pertama dan utama. Segala 
kegiatan dan proses pendidikan Islam haruslah senantiasa 
berorientasi kepada prinsip dan nilai-nilai al-Quran. Dalam hal 
ini patut dikemukakan hal-hal yang sangat positif dalam al-Quran 
guna mengembangkan pendidikan. Hal-hal itu dikemukakan oleh 
Al-Nahlawi (2000: 16) antara lain; penghormatan kepada akal 
manusia, bimbingan ilmiah, tidak menentang fitrah manusia, 
serta memelihara kebutuhan sosial. 
Di dalam al-Qur‘an pendidikan merupakan keharusan bagi 
manusia, karena dengan pendidikan manusia dapat memperoleh 
ilmu pengetahuan dan dapat menguasai dunia beserta isinya. 
Karena itu Islam amat menekankan tentang pentingnnya 
mendalami ilmu pengetahuan. Sebagaimana firman Allah dalam 










نََذخَح ا ٍَ َِّجإ َنٔ ٍُ َيْػَح 
َ
لَّ ََ ي ِ
َّ
لَّاَو َنٔ ٍُ َيْػَح ََ ي ِ
َّ
لَّا ئِ
َخَْصي ْو َْ  ْوُك 
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya 
orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. 
Jawaban pertanyaan Allah ini bisa kita temukan dalam QS. 
al-Mujadalah : 11: 
 
 َنُٔي ٍَ ْػَت ا ٍَ ِة 






أ ََ ي ِ
َّ
لَّاَو ًْ ُلِ ٌِ  ٔا ُِ ٌَ آ ََ ي ِ
َّ




“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 
Di dalam al-Qur‘an banyak idea tau gagasan kegiatan atau 
usaha pendidikan; antara lain dapat dilihat surah Luqman yang 
isinya menerangkan bagaimana Luqman mengajar anaknya. 
Prinsip pendidikan yang terkandung di dalamnya antara lain 
tentang pendidikan iman, akhlak, ibadah, sosial dan ilmu 
pengetahuan (hikmah). Pada ayat yang lain menjelaskan tujuan 
hidup manusia dan nilai-nilai suatu kegiatan (amal saleh). Ini 
menunjukkan bahwa kegiatan pendidikan Islam harus 
menggunakan al-Qur‘an sebagai landasannya. 
2. Al-Sunnah 
Sunnah sebagaimana dijelaskan Badar Abdul Ainan( 1965: 
72) bahwa sunnah berdekatan maknanya dengan kata-kata jalan, 
cara jalan lurus dalam bahasa Arab. Hasbi Ash Shiddieq (1974: 
25) lebih tegas menyatakan bahwa sunnah menurut para ahli 
hadits ialah segala yang dinukilkan dari Nabi Saw., baik berupa 
perkataan, perbuatan maupun berupa taqrir, pengajaran, sifat, 
kelakuan perjalanan hidup; baik yang sebelum Nabi diangkat 
menjadi Rasul maupun sesudahnya. Oleh karena itu sunnah 
mencerminkan sikap, manifestasi wahyu dalam segala perbuatan, 
perkataan dan taqrir Nabi, maka beliau menjadi teladan yang 
harus diikuti.  
Sunnah merupakan sumber ajaran Islam kedua sesudah al-
Qur‘an. Isi kandungannya sama dengan al-Qur‘an, yaitu akidah, 
syariah, serta petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan hidup 
manusia dalam segala aspeknya, untuk membimbing umat 
menjadi manusia seutuhnya, dalam arti muslim yang beriman 
dan bertakwa.  
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Dengan demikian Rasulullah dapat dikatakan sebagai 
seorang guru atau pendidik utama. Beliau sendiri mendidik, yang 
pada awalnya menggunakan rumah Sahabat al-Arqam bin Abi al-
Arqam sebagai lembaga pendidikan. Selanjutnya beliau 
memanfaatkan tawanan perang untuk mengajarkan tulis baca 
kepada kaum muslimin, dan mengirim para sahabat ke daerah-
daerah yang baru diislamkan (Nasir Budiman, 2001: 8). Semua 
itu dilakukanoleh beliau dalam rangka mendidik umatnya agar 
menjadi masyarakat madani. 
Juga dalam hadis ditemukan anjuran kepada orang tua 




أ  َبِدَؤُي  ُوُجَّرلا  ُه َ
َ
لدَو  ٌْيَْخ  َْ ٌِ  ْن
َ
أ  َق َّدَصَخَح  ٍعاَصِة 
Terjemahnya: 
 “Bagi orang tua yang mendidik anaknya dengan baik, sungguh 
lebih utama dibandingkan bila ia bersedekah se-sha‟ 
Istilah pendidikan dalam hadis ini, terdapat pada kata 
ََب ِّدَؤُي. Jika kata ini disonimkan dengan makna al-tarbiyah, 
maka yang digunakan istilah al-ta‟dīb yang akar katanya 
adalah addaba-yu‟addibu-ta‟dīban yang berarti memberi adab, 
atau perilaku (Ma‘luf, 1973: 18). Antara lain Nabi saw 
menyatakan : اللهَ ىنّبدأ (Allah swt telah menanamkan 
adab/pendidikan pada diriku).  
Di samping itu perkataan dan praktek-praktek sahabat juga 
memberikan implikasi pada sejarah pendidikan Islam itu sendiri. 
Ini mengindikasikan bahwa para sahabat yang bergaul dekat 
dengan Nabi banyak mengetahui sunnah Nabi. Sudah tentu 
dengan demikian kata-kata dan perbuatan sahabat dapat 
dimasukkan sebagai sumber pendidikan Islam. Inilah Dasar 
 62 
utama pendidikan Islam yang menjadi referensi dan pegangan 
dalam pengembangan pendidikan Islam. 
Sebagai suatu agama, Islam memiliki ajaran yang diakui 
lebih sempurna dan kompherhensif dibandingkan dengan agama-
agama lainnya yang pernah diturunkan Tuhan sebelumnya. 
Sebagai agama yang paling sempurna ia dipersiapkan untuk 
menjadi pedoman hidup sepanjang zaman atau hingga hari akhir. 
Islam tidak hanya mengatur cara mendapatkan kebahagiaan 
hidup di akhirat, ibadah dan penyerahan diri kepada Allah saja, 
melainkan juga mengatur cara mendapatkan kebahagiaan hidup 
di dunia termasuk di dalamnya mengatur masalah pendidikan. 
Sumber untuk mengatur masalah pendidikan. Sumber untuk 
mengatur kehidupan dunia dan akhirat tersebut adalah al Qur‘an 
dan al Sunnah. 
Sebagai sumber ajaran, al Qur‘an sebagaimana telah 
dibuktikan oleh para peneliti ternyata menaruh perhatian yang 
besar terhadap masalah pendidikan dan pengajaran. Demikian 
pula dengan al Hadist, sebagai sumber ajaran Islam, di akui 
memberikan perhatian yang amat besar terhadap masalah 
pendidikan. Nabi Muhammad SAW, telah mencanangkan 
program pendidikan seumur hidup (long life education ). 
Dari uraian diatas, terlihat bahwa Islam sebagai agama 
yang ajaran-ajarannya bersumber pada al- Qur‘an dan al Hadist 
sejak awal telah menancapkan revolusi di bidang pendidikan dan 
pengajaran. Langkah yang ditempuh al Qur‘an ini ternyata amat 
strategis dalam upaya mengangkat martabat kehidupan manusia. 
Kini diakui dengan jelas bahwa pendidikan merupakan jembatan 
yang menyeberangkan orang dari keterbelakangan menuju 
kemajuan, dan dari kehinaan menuju kemuliaan, serta dari 
ketertindasan menjadi merdeka, dan seterusnya. 
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Pendidikan Islam mengidentifikasi sasarannya yang digali 
dari sumber ajarannya yaitu Al Quran dan Hadist, meliputi empat 
pengembangan fungsi manusia : 
1. Menyadarkan secara individual pada posisi dan fungsinya 
ditengah-tengah makhluk lain serta tanggung jawab dalam 
kehidupannya. 
2. Menyadarkan fungsi manusia dalam hubungannya dengan 
masyarakat, serta tanggung jawabnya terhadap ketertiban 
masyarakatnya. 
3. Menyadarkan manusia terhadap pencipta alam dan 
mendorongnya untuk beribadah kepada Nya 
4. Menyadarkan manusia tentang kedudukannya terhadap 
makhluk lain dan membawanya agar memahami hikmah 
tuhan menciptakan makhluk lain, serta memberikan 
kemungkinan kepada manusia untuk mengambil 
manfaatnya. 
3. Ijtihad 
Ijtihad merupakan salah satu istilah yang sering digunakan 
dalam ilmu fikih, di mana para fuqaha menggunakan daya 
nalarnya untuk menetapkan hukum syar‘i dalam persoalan yang 
belum ditegaskan dan dinyatakan hukumnya dalam al-Qur‘an 
dan Sunnah. Ijtihad yang dimaksudkan di sini adalah upaya para 
ahli pendidikan Islam mengembangkan teori-teori pendidikan 
yang belum ditemukan dalam al-Qur‘an dan Sunnah secara tegas, 
namun dalam pengembangan tersebut tetap mengikuti kaidah-
kaidah yang telah ditetapkan oleh para mujtahid dan tidak 
bertentangan dengan kedua sumber utama tersebut.  
Ijitihad dalam pendidikan ternyata semakin diperlukan, 
karena pendidikan bersifat aplikatif dan rinci, sementara al-
Qur‘an dan Sunnah lebih merupakan pokok-pokok dan prinsip-
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prinsip dasar. Selain itu, perubahan situasi dan kondisi sosial 
yang semakin drastis, mau tidak mau, menuntut para pemikir 
pendidik untuk merumuskan teori-teori pendidikan Islam yang 
relevan dengan perubahan tersebut.  
Situasi dan kondisi serta perkembangan ilmu dan teknologi 
dewasa ini menjadikan kehidupan kita jauh berbeda dari 
kehidupan manusia beberapa abad yang lalu tatkala wahyu 
diturunkan. Pada saat yang sama, diakui bahwa ajaran Islam 
berlaku di segala zaman dan tempat, di segala situasi dan kondisi 
sosial. Pada faktanya, peralihan zaman dan perkembangan ilmu 
pengetahuan mengakibatkan semakin bertambahnya kebutuhan 
manusia, yang diringi dengan semakin beragamnya interaksi dan 
konflik sosial yang terjadi. Hal inilah yang sangat perlu direspon 
oleh pendidikan Islam, agar pendidikan agama tidak kehilangan 
elan vital-nya dalam membina masyarakat modern. 
Sejalan dengan itu, maka pendidikan Islam, sebagai bagian 
dari tugas dan kewajiban pemerintah dalam mengemban aspirasi 
rakyat, harus mencerminkan dan menuju tercapainya masyarakat 
yang ideal, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan Islam mampu menyesuaikan 
diri dengan falsafah Pancasila yang menjadi falsafah negara 
Republik Indonesia. dalam kegiatan pendidikan terjadi hubungan 
simbiosis mutualisme atau saling mengisi antara nilai-nilai ajaran 
Islam dan nilai-nilai Pancasila. Dengan demikian ijtihad dalam 
pengembangan dan pelaksanaan pendidikan Islam diupayakan 
mengacu pada nilai dan prinsip falsafah Pancasila.  
 
B. Sumber Filosofis 
1. Penalaran(Rasio) 
Pendidikan selalu diwarnai dengan pandangan hidup (way 
of Life). Diantara pandangan hidup yang menjadi sumber 
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pendidikan adala penalaran ( berpikir rasional/rasionalisme). 
Rasionalisme adalah suatu paham yang mengatakan bahwa 
kebenaran diperoleh melalui akal dan diukur dengan akal. Atau, 
akal itulah alat pencari dan pengukur kebenaran.  
Yang menjadi jastifikasi sumber pengetahuan melalui 
penalaran terdapat pada QS. Al-Alaq 96: 1-5 meberikan isyarat 
bahwa Islam amat peduli terhadap soal penalaran dalam konteks 
menuntut ilmu, sehingga implementasinya menuntut ilmu belajar 
itu wajib menurut Islam. Di dalam al-Qur‘an banyak ditemukan 
kalimat seperti ya‟qilun, yatafakkarun, yubsirun, yasma‟un dan 
sebagainnya. Kalimat di atas mengisyaratkan bahwa dalam Islam 
menganjurkan agar kita mengunakan potensi-potensi akal, indra 
penglihatan, dan indera pendengaran untuk melakukan kegiatan 
belajar dan pembelajaran. Sebagai alat belajar akal merupakan 
potensi kejiwaan manusia berupa sistem psikis yang kompleks 
untuk menyerap, mengolah, menyimpan dan memproduksi 
kembali item-item informasi dan pengetahuan (rana kognitif). 
Selanjutnya, mata dan telinga merupakan alat fisik yang berguna 
untuk menerima informasi-informasi visual. 
Dalam konteks belajar dan pembelajaran subsistem yang 
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” 
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Af‟idah dalam ayat di atas, menurut Qurasy Sihab berarti 
―daya nalar‖ yaitu potensi atau kemampuan berpikir logis atau 
dengan perkataan lain ―akal‖  
Pendidikan harus mampu mendidik manusia menjadi 
manusia. Tujuan pendidikan ialah mengingatkan derajat 
kemanusiaan manusia. Sebenarnya manusia yang memiliki 
derajat kemanusiaan yang tinggi itulah yang dapat disebut 
manusia. 
1. Pengalaman 
 Pengalaman merupakan sumber pendidikan Islam, karena 
merancang pengalaman dalam proses pendidikan pada 
hakikatnya menyusun skenario pembelajaran sebagai pedoman 
untuk guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran.  
Pengalaman merupakan sejumlah aktivitas manusia yang 
dilakukan untuk memperoleh informasi dan kompetensi baru 
sesuai dengan tujan yang hendak dicapai. Ketika berpikir 
informasi dan kemampuan seperti apa yang harus dimiliki oleh 
manusia, maka pada saat itu juga kita semestinya berpikir 
pengalaman dalam pendidikan (pembelajaran) bagaimana yang 
harus didesain agar tujuan dan kompetensi itu dapat diperoleh 
setiap manusia. Ini sangat penting untuk dipahami, sebab apa 
yang harus dicapai akan menentukan bagaimana cara 
mencapainya. 
2. Intuisi 
Intuisi adalah istilah untuk kemampuan memahami sesuatu 
tanpa melalui penalaran rasional dan intelektualitas. Sepertinya 
pemahaman itu tiba-tiba saja datangnya dari dunia lain dan diluar 
kesadaran. Menurut Ahmad Tafsir Intuisi adalah pengetahuan 
yang bergerak antara rasional dan literal. Untuk memahaminya, 
tidak cukup hanya menggunakan kategori akal logika saja. 
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Dalam kehidupan sehari-hari, istilah batin, firasat atau intuisi, 
tentu sudah tidak asing lagi bagi kita. Istilah tersebut 
diterjemahkan dalam berbagai makna.Tapi yang pasti, intuisi 
adalah keadaan dimana seseorang merasakan akan terjadinya 
suatu peristiwa sebelum peristiwa itu benar-benar terjadi, entah 
itu peristiwa baik ataupun buruk. 
Meskipun arti dari intuisi adalah kemampuan untuk 
mengetahui dan merasakan peristiwa yang akan terjadi, namun 
intuisi tidak sama dengan meramal. Intuisi datang tanpa 
terencana, sedang meramal dapat direncanakan obyek apa yang 
ingin diketahuinya. Intuisi wujudnya abstrak, sedang ramalan 
lebih berbentuk. selain itu, perbedaan yang mencolok adalah, 
kemampuan meramal hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu 
yang memang dianugerahi bakat meramal atau keparanormalan, 
sedangkan intuisi dimiliki oleh semua orang. Meski dimiliki oleh 
semua orang, kadar kekuatan intuisi ini tentu saja berbeda-beda.  
Sebelum itu para filsuf Barat dan apalagi Timur 
sebenarnya telah menunjukkan kemampuan manusia mengetahui 
melalui rasio dan intuisi tersebut. Bahkan dua cara mengetahui 
inilah yang membedakan cara berpikir Barat dan Timur. Barat 
mengutamakan rasio. Sebaliknya Timur mengutamakan intuisi. 
Cara kerja rasio adalah analisa terhadap sesuatu. Oleh rasio suatu 
obyek dikategorisasikan, dipilah-pilah, dibeda-bedakan dan 
dibanding-bandingkan untuk kemudian dibuat sintesa-nya. 
Misalnya, seseorang bisa mengetahui bahwa benda yang di 
depan matanya adalah gelas, karena dengan rasio-nya secara 
cepat ia menyusun kategori gelas dan membedakannya dari 
berbagai benda lain bukan gelas. Sebaliknya intuisi adalah proses 
mengetahui secara langsung, tanpa perantaraan analisa. Itu 
sebabnya intuisi disebut sebagai sudden knowledge, pengetahuan 
yang tiba-tiba datang. Seperti peringatan suatu hal akan terjadi. 
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Tapi justru karena tidak diperantarai oleh analisa, maka intuisi 
merupakan pengetahuan yang holistik (menyeluruh) tentang 
sesuatu.  
3. Ilham 
Ilham menurut bahasa adalah petunjuk yang datang dari 
Tuhan yang terbit di hati; bisikan hati atau sesuatu yang 
mengerakkan hati (Purwadarminta, t.th: 373). Fenomena Ilham 
merupakan bagian integral antara hamba dengan Tuhannya. 
Terkait dengan hal tersebut menurut para Usuliyyun (Ulama 
ushul Fiqhi) mereka merumuskan ada lima unsur pokok yang 
harus dipelihara yaitu Maqasid al-Syari‟ah dan diwujudkan 
sebagai bentuk kemaslahatan kehidupan manusia dan usaha 
untuk menghindari mafsadat, yaitu: memelihara agama, jiwa, 
akal, keturunan, dan harta (Al-Syatibi, t. th.: 8). 
Sebagaimana telah ditemukan dalam beberapa literatur 
bahwa tidak ada yang bisa memberi ilham kecuali Allah SWT 
sebagaimana yang tergambar dalam al-Qur‘an: 
 













“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih 
mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk.” 
Wahba Az-Zuhaily (1997: 226) menyebutkan bahwa 
hidayah dan ilham sustansinya sama yaitu Fitra yang Allah Swt 
berikan kepada semua makhluk ciptaanNya. Contoh, Allah Swt 
memberikan hidayah atau Ilhami kepada Lebah yang suka singga 
dibunga untuk mengambil saripatinya, dapat membangun 
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seorang yang menurut para ahli adalah desain yang paling 
sempurna berdasarkan fungsinya. Seorang bayi yang lapar di 
Ilhami oleh Allah untuk menangis dan merengek-rengek pada 
ibunya agar diberi Asi. Siapakah yang mengajari lebah dan bayi 
tadi untuk melakukan hal tersebut? Tentunya kita yang beriman 
kepada Allah Swt yang telah memberikan ilham kepada 
makhluknya. Semua makhluk yang diciptakan Allah Swt akan 
menerima hidayah ini. Dalam bahasa kita hidayah dan ilham ini 
adalah isting rendah. 
4. Wahyu 
Di dalam pendidikan Islam kedudukan dan peran akal 
dalam ajaran Islam tidak boleh bergerak dan berjalan tanpa 
bimbingan wahyu yang berfungsi meluruskan akal kalau ia 
menjurus kejalan yang nyata-nyata salah akibat berbagai 
pengaruh. Karena itulah Allah menurunkan petunjuknya berupa 
wahyu. 
 Wahyu berasal dari kata Arab al-Wahy, artinya suara, api 
dan kecepatan (Ali, 2003: 659). Di samping itu wahyu juga 
mengandung makna bisikan, isyarat, tulisan, dan kitab. 
Selanjutnya al-wahy mengandung arti pemberitahuan secara 
tersembunyi dan dengan cepat. Namun dari sekian banyak arti 
itu, wahyu lebih dikenal dalam arti ‖ apa yang disampaikan Allah 
kepada para nabi‖ dengan demikian, dalam kata wahyu 
terkandung arti penyampaian sabda Allah kepada orang pilihan-
Nya agar diteruskan kepada umat manusia untuk dijadikan 
pegangan hidup. Sabda tuhan itu mengandung ajaran, petunjuk 
dan pedoman yang diperlukan umat manusia dalam perjalanan 
hidupnya baik di dunia maupun di akhirat nanti (Daud Ali, 2009: 
386). 
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Dengan demikian, wajar jika kebenaran itu dikembalikan 
pada pembuktian akan kebenaran pernyataan firman Allah(QS. 
Al-Baqarah : 2).  
  َينِلَّخ ٍُ
ْ






"Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya ; petunjuk 
bagi orang-orang yang bertakwa"  
 Kebenaran yang dikemukakan-Nya mengandung 
kebenaran yang hakiki, bukan kebenaran yang spekulatif, lestari 














“Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Quran dan 
sesunguhnya Kami tetap memeliharanya.”  
Dalam Islam wahyu atau sabda Tuhan yang disampaikan 
kepada Nabi Muhammad, semuanya tersimpan dengan baik 
dalam al-Qur‘an. Al-Qur‘an, karena itu mengandung sabda 
Tuhan berupa wahyu dalam bahasa Arab. Sabda Tuhan dalam al-
Qur‘an tidak hanya dalam isi, tetapi juga dalam kata-katanya. 
Wahyu yang disampaikan malaikat jibril kepada Rasululla, 
menurut Hossein Nasr (Harun Nasution, 1990: 23) ― baik jiwa 
maupun kata-katanya, baik isi maupun bentuknya ― adalah suci 
dan diwahyukan. Kebenarannya adalah mutlak (absolute). Kalau 
susunan dan kata-katanya diganti, itu bukan wahyu lagi, tetapi 
olahan atau penafsiran manusia tentang al-Qur‘an. Penafsiran al-
Qur‘an, seperti telah ditegaskan juga di depan, bukan al-Qur‘an 










A. Landasan Ontologis 
Dari sudut etimologi, ontologi berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu ontos yang berarti ada, dan logos yang berarti pengetahuan, 
teori atau alasan. Dalam bahasa Inggris, istilah tersebut diserap 
menjadi ontologi dengan pengertian studi atau ilmu mengenai 
yang ada atau berada (Fuad Rumi, 2000: 33). Dalam 
relevansinya dengan filsafat pendidikan Islam, ontologi dipahami 
sebagai kajian filosofis mengenai hakikat dan esensi pendidikan 
Islam, yang dengan itu eksistensi pendidikan Islam dapat 
dipahami dengan baik dan diposisikan secara proporsional.  
Telah tentang hakikat dan esensi pendidikan Islam, maka 
tidak terlepas dari kajian tentang definisi pendidikan Islam itu 
sendiri. Dalam uraian berikut ini akan dikemukakan definisi 
pendidikan Islam dari segi etimologis dan terminologis. 
1. Pendekatan Etimologis 
Kata pendidikan berasal dari kata ―didik‖, yang mendapat 
awalan ―pe‖ dan akhiran ―an‖, yang berarti pimpinan, tuntunan, 
bimbingan, ajaran. Jadi, pendidikan adalah proses perubahan 
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang, dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pembelajaran dan 
pelatihan proses, perbuatan, dan cara mendidik. 
Kata pendidikan, mulanya berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu paedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan kepada 
anak. Kemudian kata itu diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris 
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dengan education, yang berarti pengembangan atau bimbingan. 
Dalam bahasa Arab, kata itu diterjemahkan dengan tarbiyah, 
yang berarti pendidikan (Ramayulis, 1998: 1). 
Dalam kaitan di atas, Zakiah Daradjat (1996: 25) 
mengatakan bahwa kata pendidikan yang bahasa Arabnya adalah 
tarbiyah, berasal dari kata kerja rabb yang berarti mendidik. 
Sementara itu, Ibn Manzhur, sebagaimana dikutip oleh 
Ramayulis(1998: 2), mengatakan bahwa kata tarbiyah berasal 
dari akar kata َ برdanَ ابرyang berarti sesuatu yang tumbuh, 
seperti anak-anak, tanaman, dan sebagainya. Dengan demikian, 
kata dasarَبرmenjadiَ ةيبرتdapat bermakna berusaha secara sadar 
memperbaiki peserta didik dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya, serta memelihara, menuntun, dan menjaga 
hingga mencapai kedewasaan. 
Al-Albany sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tafsir(1992: 
29), mengatakan bahwa kata tarbiyah mengandung empat unsur, 
yaitu: pertama, menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang 
dewasa (balig); kedua, mengembangkan seluruh potensi; ketiga, 
mengarahkan seluruh fitrah dan potensi; dan keempat, 
dilaksanakan secara bertahap. 
Selain term tarbiyah, terkadang juga digunakan istilah 
ta‟lim dan ta‟dib. Menurut Azyumardi Azra (2000: 5), ketiga 
istilah ini mengandung makna yang amat dalam, baik 
menyangkut manusia, masyarakat, maupun lingkungan dalam 
hubungannya dengan Tuhan. 
Kata نيلعت yang berasal dari kata kerja نلع, mempunyai arti 
mengajar. Menurut Abd al-Fatah Jalal (1998: 27), istilah ta‟lim 
untuk makna pendidikan lebih tepat digunakan, karena makna 
istilah itu lebih luas daripada makna istilah lainnya. Sedangkan 
Sayyid Muhammad Naquib al-Attas (1990: 75) memilih istilah 
ta‟dib untuk arti pendidikan, karena istilah itu menunjukkan 
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pendidikan khusus bagi manusia, sedangkan istilah tarbiyah 
selain menunjukkan pendidikan bagi manusia, juga menunjukkan 
pendidikan untuk makhluk lain. 
Perbedaan pendapat mengenai istilah-istilah di atas 
tidaklah signifikan, sebab masing-masing istilah tersebut 
mengandung makna pendidikan. Penggunaan istilah tarbiyah 
untuk pendidikan formal, disebabkan oleh adanya istilah itu 
sudah memasyarakat sejak dikenalnya pendidikan secara formal 
dalam dunia Islam. 
2. Pendekatan Terminologis 
Para ilmuan dan cendekiawan Islam bervariasi dalam 
memberikan definisi mengenai pendidikan Islam. Berikut ini 
akan dikemukakan beberapa pendapat tokoh pendidikan Islam, 
antara lain: 
a. Ahmad Tafsir (1992: 32) memberikan definisi pendidikan 
Islam, yaitu bimbingan yang diberikan oleh seseorang 
kepada orang lain, agar ia berkembang secara maksimal 
sesuai dengan ajaran Islam. Bila disingkat, pendidikan 
Islam adalah bimbingan terhadap seseorang, agar ia 
menjadi muslim semaksimal mungkin. 
b. Ahmad D. Marimba (1989: 23) mengatakan bahwa 
pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan hukum-hukum agama Islam, menuju kepada 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran 
Islam. 
c. Zuhairini et al (1983: 27) mengatakan bahwa pendidikan 
agama berarti usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis 
dalam membantu peserta didik, agar mereka hidup sesuai 
dengan ajaran Islam. 
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d. Hasan Langgulung (1980: 94), sebagaimana dikutip oleh 
Azyumadi Azra mengatakan bahwa pendidikan Islam 
adalah suatu proses penyiapan generasi muda untuk 
mengisi perasaan, memindahkan pengetahuan dan nilai-
nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk 
beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat. 
Adapun menurut hasil seminar pendidikan Islam pada 
tanggal 7–11 Mei 1960 di Cipayung, Bogor, merumuskan bahwa 
pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan 
rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah 
mengajarkan, mengarahkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi 
berlakunya semua ajaran Islam (Uhbiyati, 1998: 11). 
Dari berbagai uraian di atas, tergambar bahwa para pakar 
pendidikan berbeda pendapat mengenai rumusan definisi 
pendidikan Islam. Ada yang menitikberatkan pada segi 
pembentukan akhlak peserta didik, ada pula yang menuntut 
pendidikan teori dan praktik, sebagian lagi menghendaki 
terwujudnya kepribadian muslim.  
Dari perbedaan tersebut, dapat ditemukan titik persamaan, 
yaitu pendidikan Islam adalah bimbingan yang dilakukan oleh 
seorang pendidik kepada peserta didik dalam masa 
pertumbuhannya, agar ia memiliki kepribadian muslim 
berdasarkan ajaran Islam yang diwahyukan oleh Allah, sehingga 
mampu menunaikan fungsinya sebagai hamba („abd) dan 
khalifah di bumi, serta berhasil memperoleh kebahagiaannya di 
dunia dan di akhirat.  
Dengan penekanan pendidikan Islam sebagai bimbingan, 
mengandung aksentuasi otoritatif pihak pelaksana pendidikan 
(pendidik). Dengan bimbingan sesuai dengan ajaran Islam, maka 
peserta didik mempunyai ruang gerak yang cukup luas untuk 
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mengaktualisasikan segala potensi yang dimilikinya. Dalam hal 
ini pendidik lebih berfungsi sebagai fasilitator (penunjuk jalan) 
ke arah penggalian potensi peserta didik. 
 
B. Landasan Epistemologis  
Secara etimologi, kata epistemologi berasal dari bahasa 
Yunani; episteme dan logos. Episteme berarti pengetahuan, 
sedang logos berarti teori, uraian atau juga berarti pengetahuan. 
Jadi, epistemologi adalah pengetahuan tentang pengetahuan 
(Rumi, 2000: 54) . Pembicaraan tentang epistemologi pada 
pokoknya berhubungan dengan upaya untuk menjawab 
bagaimana karakteristik pengetahuan ilmiah, bagaimana 
metodologi memperolehnya dan apa kriteria keabsahan dan 
kebenarannya, serta bagaimana menguji setiap kebenaran yang 
diketahui manusia. Secara sederhana, epistemologi dapat 
dipahami sebagai ilmu tentang metode dalam menemukan dan 
mentransfer pengetahuan yang merupakan salah satu bagian 
utama pendidikan. 
Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai 
kedudukan yang sangat penting, karena ia menjadi sarana yang 
bermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum 
pendidikan sedemikian rupa, sehingga dapat dipahami atau 
diserap oleh anak didik menjadi pengertian-pengertian yang 
fungsional terhadap tingkah lakunya. 
Metode berasal dari bahasa Yunani methodas, berarti cara 
atau jalan (Hassan, 1997: 16). Dalam bahasa Inggris adalah 
method. Jadi, metode berarti jalan atau alat untuk mencapai 
sesuatu, atau tujuan (Surakhmad, 1996: 75. Sedangkan dalam 
bahasa Indonesia, kata metode mengandung arti ―cara yang 
teratur dan baik untuk mencapai maksud dalam ilmu 
pengetahuan dan sebagainya; cara kerja yang bersistem untuk 
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memudahkan suatu kegiatan guna mencapai suatu tujuan yang 
ditentukan (Poerwodarminto, 1986: 649). Sementara dalam 
litratur pendidikan Islam, ditemukan beberapa istilah yang 
ekuefalen dengan metode pendidikan islam. Istilah dimaksud 
antara lain: manhaj al-tarbiyah al-Islamyah, wasilah al-tarbiyah 
al-Islamiyah, kaifiyah al-tarbiyah al-Islamiyah, dan tariqah al-
tarbiyah al-Islamiyah. Dari istilah tersebut yang paling popular 
dan akrab dalam dunia pendidikan Islam adalah tarikat, yang 
antara lain berarti jalan yang harus ditempuh.  
Metode memiliki posisi yang sangat strategis dalam suatu 
kegiatan. Bila suatu aktifitas tidak didukung metode yang baik, 
maka dapat dipastikan usaha tersebut tidak akan mungkin 
mencapai hasil yang maksimal. Demikian pula dalam aktivitas 
pendidikan peran metode sangat menentukan pencapaian tujuan 
pendidikan. 
Karena tingkat urgensitasnya yang sangat tingggi, maka 
seorang pendidik tidak hanya dituntut menguasai sejumlah teori 
atau materi yang akan diajarkan kepada anak didik, tetapi juga 
sekaligus dituntut untuk mengetahui sejumlah metode pendidikan 
guna kelangsungan proses transformasi dan internalisasi materi 
pelajaran. Untuk mencapai maksud tersebut, maka materi 
pelajaran yang akan disuguhkan harus bersinergi dengan metode 
yang akan diterapkan. Tanpa didukung oleh metode yang baik, 
suatu materi pelajaran tidak akan mungkin berproses secara 
efektif dan efisien. 
Metode pendidikan sebagaimana lazimnya komponen ilmu 
pendidikan yang lain mengalami perkembangan mengikuti 
kemajuan zaman. Namun demikian pengembangan metode harus 
berbarengan dengan bagian kain dalam pendidikan, misalnya: 
tujuan pendidikan yang akan dicapai, kondisi anak didik, 
kemampuan pendidik dan materi yang akan diajarkan. 
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Secara metodologis, pendidikan Islam dituntut mampu 
mensosialisasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai ajaran 
Islam yang suci dan transedental baik terhadap individu peserta 
didik maupun kepada masyarakat luas. Untuk memenuhi desakan 
kebutuhan variasi metodologi pendidikan Islam dapat merujuk 
pada sumber ajaran Islam yaitu Alquran dan sunnah sebagai 
dasar yang asasi dalam ajaran Islam sekaligus 
mengejawantahkan pesan Rasulullah saw.: 
 





َيَغ ُ َّللّها َّلََّص ِ َّللّها َلَُٔشر َّن
َ
أ ُّ ََغَية ُّ َُّ
َ
أ ِملا ٌَ  َْ َخ







أ نإ  ِّ ِيَِبُ َثََُِّشو ِ َّللّها َباَخِن ا ٍَ ِٓ ِة 
ًْ ُخ
ْ
ه َّصٍَ َت 
Terjemahnya: 
“Telah kutinggalkan untuk kamu sekalian dua perkara yang 
selama kamu sekalian berpegang teguh pada keduanya, maka 
kamu sekalian tidak akan tersesat, yaitu Kitab Allah dan sunnah 
Rasul”  
Gaya bahasa Alquran dan ungkapan yang terdapat dalam 
ayat-ayat Alquran mengindikasikan bahwa Alquran mengandung 
nilai-nilai metodologis kependidikan dengan corak dan ragam 
yang berbeda sesuai waktu dan tempat. Keragaman metode 
pendidikan dalam Alquran dimaksudkan untuk memberikan 
solusi alternatif terbaik bila ditemukan kendala dalam pendidikan 
Islam khususnya aspek metodologis. 
Menurut M. Arifin (1994: 197), tanpa metode, suatu 
materi pelajaran tidak akan berproses secara efisien dan efektif 
dalam kegiatan belajar mengajar, menuju tujuan pendidikan. 
Sementara itu, Hasan Langgulung (1980: 40) berpendapat bahwa 
penggunaan metode didasarkan atas tiga aspek pokok, yaitu: 
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1. Sifat-sifat dan kepentingan yang berkenaan dengan tujuan 
utama pendidikan Islam, yaitu pembinaan manusia 
mukmin yang mengaku sebagai hamba Allah swt. 
2. Berkenaan dengan metode yang betul-betul berlaku yang 
disebutkan dalam Alquran atau disimpulkan dari padanya. 
3. Membicarakan tentang penggerakan (motivasi) dan 
disiplin, dalam istilah Alquran disebut ganjaran (tsawab) 
dan hukum (iqab). 
Menurut al-Nahlawi (2000: 136), dalam Alquran dan 
Sunnah Nabi saw. dapat ditemukan berbagai metode pendidikan 
yang sangat menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan 
membangkitkan semangat. Metode tersebut mampu menggugat 
puluhan ribu kaum Mukminin. Dan untuk membuka hati umat 
manusia agar dapat menerima petunjuk Ilahi, di samping 
mengokohkan kedudukan mereka di muka bumi dalam masa 
yang panjang. Suatu kedudukan yang tidak pernah dirasakan oleh 
umat-umat lain di muka bumi. 
Di antara metode-metode yang paling penting, menurut al-
Nahlawi adalah sebagai berikut: 
1. Metode hiwar (percakapan) Qur‘ani dan Nabawi. 
2. Mendidik dengan kisah-kisah Qur‘ani dan Nabawi. 
3. Mendidik dengan amtsal (perumpamaan) Qur‘ani dan 
Nabawi. 
4. Mendidik dengan memberi teladan. 
5. Mendidik dengan pembiasaan diri dan pengalaman. 
6. Mendidik dengan mengambil ibrah (pelajaran) dan 
mau‟izhah (peringatan). 
7. Mendidik dengan targib (membuat senang) dan tarhib 
(membuat takut). 
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Setelah melihat metode-metode yang disebutkan di atas, 
metode-metode itu agaknya ada yang belum dikenal oleh buku-
buku Barat. Persoalannya metode ini digunakan untuk 
menanamkan rasa iman, rasa cinta kepada Allah swt. rasa nikmat 
beribadah, rasa hormat kepada orang tua. Hal ini agaknya sulit 
ditempuh dengan pendekatan empiris atau logis, karena metode 
ini dipergunakan untuk mendidik anak bukan melewati akal, 
melainkan langsung masuk ke dalam perasaan anak didik  
 
C. Landasan Aksiologis  
Berbicara tentang aksiologi tentunya sangat terkait dengan 
nilai sesuatu. Dan nilai berkaitan dengan maslah baik-buruk. 
Dalam filsafat, pembicaraan aksiologi dilakukan untuk 
mengetahui batas arti, ciri-ciri, tipe, kriteria dan status 
epistemologis nilai-nilai. Atas dasar itu pembicaraannya juga 
menyangkut pembahasan tentang tujuan dan manfaat sesuatu 
sehingga sesuatu itu dipandang bernilai. 
Untuk mengetahui manfaat yang dapat diperoleh dari 
pendidikan Islam, maka uraian berikut ini akan mengetengahkan 
tujuan pendidikan Islam, baik tujuan umum, tujuan akhir, tujuan 
sementara, maupun tujuan operasionalnya.  
Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang 
atau sekelompok orang dalam melakukan suatu kegiatan. Oleh 
karena itu, tujuan pendidikan Islam adalah sasaran yang akan 
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang 
melaksanakan pendidikan Islam, sesuai dengan falsafah dan 
pandangan hidup yang digariskan dalam ajaran Islam.  
Tujuan yang ingin dicapai dalam suatu sistem pendidikan, 
sarat dengan nilai-nilai yang bersifat fundamental, seperti nilai 
sosial, nilai ilmiah, nilai moral, dan nilai agama. Karenanya, 
pendidikan menyimpan kekuatan yang luar biasa untuk 
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menciptakan keseluruhan aspek lingkungan hidup dan dapat 
memberi informasi yang berharga mengenai pegangan hidup 
masa depan, sekaligus membantu pserta didik dalam 
mempersiapkan kebutuhan yang esensial dalam menghadapi 
perubahan.  
Menurut M. Chabib Thoha (2000: 71), proses pendidikan 
adalah suatu proses mengubah dan mengangkat martabat 
manusia. Karenanya, tujuan pendidikan Islam bukan bermaksud 
meleburkan sifat-sifat kemanusiaan menuju sifat-sifat malakiyah 
atau ketuhanan, tetapi merupakan proses pemeliharaan dan 
penguatan sifat dan potensi kemanusiaan hingga dapat 
menumbuhkan kesadaran ilmiah dalam rangka menegakkan 
kebenaran di muka bumi.  
Dengan mengikuti pola di atas, maka tujuan yang harus 
dicapai oleh pendidikan Islam tidak cukup hanya berkiblat pada 
tujuan akhir, melainkan memerlukan penjabaran yang lebih 
terinci ke dalam bagian-bagian lain. Oleh karena itu, kajian 
tujuan pendidikan Islam yang akan dibahas dalam tesis ini terdiri 
atas empat macam, yaitu: 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan 
semua kegiatan pendidikan, baik dengan pembelajaran atau 
dengan cara lainnya. Tujuan ini meliputi seluruh aspek 
kemanusiaan, seperti, sikap, tingkah laku, penampilan, 
kebiasaan, dan pandangan. Akan tetapi, untuk sampai ke tujuan 
umum ini, harus memperhatikan faktor-faktor yang terdapat pada 
peserta didik sendiri dan lingkungannya, seperti: 
a. Sifat pembawaan peserta didik, seperti umur, jenis 
kelamin, watak, dan kecerdasannya; 
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b. Kemungkinan-kemungkinan dan kesanggupan-
kesanggupan keluarga peserta didik, seperti miskin atau 
kaya, terpelajar atau tidak; 
c. Tempat dan masyarakat yang menjadi tujuan peserta didik, 
seperti jabatan atau pekerjaan; 
d. Tugas badan-badan dan tempat pendidikan, seperti 
keluarga dan sekolah (Purwanto, 1998: 20-21). 
Untuk sampai ke tujuan umum pendidikan Islam, selain 
melihat faktor yang terdapat pada peserta didik, yang lebih 
penting lagi harus diketahui terlebih dahulu adalah ciri manusia 
sempurna menurut Islam, yaitu makhluk yang memiliki unsur 
jasmani, rohani, fisik, dan jiwa yang memungkinkan dapat diberi 
pendidikan.  
Menurut Ahmad Tafsir (1992: 50), muslim yang sempurna 
ialah muslim yang jasmaninya sehat dan kuat, akalnya cerdas dan 
pandai, serta hatinya bertakwa kepada Allah swt. Dengan dasar 
itu, ia merumuskan tujuan umum pendidikan Islam, yaitu 
menciptakan muslim yang sempurna, atau manusia yang takwa, 
atau manusia yang beriman, atau manusia yang beribadah kepada 
Allah swt.  
Tujuan umum di atas hanya dapat dicapai setelah melalui 
proses pengajaran, pengamalan, pembiasaan, penghayatan, 
keyakinan, dan harus dikaitkan pula dengan tujuan pendidikan 
nasional negara tempat pendidikan itu dilaksanakan, serta harus 
dikaitkan pula dengan tujuan instruksional lembaga yang 
menyelenggarakan pendidikan itu. 
2. Tujuan Akhir 
Pendidikan Islam berlangsung seumur hidup, sehingga 
tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah 
berakhir. Tujuan umum yang membentuk insan kamil dengan 
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pola takwa, dapat mengalami perubahan, bertambah dan 
berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. Perasaan, 
lingkungan, dan pengalaman dapat mempengaruhinya. Oleh 
karena itu, pendidikan Islam berlangsung selama hidup, dengan 
maksud untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, 
memelihara, dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah 
dicapai. Rumusan tentang tujuan akhir pendidikan, dapat 
dipahami dalam QS ²lAi ‗Imran (3): 102 yang berbunyi: 
 




ِلَّإ ََّ ُتٔ ٍُ َت 
َ




أُِ ٌَ آ ََ ي ِ
َّ




Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. 
Berdasarkan ayat di atas, jelaslah bahwa tujuan hidup 
manusia menurut agama Islam ialah untuk menjadi hamba Allah, 
yang berimplikasi dengan kepercayaan dan penyerahan diri 
kepada-Nya.  
Tujuan hidup manusia di atas, sejalan dengan tujuan 
pendidikan Islam. Ahmad D. Marimba (1989: 49) mengatakan 
bahwa manusia hanya diperkenankan memilih satu agama, yaitu 
agama Islam, yang tujuan hidupnya adalah penyerahan diri 
sepenuhnya kepada Allah. Kepribadian yang demikian inilah 
disebut dengan kepribadian muslim, yang merupakan tujuan 
akhir pendidikan Islam.  
Senada dengan di atas, sebagaimana dikutip oleh Abuddin 
Nata 1997: 49), Hasan Langgulung mengatakan bahwa berbicara 
tentang tujuan pendidikan Islam berarti berbicara tentang tujuan 
hidup manusia, sebab pendidikan bertujuan untuk memlihara 
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kehidupan manusia. Tujuan hidup ini tercermin dalam firman 





ىا َِبر ِِللّه ِتِا ٍَ َمَو َياَْيَمََو ِكُُِصنَو ِتَِلاَص َّنِإ ْو
ُك 
Terjemahnya: 
“Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”. 
Mengingat tujuan pendidikan Islam yang begitu luas, 
maka tujuan tersebut dapat dibedakan dalam beberapa bidang 
menurut tugas dan fungsi manusia, yang secara filosofis dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
a. Tujuan individual, yaitu melalui proses belajar, setiap 
individu dapat mempersiapkan dirinya dalam mengarungi 
kehidupan dunia dan akhirat; 
b. Tujuan sosial, yaitu tujuan yang berhubungan dengan 
masyarakat secara keseluruhan dengan tingkah laku 
masyarakat umumnya, serta dengan perbuatan-perbuatan 
yang diinginkan pada pertumbuhan pribadi, pengalaman, 
dan kemajuan hidupnya; 
c. Tujuan profesional, yaitu tujuan yang menyangkut proses 
pembelajaran sebagai ilmu, seni, profesi, serta suatu 
kegiatan dalam masyarakat (Arifin, 1994: 42). 
Dalam proses kependidikan, ketiga tujuan di atas dicapai 
secara integral, tidak terpisah satu sama lain, sehinga dapat 
mewujudkan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu bertakwa 
kepada-Nya dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagia di 
dunia dan di akhirat. Inilah yang merupakan tujuan hidup 
manusia, sekaligus sebagai tujuan akhir pendidikan Islam. 
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3. Tujuan Sementara 
Tujuan sementara ini merupakan tempat pemberhentian 
sementara pada jalan yang menuju tujuan umum (Purwanto, 
1998: 21). Atau dengan kata lain, tujuan yang akan dicapai 
setelah peserta didik diberi sejumlah pengetahuan tertentu yang 
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. 
Misalnya, peserta didik dilatih untuk bicara sampai mereka dapat 
berbicara. Jika sudah demikian halnya, maka tujuan sementara 
telah dicapai. Akan tetapi, tidak hanya sampai di situ, peserta 
didik tersebut harus diajar berbicara dengan baik dan sopan.  
Pada tujuan sementara, bentuk insan kamil dengan pola 
takwa sudah kelihatan, meskipun dalam ukuran sementara, 
sekurang-kurangnya beberapa ciri pokok telah kelihatan pada 
pribadi peserta didik.  
Jika diamati lebih jauh, tujuan sementara pendidikan Islam 
seolah-olah merupakan lingkaran kecil. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang, maka lingkaran tersebut semakin besar. 
Bentuk gambaran inilah yang menghasilkan insan kamil. Di 
sinilah perbedaan yang mendasar antara tujuan pendidikan Islam 
dengan tujuan pendidikan lainnya.  
4. Tujuan Operasional 
Tujuan operasional adalah suatu tujuan yang dicapai 
menurut program yang telah ditentukan atau ditetapkan dalam 
kurikulum (Arifin, 1994: 43), atau dengan kata lain merupakan 
tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah kegiatan 
pendidikan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan dengan bahan-
bahan yang sudah disiapkan dan diperkirakan akan mencapai 
tujuan tertentu, disebut dengan tujuan operasional. Dalam 
pendidikan formal, tujuan operasional disebut juga tujuan 
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instruksional, yang selanjutnya dikembangkan menjadi standar 
kompetensi dan kompetensi dasar.  
Dalam tujuan operasional ini, lebih banyak dituntut dari 
peserta didik adalah suatu kemampuan dan keterampilan tertentu. 
Sifat operasionalnya lebin ditonjolkan daripada sifat penghayatan 
dan kepribadian. Dalam hal ini, kemampuan dan keterampilan 
insan kamil dalam ukuran yang sesuai dengan peserta didik 













A. Pengertian  
Jika diibaratkan pendidikan sebagai pabrik, maka materi 
pendidikan merupakan komponen yang sangat urgen. Jika alat-
alat pendidikan seperti perangkat-perangkat material dan non-
material serta kurikulum dianggap sangat menentukan dalam 
pencapaian tujuan pendidikan, maka materi pendidikan pun tak 
kalah pentingnya dalam menentukan karakter keilmuan dan 
bentukan kepribadian manusia yang akan diciptakan sebagai out-
put proses pendidikan tersebut. 
Materi pendidikan merupakan seperangkat bahan-bahan 
yang diajarkan dan dididikkan kepada peserta didik yang tersaji 
secara sistematis dalam bentuk kurikulum. Dalam hal ini, materi 
pendidikan dapat dibedakan dari kurikulum. Materi pendidikan 
merupakan seperangkat konsep, teori dan paradigm pemikiran 
tertentu yang belum tersusun secara sistematis dan metodologis. 
Adapun kurikulum lebih menampilkan materi pendidikan dalam 
susunan yang terpola, terencana, sistematis dan terpadu. 
Memang ada kedekatan yang erat antara materi dan 
kurikulum pendidikan. Kedua komponen tersebut pada dasarnya 
memiliki substansi terminologis yang sama. Jadi jika disebutkan 
materi atau kurikulum, maka itu dimaksudkan bahan-bahan 
pelajaran dan pendidikan yang harus disajikan dalam proses 
kependidikan.  
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Pendidikan sebagai proses dan upaya pembinaan dan 
penciptaan sosok manusia ideal tentunya sangat bergantung pada 
validitas serta kualitas materi didikan yang disiapkan. Pendidikan 
Islam secara khusus tidak sekedar berupaya membina potensi 
jasmaniah dan aqliyah (intelektualitas) peserta didik. Namun 
lebih dari itu pendidikan Islam memberikan porsi perhatian yang 
sangat besar pada aspek pembinaan moral dan perilaku, serta 
mengembangkan potensi-potensi rohaniah peserta didik. 
Kesemuanya itu diarahkan untuk mencapai kesempurnaan 
pribadi dan pelaksanaan tugas mulia sebagai khalifah Allah di 
bumi.  
Pandangan di atas mengisyaratkan bahwa untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan Islam tersebut diperlukan materi 
pendidikan yang tentunya sedikit berbeda dari materi pendidikan 
umum. Pendidikan Islam memiliki cakupan orientasi yang sangat 
luas dan universal, sehingga materi yang dibutuhkan pun bersifat 
universal. Materi pendidikan Islam tidak saja membicarakan 
kepentingan manusia di dunia, tapi juga tentang kebahagiaannya 
di kehidupan akhirat kelak.  
Salah satu alasan tentang ketertinggalan dan keterpurukan 
out-put pendidikan agama selama ini adalah ketidakmampuan 
pendidik dan institusi pendidikan menyediakan materi didikan 
yang dapat mengantarkan tercapainya tujuan yang diinginkan, 
meski kesalahan tidak mesti ditujukan hanya kepada materi saja. 
Kegagalan suatu proses pendidikan lebih sering disebabkan oleh 
banyak faktor seperti ketersediaan sarana pendidikan, kualitas 
dan kualifikasi pendidik, kurikulum, kondisi sosial-ekonomi 
masyarakat dan sebagainya.  
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B. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Islam  
Secara umum, obyek materi pendidikan Islam tidak 
terlepas dari tiga aspek, yaitu aspek akidah, syariat dan akhlak. 
Ketiga aspek ini memang pada dasarnya merupakan komponen-
komponen utama dalam keislaman seorang muslim. Dengan 
demikian, pendidikan Islam berupaya menanamkan pemahaman 
yang mendalam tentang makna ketiga aspek tersebut dan 
sekaligus menumbuhkan pribadi kemusliman yang utuh, serta 
mengantarkan pribadi tersebut kepada pengabdian yang ikhlas 
kepada Tuhan dan pengaplikasian ajaran Islam secara kāffah. 
Aspek akidah merupakan aspek pokok dalam Islam dan 
fundamen dasar bagi keberagamaan seorang muslim (Syaltut, 
1996: 11). Sebab tanpa didasari oleh akidah yang benar dan 
kokoh, pelaksanaan syariat Islam pun sudah barang tentu tidak 
pada jalan jalan yang benar. Menanggalkan akidah dan 
melaksanakan syariat atau sebaliknya mempertahankan akidah 
tapi mengabaikan syariat adalah langkah yang bertentangan 
dengan prinsip-prinsip Islam sendiri. 
Abbas Mahjub (1987: 89) menyebutkan bahwa akidah 
adalah fokus utama dan materi penting dalam pendidikan Islam, 
sebab keimanan kepada Allah merupakan penentu arah perilaku 
manusia dan juga merupakan faktor penting dalam memotivasi 
seseorang untuk senantiasa berbuat baik. Di samping itu, akidah 
juga berfungsi mengarahkan seseorang kepada sikap dan perilaku 
mulia serta mengalihkannya dari kejahatan. Seorang muslim 
yang terbentuk dengan akidah yang benar akan terjaga dengan 
batasan nilai-nilai kemanusiaan dan sekaligus menciptakan 
kebahagiaan batiniah dan ketenangan jiwa dalam menghadapi 
masalah-masalah keduniawian, sebagaimana tersirat dalam QS. 
Al-Thalaq: 3:  
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  ََعَل 
ْ َّكََّٔ َخَح َ ٌَ َو ُبَِصْتَيَ 
َ




لَ وَْػَيُ َ َّللّها ِقَّخَح َ ٌَ َو
 
ً
ارْدَك ٍء َْشَ ُِكُِى ُ َّللّها َوَػَج ْدَك ِِهرْم
َ
أ ُؼِىَاة َ َّللّها َّنِإ 
ُّ ُتْصَخ َٔ ُٓ َف ِ َّللّها 
Terjemahnya: 
“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rezki dari 
arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang 
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan) nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan 
(yang dikehendaki) Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan 
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” 
Demikian halnya dengan syariat, aspek pendidikan ini 
sangat penting diberikan kepada peserta didik. Pengajaran 
syariat, dalam pengertian hukum-hukum agam yang bersumber 
dari al- Qur‘an dan Sunnah, dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta didik tentang pedoman hidup sebagai 
muslim dan mengajarkan bagaimana seorang muslim dalam 
hubungannya dengan Tuhan (ibadah) dan hubungannya dengan 
sesama manusia (muamalah). 
Dalam garis besarnya, syariat yang ditetapkan Allah dapat 
dibedakan pada dua segi: 
1. Segi amaliah yang menekankan sistem pendekatan hamba 
kepada Tuhan dan sebagai bukti kebenaran imannya. Segi 
ini diistilahkan dengan ibadah. 
2. Segi amaliah yang menekankan aspek pencapaian 
kemaslahatan pada diri pribadi masing-masing individu 
muslim dan pencegahan dari segala bentuk kemudlaratan. 
Aspek ini berlaku, baik dalam hubungannya dengan diri 
mereka sendiri maupun dengan orang lain. Segi ini 
diistilahkan dengan muamalah (Syaltut, op.cit.: 73) 
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Aspek syariat tersebut pada intinya berisikan hukum-
hukum dan seperangkat tatanan yang berlaku secara universal 
dan bertujuan merealisasikan kebahagiaan dan kemalahatan 
manusia di dunia dan di akhirat. Karena itu, pendidikan Islam 
sangat memprioritaskan aspek tersebut sejak masa pertama 
pendidikan. Ajaran tentang kewajiban shalat misalnya, telah 
ditanamkan kepada anak didik sejak umur tahun. Hal itu dapat 
dibuktikan dengan perintah Nabi SAW: 
 






ا َٓ ْيَيَغ ُٔه ُب ِْضْا
َف َِيننِش َْشََغ ََؼَية )دواد ٔةأ هاور(  
Terjemahnya: 
Nabi SAW bersabda: "Perintahkanlah anak kecil untuk 
melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, 
dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah 
dia apabila tidak melaksanakannya." (HR. Abu Daud) 
Yang tak kalah pentingnya adalah aspek akhlak. Ditinjau 
dari tujuan yang ingin dicapai, substansi pendidikan Islam pada 
dasarnya ada pada aspek pembinaan akhlak. Salah satu alasan 
yang mendasari pentingnya pendidikan akhlak adalah bahwa 
risalah Islam, sebagai kelanjutan dari risalah nabi-nabi 
sebelumnya, adalah risalah akhlak. Dengan kata lain bahwa 
agama Islam diturunkan tidak lain bertujuan membina dan 















Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: ―Sesungguhnya 
aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.‖ (HR. 
Baihaqi) 
Pendidikan akhlak dapat dipahami sebagai upaya untuk 
mengembangkan kualitas kehidupan manusia dan menumbuhkan 
rasa perikemanusiaannya (العواطف الإنسـانية). Abu Khalil abu 
al-Ainin (1980: 179) memandang bahwa inti dari suatu perilaku 
yang berakhlak islami adalah jika kita telah mampu memahami 
nilai-nilai kemanusiaan dan mengaplikasikan nilai tersebut 
terhadap dirinya dan orang lain.  
Seluruh agama dan kepercayaan yang pernah ada di dunia 
ini pada kenyataannya sangat memperhatikan aspek pendidikan 
akhlak tersebut. Meskipun masih saja ada perbedaan pandangan 
tentang makna akhlak itu sendiri, namun yang pastinya adalah 
bahwa kebahagiaan manusia itu ditentukan oleh kemuliaan 
akhlak, dan kesempurnaan akhlak merupakan tujuan utama pada 
seluruh bentuk dan sistem pendidikan. Dalam kaitan itu, menurut 
Abbas Mahjub (1987:161) satu hal yang merupakan alasan 
pentingnya pendidikan akhlak adalah bahwa dengan pembinaan 
akhlak setidaknya akan tercapai dua kemajuan pada kehidupan 
manusia, yaitu kemajuan peradaban (تقدم حضـاري) dan 
kemajuan sosial (يعامتجإَمدـقت).  
Kemajuan peradaban dicapai dengan penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi kehidupan 
manusia, dan kemajuan sosial dapat dicapai dengan pembinaan 
pribadi-pribadi yang berakhlak mulia, yaitu pribadi yang 
senantiasa menggunakan segenap potensi keilmuan dan 
kemajuan teknologi untuk kebaikan manusia secara keseluruhan 
(Ibid). Pada visi ini tergambar jelas urgensi materi akhlak dalam 
pendidikan Islam, selain dari materi akidah dan syariat di atas.  
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C. Klasifikasi Materi Pendidikan Islam 
Pada prinsipnya seluruh pokok-pokok ajaran yang 
disampaikan al-Qur‘an dan Hadis, baik secara eksplisit maupun 
implisit, merupakan materi pendidikan Islam. Materi-materi yang 
diuraikan Allah melalui wahyu-Nya dan diaplikasikan Rasulullah 
dalam bentuk Sunnah menjadi bahan-bahan pokok pelajaran 
yang disajikan dalam proses pendidikan Islam, formal maupun 
non formal. Karena itu, materi pendidikan Islam yang 
diinspirasikan dari kedua sumber pokok tersebut itulah yang 
harus dipahami, dihayati, diyakini dan diamalkan dalam 
kehidupan. 
Dari postulasi di atas dapat dikatakan bahwa lingkup 
materi pendidikan Islam mencakup hampir keseluruhan cabang-
cabang ilmu pengetahuan manusia. Tidak saja ilmu yang bersifat 
normatif-religius, tapi juga mencakup ilmu-ilmu yang dianggap 
mampu meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Dengan 
demikian semua jenis ilmu yang dikembangkan para ahli pikir 
Islam dari kandungan al-Qur‘an adalah ilmu islami. Banyak 
kalangan muslim yang memperjuangkan konsep-konsep 
islamisasinya dengan menjustifikasi bahwa segala yang berkaitan 
atau sejalan dengan kandungan al-Qur‘an adalah Islam. 
M. Arifin (1996: 183-191) menyebutkan bahwa secara 
umum materi ilmu dari al-Qur‘an dapat diklasifikasi sebagai 
berikut: 
1. Al-Farabi mengklasifikasi ilmu-ilmu yang bersumber dari 
al-Qur‘an yang selanjutnya disebut sains (ilmu 
pengetahuan), yaitu meliputi: 
a. Ilmu bahasa 
b. Logika 
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c. Sains persiapan, yang terdiri dari ilmu berhitung, 
geometri, optika, sains yang berkaitan dengan benda-
benda langit seperti astronomi dan sebagainya. 
d. Fisika (ilmu alam) dan metafisika (ilmu tentang alam 
non material). Fisika terdiri dari berbagai jenis ilmu 
yang berkaitan dengan benda alam, elemen-elemennya, 
ciri-cirinya dan hukum-hukumnya. Sedang metafisika 
ialah ilmu tentang hakikat benda, ilmu tentang sains 
khusus dan sains pengamatan, ilmu tentang benda yang 
tak berjasad, kualitas dan ciri-cirinya yang mengantar 
kepada pengetahuan hakiki tentang ke-esa-an dan ke-
Mahakuasa-an Tuhan Pencipta alam. 
e. Ilmu kemasyarakatan, terdiri dari yurisprudensi (hukum 
atau syariah) dan ilmu retorika. 
2. Ibnu Khaldun mengklasifikasi ilmu pengetahuan Islam 
sebagai berikut: 
a. Ilmu pengetahuan (sains) filosofis dan rasional, yaitu 
ilmu pengetahuan yang dapat dicapai manusia melalui 
akal pikiran dan penalarannya yang bersifat alami dan 
merupakan bawaan sejak lahir. Ilmu itu terdiri dari 
logika, ilmu alam atau fisika, ilmu tentang materi di 
luar alam (metafisika), ilmu yang berkaitan dengan 
kuantitas, misalnya: geometri, aritmetika, aljabar dan 
faraidh. Di samping itu juga ilmu musik, astronomi, 
astrologi dan sebagainya. 
b. Ilmu pengetahuan yang disampaikan (transmitted 
sciences) yang terdiri dari al-Qur‘an, penafsiran dan 
cara membacanya, Hadis, ilmu dan sanad-sanadnya, 
ilmu fikih, teologi (ilmu ketuhanan), ilmu tasawuf 
(mistisisme) dan ilmu bahasa. 
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Klasifikasi Ibnu Khaldun ini memperlihatkan 
dikotomisasi ilmu pengetahuan dalam dua kategori, yaitu: 
1) ilmu yang diperoleh dari potensi rasio atau intelektual 
manusia, dan 2) ilmu yang bersumber dari nas-nas agama 
sebagai cabang pengembangan ilmu. Ibnu Khaldun 
melepaskan ilmu rasional dari keterkaitannya dengan ilmu 
agama, meski tidak menutup kemungkinan diadakannya 
kombinasi antara keduanya.  
Ibnu Khaldun telah menetapkan kategori pengetahuan 
Islam untuk dijadikan materi yang dikurikulumkan di 
sekolah pada tiga macam kategori, yaitu: 
 Ilmu lisan (bahasa) yang terdiri dari ilmu lughah, nahw, 
sharf, balagah dan sebagainya. 
 Ilmu naqli, yaitu ilmu-ilmu yang dinukil dari al-Qur‘an 
dan Sunnah. Ilmu ini terdiri dari ilmu qira‘ah, ilmu 
tafsir, ilmu hadis dan rijal al-hadîts, ilmu fikih dan 
metode istimbath hukum-hukum fikih. 
 Ilmu aqli, yaitu ilmu yang mengantar kepada 
pemahaman terhadap filsafat dan semua jenis ilmu 
pengetahuan melalui daya pikir atau rasionalias 
manusia.  
3. Al-Ghazali mengklasifikasi materi ilmu pengetahuan 
sebagai kurikulum pendidikan Islam sebagai berikut: 
a. Ilmu-ilmu fardhu ain yaitu ilmu-ilmu yang wajib 
dipelajari oleh setiap orang Islam tanpa kecuali, yang 
meliputi keseluruhan ilmu-ilmu agama atau yang 
terkait dengan pengamalan agama. 
b. Ilmu-ilmu fardhu kifayah yaitu ilmu-ilmu yang 
diperlukan dalam rangka memudahkan urusan hidup 
duniawi dan tidak wajib dipelajari oleh setiap orang, 
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seperti ilmu hitung (matematika), ilmu kedokteran, 
ilmu teknik, pertanian dan sebagainya. 
Dalam rangka penyusunan materi pendidikan Islam 
yang komprehensif, materi pendidikan yang mencakup 
hubungan Tuhan, manusia dan alam, Konferensi 
Internasional I tentang pendidikan Islam yang diadakan di 
Mekah pada tahun 1997 merekomendasikan dibuatnya 
desain kurikulum baru atas dasar klasifikasi baru mengenai 
ilmu pengetahuan (Ashraf, 1996: 25).  
Konferensi tersebut merekomendasikan bahwa 
perencanaan pendidikan didasarkan pada klasifikasi 
pengetahuan dalam dua kategori, yaitu:  
1) Pengetahuan ―abadi‖ yang berasal dari al-Qur‘an dan 
Sunnah, yaitu semua pengetahuan yang berorientasi 
pada syariat dan berkaitan dengan pemahaman dan 
pelaksanaan hukum agama. 
2) Pengetahuan ―yang dipelajari‖ yang rentan terhadap 
pertumbuhan kualitatif dan kuantitatif, multiaplikasi, 
variasi yang terbatas dan persilangan budaya, dengan 
syarat tetap konsisten pada syariat sebagai sumber nilai. 
Berbagai model klasifikasi yang diuraikan di atas masih 
menunjukkan adanya dikotomisasi, atau dualisme, dalam 
memahami eksistensi ilmu pengetahuan. Dalam kaitannya 
dengan upaya menemukan sistematika materi pendidikan Islam 
yang ideal, dualism tersebut sedikit-banyaknya tentu 
berpengaruh terhadap out-put lembaga-lembaga pendidikan 
Islam. Bisa dipastikan, materi pendidikan yang tidak integrative 
akan membentuk pribadi anak didik yang tidak integratif pula. 
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D. Keterkaitan Materi dan Tujuan Pendidikan Islam 
 Islam adalah agama yang mewujudkan kesejahteraan dan 
kebahagiaan hidup bagi manusia di dunia dan di akhirat kelak. 
Islam tidak hanya mementingkan kepentingan ukhrawi atau 
duniawi semata, tetapi keseimbangan antara keduanya. Islam 
tidak mengenal dikotomisasi yang memisahkan kepentingan 
duniawi dari ukhrawi. Sebaliknya, Islam mencita-citakan 
kebahagiaan dan kebaikan universal yang hanya dapat dicapai 
dengan mewujudkan kepribadian muslim yang integral.  
Tujuan pendidikan Islam sebenarnya merupakan 
pengejawantahan dari tujuan agama Islam tersebut. pendidikan 
Islam dengan segala aspek, perangkat, sistem dan pengelolaan 
kelembagaannya berusaha menciptakan manusia-manusia 
terdidik, yang tidak saja matang dari segi religiusnya, tapi juga 
mampu memberikan peran yang maksimal bagi kehidupannya 
sendiri sebagai individu dan masyarakatnya. 
Karena itu, sistem keilmuan yang integral merupakan 
kebutuhan yang amat mendesak saat sekarang ini. Globalisasi 
dan kemajuan teknologi sangat mempengaruhi sistem pendidikan 
Islam. Kebutuhan terhadap kepuasan hidup yang semakin 
meningkat dan persaingan ketat dalam memperoleh peluang 
kerja menuntut peningkatan yang optimal pada semua lembaga 
pendidikan, tak terkecuali pendidikan Islam. 
Persoalan yang mendesak untuk segera ditangani adalah 
perlunya suatu konsep baru tentang sistem pendidikan Islam 
yang komprehensif dengan konsepsi materi ajar yang integral. 
Dalam arti tidak adanya dikotomi atau indikasi dualisme antara 
ilmu aqli dan naqli. Jelasnya, diperlukan penyiapan materi yang 
dapat memadukan kedua kategori ilmu tersebut, hingga tidak 
ditemukan lagi pemisahan epistemologis antara ilmu agama dan 
non-agama atau ilmu umum. 
 98 
Integralisasi materi pendidikan tersebut diharapkan akan 
membentuk peserta didik yang menguasai disiplin ilmu 
keislaman dan memiliki kemampuan mengaplikasikan prinsip 

















A. Strategi Pendidikan Islam 
Dalam proses pendidikan, diperlukan perhitungan tentang 
kondisi dan situasi di mana proses tersebut berlangsung dalam 
jangka panjang. Dengan perhitungan tersebut tujuan yang hendak 
dicapai menjadi terarah karena segala sesuatunya direncanakan 
secara matang. 
Strategi bisanya berkaitan dengan taktik (terutama banyak 
dikenal dalam lingkungan militer). Taktik adalah segala cara dan 
daya untuk menghadapi sasaran tertentu agar memperoleh hasil 
yang diharapkan secara maksimal. Dalam proses pendidikan, 
taktik tidak lazim digunakan, akan tetapi dipergunakan istilah 
metode atau teknik. Metode dan teknik mempunyai pengertian 
yang berbeda meskipun tujuannya sama. Metode adalah jalan 
yang harus dilalui untuk mencapai tujuan. Sedangkan teknik 
adalah cara mengerjakan sesuatu. Namun demikian, strategi yang 
baik adalah bila dapat melahirkan metode yang baik pula, sebab 
metode adalah suatu cara pelaksanaan strategi. 
Strategi pendidikan pada hakikatnya adalah pengetahuan 
atau seni mendayagunakan semua faktor/potensi untuk 
mengamankan sasaran kependidikan yang hendak dicapai 
melalui perencanaan dan pengarahan dalam operasionalisasi 
sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan yang ada. Termasuk 
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pula perhitungan tentang hambatan-hambatannya, baik berupa 
fisik maupun non fisik, seperti mental spiritual dan moral dari 
subyek sendiri dan masyarakat (Arifin, 2006: 39) 
Dengan demikian strategi pendidikan Islam dapat 
dirumuskan dari pemahaman yang mendalam pada ayat-ayat al-
Qur‘an berikut: 
QS. Al-Qashash: 77: 
 
 ا ٍَ َن َِصْخ
َ




لْا َرا َّلدا ُ َّللّها َكَاحآ ا ٍَ يِف َِؼخْباَو
 َْم
َ




“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (keni`matan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik kepadamu.” 








أ ََ ي ِ
َّ
لَّاَو ًْ ُلِ ٌِ  أُِ ٌَ آ ََ ي ِ
َّ
لَّا ُ َّللّها َِعفَْري 
Terjemahnya: 
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat.”  
 
QS. Al-Jumu‘ah: 2: 
 
ِ
يَُػيَو ًْ ِٓ ي
ِ
كَُزيَو ِّ ِحَايآ ًْ ِٓ




لِا ِفِ َدَػَب ي ِ
َّ
لَّا َٔ ُْ ًُ ُٓ ٍُ












“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan kepada 
mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya 
mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata” 
Dan ayat lainnya adalah tentang pentingnya pembinaan 
akhlak sesuai dengan contoh perilaku Nabi sendiri. Allah SWT 
berfirman dalam QS. Al-Qalam: 4 




“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.” 
Dari ayat-ayat al-Qur‘an di atas, seorang pendidik dapat 
merumuskan strategi-strategi yang tepat agar pendidikan Islam 
yang akan diberikan kepada peserta didik dapat terarah dengan 
baik dan mencapai tujuan yang sesuai dengan spirit al-Qur‘an 
dan Sunnah. 
 
B. Pendekatan Pendidikan Islam 
Pendekatan (approach) dipahami sebagai sekumpulan 
cara-cara strategis yang bersifat informal dalam upaya mencapai 
tujuan tertentu. Dalam pengertian lain, pendekatan merupakan 
prinsip-prinsip filosofis-strategis yang mendasari pemilihan dan 
pengaplikasian metode tertentu untuk mencapai sasaran yang 
diinginkan. Dalam hal kedisiplinan menunakan shalat lima 
waktu, misalnya, seorang bapak dapat saja menggunakan 
pemaksaan atau kekerasan (dengan cara memukul seperti yang 
disabdakan Nabi saw.), atau dengan cara yang lebih persuasif, 
seperti mengikutkan anak setiapkali melaksanakan shalat di 
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rumah atau menjanjikan hadiah kepada anak jika melaksanakan 
shalat. Kesemuanya itu tergantung kepada bentuk pendekatan 
yang digunakan.  
Dalam salah satu tulisannya, Nasir Budiman (2001:131-
133) menjelaskan tentang pendekatan pembelajaran dalam al-
Qur'an. Pendekatan tersebut pada dasarnya dapat dikatakan 
sebagai pendekatan imani, yaitu semua obyek berupa 
pemahaman, penerimaan dan pengamalan ajaran agama Islam itu 
didasarkan pada keyakinan atau keimanan bahwa semua itu 
adalah benar. Namun dalam memberi pemahaman, penerimaan 
dan pengamalan ajaran agama Islam kepada umat manusia 
melalui pendekatan imani itu dibantu oleh pendekatan-
pendekatan lain, di antaranya adalah: 
a. Pendekatan rasional 
Pendekatan rasional yang dimaksud di sini adalah 
memberi kesempatan kepada subyek didik untuk menggunakan 
akal dalam memahami, menerima dan menganalisis kebenaran 
ajaran agama Islam, termasuk memahami hikmahnya.  
Dalam al-Qur‘an ada beberapa kosa kata yang 
menganjurkan manusia untuk menggunakan rasio (akal) dalam 
memahami, menerima dan menganalisis kebenaran, di antaranya: 
„ibrah, „aql, zikr, dan nadzar. Dari ayat-ayat yang menyebutkan 
kosa-kosa kata tersebut dipahami bahwa pendekatan rasional 
dapat dilakukan melalui kajian-kajian terhadap fenomena-
fenomena empiris dan meta-empiris yang bersumberkan dalil 
naqli, seperti menganalisis penciptaan alam dan pengaturannya 
serta fenomena kehidupan binatang dan sebagainya. 
b. Pendekatan emosional 
Pendekatan emosional adalah upaya guru untuk 
menggugah perasaan dan emosi subyek didik dalam memahami, 
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meyakini dan dan menghayati ajaran agama Islam. Pendekatan 
emosional yang ditampilkan al-Qur‘an biasanya dalam bentuk 
kisah, seperti kisah anak-anak Adam, nabi Yusuf, nabi Musa dan 
nabi Khidir dan lain-lain.  
Kisah yang ditampilkan dalam al-Qur‘an bukan sekedar 
untuk member informasi tentang berbagai peristiwa masa lalu, 
namun lebih dari itu bertujuan memberi kesan mendalam dan 
pelajaran bagi kehidupan sekarang. Dikaitkan dengan pendekatan 
emosional, kisah dapat dijadikansebagai salah satu strategi 
internalisasi nilai ajaran agama ke dalam diri peserta didik. 
Karena itu kisah itu disampaikan sedemikian rupa agar peserta 
didik mampu berpikir reflektif melalui perenungan, penghayatan 
terhadap peristiwa atau kisah tersebut. menurut Ibnu Khaldun, 
potensi psikis (jiwa, perasaan atau emosi) akan tumbuh dan 
berkembang melaui persepsi yang diterimanya.  
Inti dari pendekatan adalah segenap upaya yang dilakukan 
pendidik melalui berbagai cara untuk menggugah perasaan dan 
emosi subyek didik, sehingga perasaan dan emosinya termotivasi 
ke arah internalisasi nilai agama ke dalam diri subyek didik. 
Pendekatan ini sangat efektif dalam pembelajaran akidah dan 
akhlak pada anak usia sekolah. 
c. Pendekatan fungsional 
Pendekatan fungsional merupakan upaya penyajian 
pengetahuan tentang ajaran agama Islam dengan menekankan 
pada aspek kemanfaatannya bagi subyek didik dalam kehidupan 
sehari-hari sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
Mengajarkan ibadah shalat atau puasa misalnya, pendidik 
dengan pendekatan fungsional meyakinkan pentingnya ibadah 
dengan memahamkan manfaat dari pelaksanaan ibadah itu 
sendiri, baik manfaat di dunia maupun di akhirat. Demikian pula 
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dengan pengajaran akhlak baik (mahmudah) dan akhlak buruk 
(mazmumah), peserta didik dipahamkan tentang kebahagiaan dan 
kebaikan yang diperoleh seseorang dari perilaku dan akhlak yang 
terpuji. Begitu pula sebaliknya dengan kerugian dan 
kesengsaraan akibat akhlak yang buruk.  
d. Pendekatan pengalaman 
Pendekatan pengalaman ini dapat dilakukan dengan cara 
memberikan pengalaman keagamaan kepada subyek didik dalam 
rangka penanaman nilai-nilai ajaran Islam. Hal ini dapat 
dipahami dari kisah Musa as. mencari ilmu pada Khidir. Dalam 
kisah itu, Khidir memberi pengalaman kepada kepada Musa. 
Pertama, ia membocorkan perahu, kemudian membunuh seorang 
anak, dan membetulkan dinding rumah yang hampir roboh.  
Pengalaman-pengalaman semacam ini sama sekali belum 
dipahami Musa. Karena itu Musa ingin mengetahui hikmahnya 
secepat mungkin. Namun Khidir, yang pada saat itu sebagai guru 
bagi Musa, tidak menanggapi keinginan peserta didiknya. Sikap 
guru seperti itu bukan berarti guru kurang memperhatikan 
kepentingan peserta didiknya, melainkan di samping 
memberikan pengalaman berupa hikmah, yaitu ilmu dan amal, 
juga sekaligus meinginternalisasi nilai kesabaran ke dalam diri 
peserta didiknya, yaitu Musa.  
Bentuk pendekatan ini cenderung ke arah pengaplikasian 
teoretis kepada praktis dan juga dari nilai ilmu tersebut. Maka 
pendekatan ini sangat relevan untuk dipergunakan dalam 
pendidikan agama Islam.  
e. Pendekatan pembiasaan 
Pendekatan ini dilaksanakan dengan cara memberikan 
kesempatan kepada subyek didik untuk senantiasa mengamalkan 
ajaran agamanya. Al-Qur‘an memberikan petunjuk bagaimana 
 105 
mengajarkan kedisiplinan dalam melakukan shalat, yaitu dengan 
memerintahkan setiap muslim untuk bergabung dengan muslim 
yang dalam melaksanakan shalat dan mengikuti apa pun yang 
mereka lakukan. Dalam QS. Al-Baqarah: 43 Allah SWT 
berfirman:  
 َينِػِنا َّرلا َع ٌَ  
ْ
أُػَنْراَو َةَكَ َّزلا 
ْ






“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku`lah beserta 
orang-orang yang ruku.  
Kata ―ruku‘lah kamu bersama orang-orang yang ruku‖ 
mengisyaratkan bahwa orang-orang yang ruku itu adalah orang-
orang mukmin yang sudah terbiasa ruku‘ (shalat), sementara 
perintah untuk ruku‘ bersama mereka mengandung indikasi 
perlakuan pembiasaan terhadap peserta didik agar mereka tidak 
merasa berat dan terbebani dengan perintah shalat.  
f. Pendekatan klarifikasi nilai. 
Klarisifikasi merupakan suatu pendekatan untuk 
membantu subyek didik dalam menentukan nilai-nilai yang akan 
dipilihnya. Tekanannya bukan meneliti nilai-nilai mana yang 
baik, melainkan dititik-beratkan pada proses pengambilan nilai. 
Sedangkan nilai adalah suatu tipe kepercayaan atau 
keyakinan (berupa standar tingkah laku seperti keindahan, 
keadilan, kebenaran) yang semestinya dimiliki atau sepatutnya 
dijalankan dan dipertahankan. Sumber nilai biasanya dari 
masyarakat (adat istiadat atau budaya) dan keyakinan agama 















Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antar 
pendidik dan peserta dididik untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang berlangsung dalam suatu lingkungan tertentu, baik 
lingkungan fisik, sosial dan intelektual –keluarga, sekolah dan 
masyarakat (Sukmadinata, 2005: 3). Pandangan klasik tentang 
pendidikan, pada umumnya dikatakan sebagai pranata yang dapat 
menjalankan tiga fungi sekaligus. Pertama, mempersiapkan 
generasi muda untuk memegang peran-peran tertentu pada masa 
mendatang. Kedua, mentransfer pengetahuan, sesuai dengan 
peranan yang diharapkan. Ketiga, mentransfer nilai-nilai dalam 
rangka memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat sebagai 
prasyarat bagi kelangsungan hidup masyarakat dan peradaban. 
Butir kedua dan ketiga tersebut memberikan pengertian bahwa 
pandidikan bukan hanya transfer of knowledge tetapi juga 
transfer of value. Dengan demikian, pendidikan dapat menjadi 
helper bagi umat manusia. 
Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidikan diarahkan 
untuk membantu peserta didik mencapai kedewasan dengan 
memberi kecakapan, pengertian, ketrampilan dan sikap, sehingga 
ia mampu menjadi manusia yang bertanggung jawab kepada diri 
dan agamanya dan serta melaksanakan fungsi kekhalifahan di 
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muka bumi untuk menciptakan kedamain dan memperoleh 
kebahagiaan di akhirat (Schuon, 1976: 13). 
 Manusia sebagai pengembang misi pendidikan tidak lepas 
dari tujuan penciptannya sebagaiman firma Allah swt. dalam 







لْا ُجَْليَخ ا ٌَ َو 
Terjemahnya: 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku”  
Pengabdian disini harus dimaknai secara luas bukan hanya 
dalam arti ibadah kepada Allah secara mahdah namun ritual 
sosial dalam rangka mewujudkan pencapaian pengabdian kepada 
sang Khalik. Dalam kerangka ini manusia harus dipersiapkan 
dengan alat-alat unutuk mengetahui segala sesuatu. Pendidikan 
merupakan salah satu cara yang mampu mengantar manusia 
menjadi orang yang educated, bijaksana, istiqāmah dan 
mempunyai keimanan yang teguh sehingga tidak mudah digoyah 
oleh silaunya kenikmatan dunia yang memungkin untuk 
pengetahuannya tidak dibawa kepada the righ track.  
Mengingat luasnya cakupan pendidikan Islam maka 
diperlukan pemikiran yang mendalam dan sistematis 
sekaligus memecahkan problematika pendidikan. Untuk 
membantu hal tersebut dibutuhkan filsafat sebagai 
pendekatan dalam mencari solusi dan alternatif pendidikan. 
Kompleksitas pendidikan menghendaki berbagai macam teori 
dan pemikiran para ahli untuk memudahkan pengajar dalam 
proses transformasi pengetahuan.  
Paradigma yang berkembang di dunia pendidikan yang 
dianut oleh para pendidik, decision maker, pemerhati 
pendidikan tidak menutup kemungkinan dipengaruhi oleh 
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cara berfikir para filosof yang selanjutnya menjadi aliran 
atau paradigma berpikir dalam dunia pendidikan (Harahap, 
1999: 9-10). Filsafat esensialisme, eksistensialisme, 
perenialisme, pragmatisme adalah hal yang biasa 
diperbincangkan dalam wilayah pendidikan terutama 
menyangkut prinsip-prinsip ideal dalam menjalankan 
pendidikan. 
 
B. Esensialisme  
Esensialisme merupakan falsafah pendidikan tradisional 
yang memandang bahwa nilai-nilai pendidikan hendaknya 
bertumpu pada nilai-nilai yang jelas dan tahan lama, sehingga 
menimbulkan kestabilan dan arah yang jelas pula. Nilai-nilai 
humanisme yang dipegangi oleh esensialisme dijadikan 
sebagai tumpuan hidup untuk menentang kehidupan yang 
materialistik, sekuler dan saintifik yang gersang dari nilai-
nilai kemanusiaan. Gerakan esensialisme modern sebenarnya 
berkembang pada awal abad ke-20, dan muncul sebagai 
jawaban atas aliran progresivisme (Abd. Rahman Asseggaf, 
2011: 191) 
Esensialisme memandang bahwa pendidikan di dasarkan 
kepada nilai-nilai kebudayaan yang telah ada sejak awal 
peradaban umat manusia. Aliran ini menginginkan agar manusia 
kembali kepada budaya lama. Mereka beranggapan bahwa 
budaya lama telah banyak memberi kebaikan kepada umat 
manusia. Seperti kejayaan para orang hebat dari Yunani (Ali: 
1990: 116). Esensialisme muncul pada zaman Renaissance 
dengan ciri-ciri utama yang berbeda dengan progressivisme. 
Perbedaannya yang utama ialah dalam memberikan dasar 
berpijak pada pendidikan yang penuh fleksibilitas, terbuka untuk 
perubahan, toleran dan tidak ada keterkaitan dengan doktrin 
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tertentu. Esensialisme memandang bahwa pendidikan harus 
berpijak pada nilai-nilai yang memiliki kejelasan dan tahan lama 
yang memberikan kestabilan dan nilai-nilai terpilih yang 
mempunyai tata yang jelas. 
Realisme modern, yang menjadi salah satu eksponen 
essensialisme, titik berat tinjauannya adalah mengenai alam dan 
dunia fisik, sedangkan idealisme modern sebagai eksponen yang 
lain, pandangan-pandangannya bersifat spiritual. Ciri utamanya, 
alam adalah yang pertama-tama memiliki kenyataan pada diri 
sendiri, dan dijadikan pangkal berfilsafat. Kualitas-kualitas dari 
pengalaman terletak pada dunia fisik. Disana terdapat sesuatu 
yang menghasilkan penginderaan dan persepsi-persepsi yang 
tidak semata-mata bersifat mental. 
Dengan demikian disini jiwa dapat diumpamakan sebagai 
cermin yang menerima gambaran-gambaran yang berasal dari 
dunia fisik, maka anggapan mengenai adanya kenyataan itu tidak 
dapat hanya sebagai hasil tinjauan yang menyebelah, berarti 
bukan hanya dari subyek atau obyek semata-mata, melainkan 
pertemuan keduanya. 
Esensialis berpandangan bahwa di tengah campur baurnya 
perubahan dan keanekaragaman situasi dan dunia yang penuh 
dengan dinamika, ada hal pokok dari pendidikan yang bersifat 
tetap. Misalnya, seorang anak harus mempelajari nilai-nilai yang 
ada dalam masyarakat. Nilai pokok dan tertinggi dalam 
pendidikan adalah agama. Oleh karena itu, penddikan agama 
harus diletakkan pada tempat yang tertinggi dibanding 
partisispasi naturalis, sehingga tidak ada perasaan ragu terhadap 
hal yang esensial –mendasar–. Dalam aliran ini ada dua tuntutan 
utama yang harus diselenggarakan dalam pendidikan yaitu 
penanaman dan pelaksanaan nilai-nilai yang berlaku dalam 
masyarakat –meskipun nilai itu kadang harus 
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dipakasakan/diwajibkan– dalam masyarakat. Esensialis juga 
berpandangan bahwa sekolah merupakan center of excellence 
dan pewarisan kultur yang berperan aktif mealakukan 
konsolidasi, menyusun teori kebenaran untuk dimasukkan dalam 
himpunan knowledge development.  
Dalam hubungannya dengan pendidikan, esensialisme 
menekankan pada tujuan pewarisan nilai-nilai kultural-historis 
kepada peserta didik melalui pendidikan yang akumulatif dan 
terbukti dapat bertahan lama serta bernilai untuk diketahui oleh 
semua orang. Pengetahuan ini dilaksanakan dengan memberikan 
skill, sikap dan nilai-nilai yang tepat, yang merupakan bagian 
esensial dari unsur-unsur pendidikan.  
Kurikulum dipusatkan pada penguasaan materi pelajaran 
(subject-oriented), dan karena itu fokus pendidikan selama masa 
sekolah adalah keterampilan membaca, menulis dan berhitung. 
Sementara pada sekolah menengah hal tersebut diperluas dengan 
memasukkan pelajaran matematika, sains, humaniora, bahasa 
dan sastra. Penguasaan terhadap materi kurikulum ini dianggap 
sebagai pondasi yang esesnsial bagi keutuhan pendidikan secara 
umum untuk memenuhi kebutuhan hidup. Asumsinya adalah 
bahwa dengan pendidikan yang ketat terhadap disiplin ilmu ini 
akan dapat membantu mengembangkan intelek siswa dan pada 
saat yang sama akan menjadikannya sadar terhadap lingkungan 
dunia fisiknya. Menguasai dasar konsep dan fakta dari disiplin 
ilmu yang esensial merupakan keharusan.  
Guru, dalam proses pendidikan, dipandang sebagai center 
of exellence, karena dituntut untuk menguasai bidang studi dan 
sebagai model atau figur yang amat diteladani bagi siswa. Guru 
harus menguasai materi pengetahuannya, sebab mereka dianggap 
memegang posisi tertinggi dalam pendidikan. Ruang kelas ada 
dalam pengaruh dan kendali guru sepenuhnya. Sekolah, melalui 
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upaya guru, berperan untuk melestarikan dan mentransmisikan 
ilmu kepada pelajar atau generasi selanjutnya yang berupa 
budaya dan sejarah melalui pengetahuan dan hikmah (Abd. 
Rahman Asseggaf, 2011: 192). Masing-masing pelajar dalam 
sekolah ini akan mempelajari ilmu pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan nilai-nilai yang diperlukan untuk membuatnya berjasa 
bagi masyarakatnya.  
Pandangan Essensialisme tentang belajar, bila seorang itu 
belajar pada taraf permulaan adalah memahami aku-nya sendiri, 
terus bergerak keluar untuk memahami dunia obyektif. Dari 
mikrokosmos menuju ke makrokosmos. Immanuel Kant 
berpendapat bahwa segala pengetahuan yang dicapai oleh 
manusia melalui indera memerlukan unsur apriori, yang tidak 
didahului oleh pengalaman lebih dahulu. Bila orang berhadapan 
dengan benda-benda, tidak berarti bahwa mereka itu sudah 
mempunyai bentuk, ruang dan ikatan waktu. Bentuk, ruang dan 
waktu sudah ada pada budi manusia sebelum ada pengalaman 
atau pengamatan. Jadi, apriori yang terarah bukanlah budi kepada 
benda, tetapi benda-benda itu yang terarah kepada budi. Budi 
membentuk, mengatur dalam ruang dan waktu. 
 
C. Eksistensialisme 
Eksistensialisme berarti filsafat mengenai aku, dan 
bagaimana aku hidup. Dengan demikian, eksistensialisme adalah 
filsafat subyektif mengenai diri. Dari sudut etimologi eksistensi 
berasal dari kata ―eks‖ yang berarti diluar dan ―sistensi‖ yang 
berarti berdiri atau menempatkan, jadi secara luas eksistensi 
dapat diartikan sebagai berdiri sendiri sebagai dirinya sekaligus 
keluar dari dirinya. Eksistensialisme merupakan suatu aliran 
dalam ilmu filsafat yang menekankan pada manusia, manusia 
dipandang sebagai suatu mahluk yang harus bereksistensi, 
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mengkaji cara manusia berada di dunia dengan kesadaran. Jadi 
dapat dikatakan pusat renungan eksistensialisme adalah manusia 
konkrit (Ali, 1990: 133). 
Eksistensialisme didefinisikan sebagai usaha untuk 
memfilsafatkan sesuatu dari sudut pandang pelakunya, di 
bandingkan cara tradisional, yaitu dari sudut penelitinya. 
Eksistensialisme memberi perhatian terhadap masalah-masalah 
kehidupan manusia modern. Eksistensialisme menekankan tema 
eksistensi pribadi yang dibandingkan dengan eksistensi manusia, 
kemustahilan hidup dan pertanyaan untuk arti dan jaminan 
kebebasan manusia, pilihan dan kehendak, pribadi yang 
terisolasi, kegelisahan, rasa takut yang berlebihan dan kematian.  
Eksistensialisme adalah aliran filsafat yang pahamnya 
berpusat pada manusia individu yang bertanggung jawab atas 
kemauannya yang bebas tanpa memikirkan secara mendalam 
mana yang benar dan mana yang tidak benar (Tafsir, 1995: 21). 
Sebenarnya bukannya tidak mengetahui mana yang benar dan 
mana yang tidak benar, tetapi seorang eksistensialis sadar bahwa 
kebenaran bersifat relatif, dan karenanya masing-masing individu 
bebas menentukan sesuatu yang menurutnya benar. 
Filsafat pendidikan Eksistensialis berpendapat bahwa 
kenyataan atau kebenaran adalah eksistensi atau adanya individu 
manusia itu sendiri. Adanya manusia di dunia ini tidak punya 
tujuan dan kehidupan menjadi terserap karena ada manusia. 
Manusia adalah bebas, akan menjadi apa orang itu, ditentukan 
oleh keputusan dan komitmennya sendiri.  
Munculnya eksistensialisme juga didorong oleh situasi 
dunia secara umum, terutama dunia Eropa barat. Pada waktu itu 
kondisi dunia pada umumnya tidak menentu akibat perang. Di 
mana-mana terjadi krisis nilai, manusia menjadi orang yang 
gelisah, merasa eksistensinya terancam oleh ulahnya sendiri. 
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Manusia melupakan individualitasnya. Dari sanalah para filosof 
berpikir dan mengharap adanya pegangan yang dapat 
mengeluarkan manusia dari krisis tersebut. Dari proses itulah 
lahir eksistensialisme. Kierkegaard seorang pemikir Denmark 
yang merupakan filsuf Eksistensialisme yang terkenal abad 19 
berpendapat bahwa manusia dapat menemukan arti hidup 
sesungguhnya jika ia menghubungkan dirinya sendiri dengan 
sesuatu yang tidak terbatas dan merenungkan hidupnya untuk 
melakukan hal tersebut, walaupun dirinya memiliki keterbatasan 
untuk melakukan itu (Ali &Suparta, 2008: 42-44). 
Karena pusat pembicaraan eksistensialisme adalah 
keberadaan manusia, dan pendidikan itu sendiri hanya bisa 
dilakukan oleh manusia, maka tampaklah jelas bahwa terdapat 
hubungan antara eksistensialisme dengan pendidikan. Pendidikan 
dan eksistensialisme bersinggungan satu sama lain dalam 
masalah-masalah yang sama, yakni manusia. Menurut 
eksistensialisme setiap orang itu adalah individu sendiri-sendiri 
yang tak akan mampu berkomunikasi murni dengan individu 
lainnya, oleh sebab itu, menurut George Kneller (1971: 83), 
tujuan pendidikan dalam pandangan eksistensialisme adalah 
menumpuk kemampuan individu menjadi diri sendiri yang 
sebaik-baiknya walaupun tak mungkin terbina hubungan murni 
dalam komunikasi sesama manusia.  
Untuk mendorong setiap individu agar mampu 
mengembangkan semua potensinya untuk pemenuhan diri, serta 
memberikan bekal pengalaman yang luas dan komprehensif 
dalam semua bentuk kehidupan. Para kaum eksistensialis 
memercayai bahwa ilmu pengetahuan yang paling utama adalah 
pengetahuan tentang kondisi manusia. Oleh sebab itu, pendidikan 
harus mengembangkan kesadaran dalam memilih. 
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Eksistensialisme memandang bahwa pendidikan berfungsi 
sebagai upaya memelihara, mengawetkan dan meneruskan 
warisan budaya. Teori pendidikan ini lebih menekankan peranan 
isi pendidikan dari pada proses. Isi pendidikan atau materi 
diambil dari khazanah ilmu pengetahuan yang ditemukan dan 
dikembangkan para ahli tempo dulu yang telah disusun secara 
logis dan sistematis. Dalam prakteknya, pendidik mempunyai 
peranan besar dan lebih dominan, sedangkan peserta didik 
memiliki peran yang pasif, sebagai penerima informasi dan 
tugas-tugas dari pendidik. 
Seorang guru yang eksistensialis akan mendorong siswa-
siswanya untuk bertanggung jawab dan dapat mengatasi dampak 
dari semua tindakan yang dilakukan mereka. Berani berbuat 
berarti berani menerima konsekuensinya. Siswa harus menerima 
bahwa konsekuensi tersebut adalah pilihannya. Namun, pada 
waktu yang sama sang murid tidak boleh menerima begitu saja 
sebagai sesuatu yang tidak bisa diubah. Kebebasan itu tidak akan 




Sama halnya dengan esensialisme, perenialisme 
merupakan aliran pendidikan tradisional. Perenialisme berasal 
dari kata perennial, yang dalam Oxford Advanced Learner‟s 
Dictionary of Current English diartikan sebagai continuing 
throughout the whole year, atau lastingfor a very long time, 
yakni kekal atau abadi. Pengertian ini mengacu pada kontinuitas 
suatu peristiwa dalam waktu yang lama. Namun demikian, para 
ahli berbeda pendapat dalam pemaknaan aliran filsafat ini. 
Walaupun begitu, umumnya mereka sepakat bahwa perenialisme 
mengacu pada filsafat yang berpegang pada nilai-nilai dan 
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norma-norma yang bersifat kekal (Abd. Rahman Asseggaf, 
2011: 193). Menurut pengertian ini, aliran perenialisme 
beranggapan bahwa pendidikan harus didasari oleh nilai-nilai 
kultural masa lampau, regressive road to culture, oleh karena 
kehidupan modern saat ini banyak menimbulkan krisis dalam 
banyak bidang.  
Zaman kehidupan modern ini banyak menimbulkan krisis 
di berbagai bidang kehidupan manusia, terutama dalam bidang 
pendidikan. Untuk mengembalikan keadaan krisis ini, maka 
perenialisme memberikan jalan keluar yaitu berupa kembali 
kepada kebudayaan masa lampau yang dianggap cukup ideal dan 
teruji ketangguhannya. Untuk itulah pendidikan harus lebih 
banyak mengarahkan pusat perhatiannya kepada kebudayaan 
ideal yang telah teruji dan tangguh. 
Jelaslah bila dikatakan bahwa pendidikan yang ada 
sekarang ini perlu kembali kepada masa lampau, karena dengan 
mengembalikan keadaan masa lampau ini, kebudayaan yang 
dianggap krisis ini dapat teratasi melalui perenialisme karena ia 
dapat mengarahkan pusat perhatiannya pada pendidikan zaman 
dahulu dengan sekarang. Perenialisme memandang pendidikan 
sebagai jalan kembali atau proses mengembalikan keadaan 
sekarang. Perenialisme memberikan sumbangan yang 
berpengaruh baik teori maupun praktek bagi kebudayaan dan 
pendidikan zaman sekarang. 
Dari pendapat ini sangatlah tepat jika dikatakan bahwa 
perenialisme memandang pendidikan itu sebagai jalan kembali 
yaitu sebagai suatu proses mengembalikan kebudayaan sekarang 
(zaman modern) terutama pendidikan zaman sekarang ini perlu 
dikembalikan ke masa lampau. 
Perenialisme merupakan aliran filsafat yang susunannya 
mempunyai kesatuan, di mana susunannya itu merupakan hasil 
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pikiran yang memberikan kemungkinan bagi seseorang untuk 
bersikap yang tegas dan lurus. Karena itulah perenialisme 
berpendapat bahwa mencari dan menemukan arah tujuan yang 
jelas merupakan tugas yang utama dari filsafat khususnya filsafat 
pendidikan. 
Setelah perenialisme menjadi terdesak karena 
perkembangan politik industri yang cukup berat, timbulah usaha 
untuk bangkit kembali, perenialisme berharap agar manusia kini 
dapat memahami ide dan cita filsafatnya yang menganggap 
filsafat sebagai suatu azas yang komprehensif Perenialisme 
dalam makna filsafat sebagai satu pandangan hidup yang 
berdasarkan pada sumber kebudayaan dan hasil-hasilnya. Pendiri 
utama dari aliran filsafat ini adalah Aristoteles sendiri, kemudian 
didukung dan dilanjutkan oleh St. Thomas Aquinas sebagai 
reformer utama pada abad ke-13. 
Perenialisme memandang bahwa kepercayaan-
kepercayaan aksiomatis zaman kuno dan abad pertengahan perlu 
dijadikan dasar penyusunan konsep filsafat dan pendidikan 
zaman sekarang. Sikap ini bukanlah nostalgia (rindu akan hal-hal 
yang sudah lampau semata-mata) tetapi telah berdasarkan 
keyakinan bahwa kepercayaan-kepercayaan tersebut berguna 
bagi abad sekarang. Jadi sikap untuk kembali kemasa lampau itu 
merupakan konsep bagi perenialisme, Pendidikan yang ada 
sekarang ini perlu kembali kemasa lalau yang diyakini berguna 
dan memeberi kontribusi besar abad moderen ini. Asas-asas 
filsafat perenialisme bersumber pada filsafat kebudayaan yang 
mempunyai dua sayap, yaitu perenialisme theologis yang berada 
dalam pengayoman supermasi gereja Katholik, khususnya 
menurut ajaran dan interpretasi Thomas Aquinas, dan 
perenialisme sekular yang berpegang kepada ide dan cita-cita 
filosofis Plato dan Aristoteles (Schuon, 1995: 15). 
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Menurut perenialisme Ilmu pengetahuan merupakan 
filsafat yang tertinggi, karena dengan ilmu pengetahuanlah 
seseorang dapat berpikir secara induktif yang bersifat analisa. 
Jadi dengan berpikir maka kebenaran itu akan dapat dihasilkan 
melalui akal pikiran. Menurut epistemologi Thomisme sebagian 
besarnya berpusat pada pengolahan tenaga logika pada pikiran 
manusia. Apabila pikiran itu bermula dalam keadaan 
potensialitas, maka dia dapat dipergunakan untuk menampilkan 
tenaganya secara penuh. 
Perenialisme dapat dikenali dengan mudah karena 
memiliki kekhasan, di antaranya adalah: pertama, bahwa 
perenialisme mengambil jalan regresif, yaitu kembali kepada 
nilai dan prinsip dasar yang menjiwai pendidikan pada masa 
Yunani Kuno dan Abad Pertengahan. Kedua, perenialisme 
beranggapan bahwa realita itu mengandung tujuan; ketiga, 
perenialisme beranggapan bahwa belajar adalah latihan dan 
disiplin mental; dan keempat, perenialisme beranggapan bahwa 
kenyataan tertinggi itu berada di balik alam, penuh kedamaian 
dan transendental (Abd. Rahman Asseggaf, 2011: 194)..  
Tugas utama pendidikan adalah mempersiapkan peserta 
didik ke arah kematangan. Sekolah berperan memberikan 
pendidikan dan basic knowledge. Dengan basic knowledge 
seperti membaca, menulis dan berhitung peserta didik 
memperoleh dasar penting bagi pengetahuan-pengetahuan yang 
lain. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, perenilaisme 
memandang bahwa tujuan utama pendidikan adalah membantu 
siswa dalam memperoleh dan merealisasikan kebenaran abadi. 
Aliran ini menilai bahwa kebenaran itu bersifat universal dan 
konstan. Maka jalan untuk mencapainya adalah melatih intelek 
dan disiplin mental. Tujuan pendidikan tersebut terurai dalam 
format kurikulum yang berpusat pada materi (content based, 
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subject-centered) dan mengutamakan disiplin ilmu sastra, 
matematika, bahasa, humaniora, sejarah dan lain-lain (Abd. 
Rahman Asseggaf, 2011: 195). 
Guru, dalam pandangan perenialisme, mestilah orang yang 
menguasai betul terhadap disiplin ilmunya, sehingga mampu 
mengarahkan muridnya menuju pada kebenaran. Sedangkan 
sekolah berperan harus mampu menyiapkan anak-anak dan 
remaja dalam menghadapi kehidupannya. Sekolah sebagai 
tempat utama dalam pendidikan yang mempersiapkan peserta 
didik ke arah kematangan melalui akalnya dengan memberikan 
pengetahuan. Sedangkan sebagai petugas utama dalam 
pendidikan adalah para guru yang memberikan pendidikan dan 
pengajaran (pengetahuan) kepada anak didik. Faktor 
keberhasilan anak dalam akalnya sangat tergantung kepada guru 
Perenialisme menghendaki agar pendidikan disesuaikan 
dengan keadaan manusia yang mempunyai nafsu, kemauan dan 
pikiran sebagaimana yang dimiliki secara kodrat. Dengan 
memperhatikan hal ini, maka pendidikan yang berorientasi pada 
potensi dan masyarakat akan dapat terpenuhi. Manusia adalah 
animal rasionale maka tujuan pendidikan adalah 
mengembangkan akal budi supaya peserta didik dapat hidup 
penuh kebijaksanaan demi kebaikan hidup itu sendiri.  
 
E. Pragmatisme 
Pragmatisme adalah aliran pemikiran yang memandang 
bahwa benar tidaknya suatu ucapan, dalil, atau teori, tergantung 
kepada bermanfaat atau tidaknya ucapan, dalil, atau teori tersebut 
bagi manusia untuk bertindak dalam kehidupannya. Ide ini 
merupakan budaya dan tradisi berpikir Amerika khususnya dan 
Barat pada umumnya, yang lahir sebagai sebuah upaya 
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intelektual untuk menjawab problem-problem yang terjadi pada 
awal abad ini.  
Pragmatisme, telah menjadi semacam ruh yang 
menghidupi tubuh ide-ide dalam ideologi kapitalisme, yang telah 
disebarkan Barat ke seluruh dunia melalui penjajahan dengan 
gaya lama maupun baru. Dalam konteks inilah, pragmatisme 
dapat dipandang berbahaya karena telah mengajarkan dua sisi 
kekeliruan sekaligus kepada dunia–yakni standar kebenaran 
pemikiran dan standar perbuatan manusia. 
Filsafat ini mengaggap bahwa dunia ini penciptaannya 
belum selesai. Segala sesuatu berubah, tumbuh, berkembang, 
tidak ada batas, tidak statis, dan tidak ada finalnya. Bahkan, 
hukum moral pun berubah, berkembang menjadi sempurna. 
Tidak ada batasan hukum moral dan tidak ada prinsip-prinsip 
abadi, baik tingkah laku maupun pengetahuan.  
Pengalaman merupakan keseluruhan aktivitas manusia 
yang mencakup segala proses yang saling mempengaruhi antara 
organisme yang hidup dalam lingkungan sosial dan fisik. Filsafat 
ini dibangun berdasarkan asumsi bahwa pengetahuan berpangkal 
dari pengalaman-pengalaman dan bergerak kembali menuju 
pengalaman. Untuk menyusun kembali pengalaman-pengalaman 
tersebut diperlukan pendidikan yang merupakan transformasi 
yang terawasi dari keadaan tidak menentu ke arah keadaan 
tertentu. Sekolah merupakan miniatur komunitas yang 
menggunakan pengalaman-pengalaman sebagai pijakan. Siswa 
dapat melakukan sesuatu secara bersama-sama dan belajar untuk 
memantapkan kemampuannya dan keahliannya. 
Paradigma ini meyakini bahwa kebenaran berdasarkan 
manfaatnya dalam kehidupan praktis, baik secara individual 
maupun kolektif. Oleh karenanya, ia berpendapat bahwa tugas 
filsafat memberikan garis-garis arahan bagi perbuatan. Filsafat 
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tidak boleh tenggelam dalam pemikiran metafisik yang sama 
sekali tidak berfaedah. Filsafat harus berpijak pada pengalaman 
dan menyelidiki serta mengolah pengalaman tersebut secara aktif 
dan kritis. Dengan cara demikian, filsafat menurut Dewey dapat 
menyusun norma-norma dan nilai-nilai. 
Menghadapi industrialisasi, sistem pendidikan sekolah 
harus diubah. Sains, tidak mesti diperoleh dari buku-buku, 
melainkan harus diberikan kepada siswa melalui praktek dan 
tugas-tugas yang berguna. Belajar harus lebih banyak difokuskan 
melalui tindakan dari pada melalui buku. Sehingga filsafat ini 
sangat lekat dengan atribut learning by doing. Dalam masyarakat 
industri, sekolah harus merupakan miniatur lokakarya dan 
miniatur komunitas. Belajar haruslah dititiktekankan pada 
praktek dan trial and error. Akhirnya, pendidikan harus disusun 
kembali bukan hanya sebagai persiapan menuju kedewasaan, 
tetapi pendidikan sebagai kelanjutan pertumbuhan pikiran dan 
kelanjutan penerang hidup.  
Tujuan pendidikan adalah efisiensi sosial dengan cara 
memberikan kemampuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan-
kegiatan demi pemenuhan kepentingan dan kesejahteraan 
bersama secara bebas dan maksimal. Tata susunan masyarakat 
yang dapat menampung individu yang memiliki efisiensi di atas 
adalah sistem demokrasi yang didasarkan atas kebebasan, asas 
saling menghormati kepentingan bersama, dan asas ini 
merupakan sarana kontrol sosial. Mengenai konsep demokrasi 
dalam pendidikan, aliran ini berpendapat bahwa dalam proses 
belajar siswa harus diberikan kebebasan mengeluarkan pendapat 
(Ramayulis, 2008: 337). Siswa harus aktif dan tidak hanya 
menerima pengetahuan yang diberikan oleh guru. Begitu pula, 
guru harus menciptakan suasana agar siswa senantiasa merasa 
haus akan pengetahuan. 
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F. Pendidikan Islam dan Filsafat Pendidikan Barat 
Perbedaan pendidikan Islam dan Barat bukan pada istilah 
pendidikan keagamaan tradisional dan pendidikan sekular 
modern, karena kedua jenis pendidikan tersebut menyandarkan 
diri pada dua filsafat pendidikan yang sama sekali berbeda dan 
mempunyai dua perangkat tujuan dan metode yang juga berbeda.  
Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang paripurna 
berorientasi pada dunia dan akhirat dan berupaya mencapai 
sosialisasi ke dalam Islam (M. Arifin, 2006: 120), tidak seperti 
Barat yang berusaha mencapai perkembangan individu. 
Pengetahuan dicari dan diperoleh berdasarkan pada perintah 
Tuhan sementara Barat pengetahuan diperlukan sebagai alat 
untuk menyelesaikan masalah. Sumber dan metodologi ilmu di 
Barat bergantung sepenuhnya kepada kaedah empiris, rasional 
dan cenderung materialistik serta mengabaikan dan memandang 
rendah cara memperoleh ilmu melalui wahyu dan kitab suci, 
maka metodologi dalam ilmu pengetahuan Islam bersumber dari 
kitab suci al-Qur‘an yang diperoleh dari wahyu, sunnah 
Rasulullah saw, serta ijtihad para ulama.  
Westernisasi ilmu hanya menghasilkan ilmu-ilmu sekular 
yang cenderung menjauhkan manusia dengan agamanya 
sehingga terjadi kekalutan di dalamnya, maka Islamisasi ilmu 
justru mampu membangunkan pemikiran dan keseimbangan 
antara aspek rohani dan jasmani pribadi muslim yang akan 
menambahkan lagi keimanannya kepada Allah swt (Azra, 1996: 
20). Islam mempunyai sifat eksklusif sekaligus inklusif. Ketika 
berhadapan dengan masalah teologi, hakikat sifat-sifatNya, 
seorang muslim tidak boleh berkompromi dengan persepsi 
agama lain, kecuali yang berhubungan dengan masalah 
rubûbiyyah. Sebaliknya ketika membicarakan masalah nilai-nilai 
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moral dan etika, maka pintu komunikasi, dialog dan kerjasama 
dapat dibuka seluas-luasnya. 
Menurut Azyumardi Azra (1999: 15), ada beberapa 
karakteristik pendidikan Islam,  
a) Penguasaan Ilmu Pengetahuan. Ajaran dasar Islam 
mewajibkan mencari ilmu pengetahuan bagi setiap Muslim 
dan muslimat. Setiap Rasul yang diutus Allah lebih dahulu 
dibekali ilmu pengetahuan, dan mereka diperintahkan 
untuk mengembangkan llmu pengetahuan itu. Hal ini 
sesuai hadits Rasulullah saw. 
b) Pengembangan Ilmu Pengetahuan. Ilmu yang telah 
dikuasai harus diberikan dan dikembangkan kepada orang 
lain.  
c) Penekanan pada nilai-nilai akhlak dalam penguasaan dan 
pengembangan ilmu penetahuan. Ilmu pengetahuan yang 
didapat dari pendidikan Islam terikat oleh nilai-nilai 
akhlak.  
d) Penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan, 
hanyalah untuk pengabdian kepada Allah swt. dan 
kemaslahatan umum.  
e) Penyesuaian terhadap perkembangan anak. Sejak awal 
perkembangan Islam, pendidikan Islam diberikan kepada 
anak sesuai umur, kemampuan, perkembangan jiwa, dan 
bakat anak. Setiap usaha dan proses pendidikan haruslah 
memperhatikan faktor pertumbuhan anak.  
f) Pengembangan kepribadian. Bakat alami dan keampuan 
pribadi tiap-tiap anak didik diberikan kesempatan 
berkembang sehingga bermanfaat bagi dirinya dan 
masyarakat. Setiap murid dipandang sebagai amanah 
Tuhan, dan seluruh kemampuan fisik & mental adalah 
anugerah Tuhan. Perkembangan kepribadian itu berkaitan 
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dengan seluruh nilai sistem Islam, sehingga setiap anak 
dapat diarahkan untuk mencapai tujuan Islam.  
g) Penekanan pada amal saleh dan tanggung jawab. Setiap 
anak didik diberi semangat dan dorongan untuk 
mengamalkan ilmu pengetahuan sehingga benar-benar 
bermanfaat bagi diri, keluarga dan masyarakat secara 
keseluruhan. Amal shaleh dan tanggung jawab itulah yang 
menghantarkannya kelak kepada kebahagiaan di hari 
kemudian kelak.  
Dengan karakteristik-karakteristik pendidikan tersebut 
tampak jelas keunggulan pendidikan Islam dibanding dengan 
pendidikan lainnya. Karena pendidikan dalam Islam mempunyai 
ikatan langsung dengan nilai-nilai dan ajaran Islam yang 
mengatur seluruh aspek kehidupannya. 
Pendidikan Barat sangat mengagumi aspeki materi 
sehingga filosofi yang mereka kembangkan adalah berbasis 
materi. Filsafat Esensialisme, Eksistensialisme, Perenialisme dan 
Pragmatisme basisnya adalah empirisme dan positivisme. Sifat 
yang menonjol dari ontologi esensialisme adalah suatu konsep 
bahwa dunia ini dikuasai oleh tata yang tiada cela, yang 
mengatur isinya dengan tiada ada pula. Pendapat ini berarti 
bahwa bagaimana bentuk, sifat, kehendak dan cita-cita manusia 





















Dari analisis yang mendalam terhadap konsep-konsep 
pendidikan serta fenomena-fenomena kemanusiaan yang 
mengiringinya, dapat dipahami bahwa pendidikan tidak lain 
merupakan usaha dan interaksi yang mengkonsentrasikan 
sasarannya kepada manusia dan kemanusiaan. Manusia serta 
segala unsur yang terkait dengannya merupakan obyek utama 
dari gerakan pendidikan tersebut. Secara mendasar dapat 
dikatakan bahwa pendidikan berupaya memanusiakan manusia 
dan mengangkat harkat dan status sosialnya. 
Dengan demikian, aspek manusia dan kemanusiaan tidak 
akan pernah terlepas dari upaya pendidikan yang dilakukan. Dan 
itu berarti bahwa segala aspek yang berkaitan dengan kondisi 
psikologis dan sosial manusia harus ditempatkan sebagai 
persoalan pokok yang perlu diperhatikan, terutama oleh 
pendidik. Ini menjadi penting sebab jika tidak, maka tujuan dasar 
dari pendidikan itu sendiri tidak akan terealisasi secara optimal. 
Terlebih lagi jika dihubungkan dengan konsep tujuan 
pendidikan yang dirumuskan oleh Omar Mohammad Al-Toumy 
Al-Syaibani (1979: 399), yaitu perubahan yang diingini yang 
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diusahakan oleh proses pendidikan atau usaha pendidikan yang 
akan dicapai, baik pada tingkah laku individu dan pada 
kehidupan pribadi, ataupun pada kehidupan masyarakat dan pada 
alam sekitar, atau pada proses pendidikan itu sendiri dan proses 
pengajaran sebagai aktifitas asasi dan profesi. Konsep ini 
menggambarkan tujuan pokok dalam setiap pendidikan yaitu 
perubahan tingkah laku dan kepribadian yang sangat 
berpengaruh pada kehidupan anak didik. 
Penempatan manusia sebagai subyek dan sekaligus obyek 
pendidikan berarti segala bentuk perubahan dan karakteristik 
yang terjadi pada lingkup kehidupan individual dan sosial 
merupakan aspek utama dan penting. Pendidikan tentunya 
diupayakan menciptakan karakter kepribadian dan membentuk 
tingkah laku yang ideal pada diri anak-didik, serta secara 
responsif-adaptif menangkap perkembangan sosial yang terjadi 
sebagai akibat perkembangan kebutuhan hidup.  
Pendidikan Islam sebagai suatu sistem sekaligus proses 
bermaksud membina, mengembangkan dan mengarahkan potensi 
dasar insaniah (jasmaniah-ruhaniah) berdasarkan nilai-nilai 
normatif (ajaran) Islam. Karena Islam sendiri memandang 
manusia sebaai satu kesatuan integral antara unsur jasmani dan 
ruhani, pendidikan Islam pada hakikatnya ingin mengembangkan 
dan mengarahkan kedua dimensi tersebut secara seimbang. 
Seperti telah dimaklumi, manusia tercipta dalam keadaan 
yang belum selesai. Keberadaan jiwa dan raga, jasmaniah dan 
ruhaniah, masing-masing akan terus mengalami evolusi, yakni 
mengalami perubahan secara perlahan dan bertahap. Perubahan 
tersebut dalam terminologi psikologi perkembangan 
(development psychology) disebut pertumbuhan dan 
perkembangan. Untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut 
maka sangat perlu menentukan prinsip-prinsip, yang pada 
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gilirannya menjadi acuan dasar dalam melaksanakan pendidikan. 
Di antara prinsip-prinsip tersebut adalah prinsip dinamisme dan 
perbedaan individual.  
 
B. Prinsip Dinamisme  
Dalam tinjauan sosiologi, dinamisme merupakan paham 
atau isme yang menetapkan bahwa segala sesuatu yang ada di 
alam ini senantiasa berubah dan berpindah dari satu kondisi ke 
kondisi lain. Barangkali istilah yang lebih cocok adalah 
dinamisasi atau dinamis, sebab istilah ‗dinamisme‘ berkonotasi 
paham yang mempercayai bahwa semua benda mempunyai 
kekuatan yang bersifat gaib. Namun dalam konteks pendidikan 
dan pengajaran dapat dipahami dalam batasan tertentu bahwa 
prinsip ini menekankan pentingnya dinamika atau gerak maju 
dalam setiap upaya pengajaran. 
Alam semesta pada umumnya dan manusia pada 
khususnya telah diberikan sifat yang pada gilirannya akan 
membedakannya dari sifat ketuhanan. Alam dan manusia bersifat 
huduts atau hadits, yaitu bahwa manusia senantiasa berubah, 
berpindah dan bergerak dari satu kondisi ke kondisi yang lain. 
Telah menjadi karakteristik utama dari manusia itu sendiri 
untuk selalu bergerak maju dan berusaha sekuat mungkin untuk 
mencapai target yang diinginkan. Bisa jadi bahwa itu adalah 
fitrah manusia yang senantiasa tidak puas dengan apa yang ada 
dan telah dicapai pada satu masa tertentu. Manusia senantiasa 
mengharapkan dan mengupayakan pengembangan dan 
penyempurnaan pada segala aktivitas dan hasil kerja yang 
dicapainya. 
Pada sisi lain, Islam sebagai agama rahmatan lil alamin 
sama sekali tidak menghalangi terjadinya perubahan dan 
pengembangan pada kehidupan manusia. Bahkan Islam sendiri 
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merupakan agama yang dinamis, dalam artian bahwa Islam 
senantiasa menganjurkan umatnya untuk mencapai kemajuan, 
baik pada kehidupan religiusnya maupun kehidupan duniawinya. 
Hal itu dapat dilihat pada konteks ayat-ayat al-Qur‘an yang 
memerintahkan umat Islam untuk berusaha dan tidak bersikap 
pasif atau pesimis.  
Secara normatif, Islam tidak menghendaki umatnya untuk 
duduk berpangku tangan menunggu pertolongan dari orang lain, 
tapi Islam memerintahkan agar setiap muslim berusaha 
memperoleh segala karunia Allah SWT. diperlukan usaha yang 
maksimal dan peningkatan kualitas kerja yang optimal. Dan 
perolehan karunia itu sendiri merupakan target utama dari setiap 
dinamika kehidupan manusia.  
Perlu disadari bahwa masyarakat – demikian pula segala 
yang ada di alam ini- senantiasa berubah. Perubahan ini meliputi 
binaan dan struktur masyarakat, susun lapis, sistem, kebudayaan, 
nilai, akhlak dan cara hidup, tradisi, adat kebiasaan, undang-
undang dan segala sesuatu yang ada di dalam masyarakat 
tersebut. Perubahan ini berlaku karena faktor internal dan 
eksternal. Perubahan tidak terjadi secara mendadak atau 
kebetulan (accidental). Tetapi berlaku secara perlahan-lahan 
mengikuti disiplin tertentu. Perubahan dalam satu bidang 
kehidupan serta pemikirannya pasti akan mempengaruhi, baik 
secara positif maupun negatif, bidang-bidang kehidupan lainnya 
(Al-Syaibani, 1979: 196).  
Memperhatikan sejarah dinamika sosial masyarakat 
muslim dahulu dan sekarang, boleh dikatakan bahwa masyarakat 
muslim beserta lingkup peradabannya merupakan masyarakat 
yang dinamis. Hal itu dimotivasi dari agama Islam sendiri yang 
menyokong setiap kemajuan dan perubahan yang baik yang 
merupakan tuntutan perkembangan manusia dan masyarakat 
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berkembang. Setiap pengkaji dan peneliti nas-nas agama dan 
hasil pemikiran para ulama secara umum akan menemukan 
betapa Islam menyokong kemajuan dan pembinaan sosial pada 
setiap perubahan yang terjadi di masyarakat. Dapat dirasakan 
bagaimana pemikiran Islam mendukung kemajuan di samping 
memelihara kebebasan berpikir, berkreasi dan bersikap lapang 
dada untuk menerima pemikiran dan peradaban dari luar secara 
kritis dan rasional.  
Demikian pula dengan prinsip ijtihad dalam merespon 
persoalan-persoalan kehidupan dan hukum-hukum syariah. Akan 
jelas terlihat bahwa Islam sangat memerangi sikap taqlid yang 
melemahkan daya kreativitas dan inovasi untuk berkembang. 
Elastisitas yang dianut oleh prinsip dan metode keberagamaan 
Islam lebih jelas tergambar dalam bidang muamalah dan segala 
yang berkaitan dengan aspek sosial. Hal itu dapat disesuaikan 
dengan keperluan dan kepentingan manusia yang senantiasa 




Secara khusus, pendidikan Islam merupakan kebutuhan 
mutlak bagi setiap muslim agar dapat melaksanakan syariat Islam 
dengan baik dan benar. Kita yang hidup di zaman sekarang dapat 
melaksanakan ajaran Islam karena adanya pewarisan nilai 
(pendidikan) dari generasi terdahulu. Tidak mungkin dapat 
melaksanakan semua itu tanpa adanya sentuhan usaha pewarisan 
nilai atau upaya-upaya edukatif. Bahkan dalam kerangka yang 
lebih luas, pendidikan Islam memiliki tugas mewariskan budaya 
Islam. Kebudayaan Islam akan mati (terstagnasi) 
perkembangannya jika nilai-nilai dan norma-normanya tidak 
berfungsi dan belum sempat diwariskan pada generasi berikutnya 
(Muhaimin, 1993: 141). Bertolak dari paradigma ini, dalam 
pandangan penulis, dinamika atau dinamisasi dalam pendidikan 
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Islam, baik dari segi landasan filosofis, kurikulum, sistem dan 
strategi pengajarannya merupakan suatu kemestian.  
Pendidikan Islam tidak beku dalam tujuan-tujuan, 
kurikulum, dan metode-metode, tapi ia selalu memperbaharui 
diri dan berkembang. Ia memberi respon terhadap kebutuhan-
kebutuhan zaman dan tempat serta tuntutan-tuntutan 
perkembangan dan perubahan sosial yang diakui oleh Islam. 
Demikian juga Islam memberi respon terhadap kepentingan 
individu dan masyarakat yang dilegitimasi oleh syariat Islam 
dalam wacana perkembangan sosio-kultural.  
Berangkat dari pandangan di atas, dapat dipastikan bahwa 
semangat dan ruh dinamika yang terkandung dalam prinsip-
prinsip ajaran Islam terakses dalam sistem pendidikannya. Islam 
sangat responsif terhadap ide-ide kemajuan dan hal itu hanya 
dapat ditransformasikan dalam suatu sistem pengajaran atau 
kegiatan pedagogik yang dinamis. Dengan demikian prinsip 
dinamisme senantiasa terpelihara di mana hal itu merupakan 
tuntutan dan faktor penting dalam mendorong terciptanya 
masyarakat yang maju.  
Dinamisme dalam pendidikan mengandung makna bahwa 
suatu sistem pendidikan tidak semestinya bersifat kaku dan anti 
perubahan, namun justru pendidikan seharusnya menjadi pelopor 
kemajuan dan pengembangan kualitas kepribadian, 
intelektualitas serta kreativitas anak-didik. Sebagai pilar utama 
kemajuan masyarakat, pendidikan seyogyanya menerapkan 
prinsip dinamisme yang dapat menampung dan merespon setiap 
perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam rangka 
peningkatan kualitas hasil pendidikan itu sendiri. 
Syed Sajjad Husain (2000: 60) menjelaskan, setiap sistem 
pendidikan yang baik harus memiliki sistem nilai. Sistem 
pendidikan Islam juga harus menjelaskan sistem nilainya. Setiap 
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sistem atau nilai yang dinamis mempunyai dua karakteristik 
pokok: 1) Memiliki sifat-sifat dasar yang tidak berubah dan 
membedakannya dari sistem-sistem yang lain. Jika ciri atau sifat 
ini hilang, maka sistem juga hilang. 2) Memiiki mekanisme yang 
mengubah ciri-ciri yang bukan pokok. Jika mekanisme ini tidak 
ada, sistem tidak dapat menyesuaikan diri pada perubahan-
perubahan di dalam ruang dan waktu, dan pada akhirnya 
cenderung mandeg dan lenyap.  
Dalam dunia yang dinamis ini, masyarakat tidak dapat 
menghindarkan diri dari perubahan, bagaimanapun kecilnya 
perubahan tersebut. Menolak atau anti pada perubahan akan 
membahayakan eksistensi masyarakat itu sendiri. Tiap 
pemerintahan akan mengadakan perubahan yang dinginkan demi 
kesejahteraan rakyat dan keselamatan bangsa dan negaranya. 
Untuk mendukung hal itu, dalam pandangan S. Nasution (1999: 
23) diupayakan adanya keseimbangan antara dinamika dan 
stabilitas. Perubahan-perubahan itu antara lain tercermin dalam 
perubahan dan pembaruan kurikulum serta sistem pendidikan. 
Peralihan dari masa kolonial ke masa kemerdekaan menuntut 
dilakukannya berbagai perubahan kurikulum pendidikan untuk 
dapat disesuaikan dengan falsafah serta cita-cita bangsa ini.  
Singkatnya, tidak dapat dipungkiri bahwa untuk mencapai 
kemajuan, sistem pendidikan harus berpatokan pada prinsip 
dinamisme dan secara adaptif mengupayakan perbaikan dan 
peningkatan, baik dari segi materi, metodologi, sarana dan 
kualitas pendidiknya. Suatu lembaga pendidikan yang menutup 
diri dari tuntutan perkembangan secara perlahan akan mengalami 




C. Prinsip Perbedaan Individual 
Pendidikan secara umum adalah proses pengalihan ilmu 
pengetahuan dan pengalaman kepada anak-didik. Tentunya 
dalam suatu proses pendidikan, interaksi antara guru dan murid 
atau pendidik dan anak didik adalah sangat utama dan dominan. 
Sementara pada sisi lain, anak didik adalah manusia-manusia 
individual yang tentunya secara normal memiliki perbedaan-
perbedaan karakter kepribadian dan tingkat kecerdasan. Pada 
poin ini setiap pelaksana pendidikan, khususnya pendidikan 
agama, mestinya memperhatikan perbedaan-perbedaan 
kejiwaaan tersebut. 
Sejalan dengan prinsip di atas, perlu dipahami bahwa 
pendidikan Islam, secara kurikuler mengarahkan seluruh input 
instrumental (guru, metode, kurikulum dan fasilitas) dan input 
environmental (tradisi kebudayaan, lingkungan masyarakat, 
lingkungan alam) menjadi suatu bentuk program kegiatan 
kependidikan yang sistematis dan terencana secara terpadu. 
Proses pelaksanaan kurikuler itu harus berdasarkan atas efisiensi 
dan efektivitas pengelolaan secara bertahap sesuai dengan tingkat 
kemampuan anak-didik (Arifin, 2006: 123). Dalam hal ini tingkat 
kemampuan intelegensia dan kondisi kejiwaan setiap anak-didik 
harus menjadi fokus perhatian utama dalam melaksanakan proses 
pendidikan. 
Al-Syaibani (1979: 442) berpandangan bahwa orang-orang 
yang sedianya akan dirubah perilakunya melalui jalur pendidikan 
tentunya memiliki perbedaan-perbedaan tertentu dari segi 
karakter kepribadian, kebutuhan-kebutuhan, tingkat kecerdasan, 
minat, sikap, kematangan jasmani, emosi, latar belakang 
lingkungan dan lain-lain sebagai gejala perkembangan dan 
aspek-aspek pribadi manusia. Begitu juga halnya dengan 
masyarkat-masyarakat Islam di mana proses pendidikan 
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berlangsung. Masyarakat itu biasanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor tertentu seperti aspek kebudayaan setempat, kondisi alam 
dan lingkungan sekitar, ekonomi dan sistem politik.  
Perbedaan-perbedaan perseorangan (individual 
differences) pada setiap person dan masyarakat adalah hal yang 
lumrah dan alami. Setiap pendidikan yang baik memperhatikan 
prinsip perbedaan perseorangan ini dan mengaplikasikannya 
dalam tujuan-tujuan, kurikulum, metode dan strategi pelaksanaan 
pendidikan. Hal itu ditujukan agar prinsip kemerdekaan, 
persamaan peluang, realitas dan keterkaitan dengan kebutuhan-
kebutuhan individu dan masyarakat serta prinsip-prinsip lain 
yang berkaitan dengan prinsip perbedaan tersebut dapat 
dilibatkan dalam pelaksanaan sistem pendidikan secara terpadu. 
Pendidikan Islam sepanjang sejarahnya memelihara perbedaan-
perbedaan ini dengan mengambil pedoman dari ajaran Islam 
yang pada dasarnya mengakui dan memelihara perbedaan 
perseorangan antar individu dan masyarakat atau antar individu 
dan lingkungannya.  
Dapat dipahami bahwa prinsip tersebut menghendaki para 
pendidik untuk memperlihatkan kondisi psiko-sosial anak-didik 
dan menyadari sepenuhnya tentang adanya perbedaan alami pada 
setiap manusia. Hal itu sepenuhnya memberikan kontribusi dan 
pengaruh penting pada keberhasilan pendidikan.  
Dalam kaitannya dengan prinsip ini, Idrus (1997: 50) 
berpendapat bahwa pada kenyataannya belum ada satu pun 
model pembelajaran yang berupaya menyesuaikan diri dengan 
karakteristik anak. Proses pembelajaran sudah sejak awal 
dirancang sesuai dengan kesepakatan dan tujuan yang telah 
ditetapkan. Pada proses demikian, perlakuan yang diberikan guru 
merupakan perlakuan umum sebagaimana yang diterapkan 
kepada semua siswa tanpa ada pengecualian. Guru tidak lagi 
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memperhatikan karakteristik individual yang dimiliki siswa. 
Pendekatan seperti ini dikenal sebagai model pembelajaran 
klasikal. Ini menyebabkan minimnya kesempatan bagi para siswa 
untuk mengembangkan kreativitasnya.  
Setiap individu dengan lainnya memiliki perbedaan bentuk 
tubuh dan sifat-sifat mental yang berbeda-beda, tidak ada orang 
yang memiliki bentuk postur tubuh yang sama, baik dari 
kekuatan tubuh, tinggi badan, berat badan, ketahanan tubuh dan 
lain sebagainya. Demikian juga sifat-sifat mental tidak ada antara 
satu dengan yang lainnya yang sama, seperti kecerdasan, ingatan, 
motivasi, penghayatan, penalaran, cinta kasih, kemauan dan lain-
lain.  
Perbedaan individual yang terjadi pada seseorang adalah 
dilatarbelakangi faktor keturunan atau faktor pengaruh 
lingkungan atau faktor pengaruh keduanya secara bersamaan 
(konvergensi). Seseorang memiliki kecerdasan yang tinggi, dapat 
dimungkinkan adanya dominasi oleh keturunan dari pihak ayah, 
ibu, kakek dan seterusnya. Dapat juga dipengaruhi oleh 
lingkungan, atau pengaruh keduanya. Anak-anak yang lahir dari 
ayah-ibu yang sama dapat saja berbeda tingkat kecerdasannya, di 
mana anak yang cerdas karena faktor keturunannya, tetapi yang 
tidak cerdas disebabkan oleh faktor lingkungan atau kecukupan 
gizi, misalnya. Atau mungkin juga akibat orang tua yang terlalu 
memanjakan, anak sakit-sakitan atau orang tua yang tidak 
memperdulikan pendidikan anaknya. 
Perbedaan individual seseorang mempengaruhi hasil 
belajar para anak-didik. Perbedaan individual ini perlu mendapat 
perhatian dari kalangan pendidik, baik orang tua di rumah 
maupun guru, karena perbedaan individual ini akan 
mempengaruhi tingkat penyerapan dan pemahaman, 
pembentukan sikap dan apresiasi serta kemampuan untuk 
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mengaplikasikan segenap pengetahuan yang dimiliki. Menurut 
Oemar Hamalik (1995: 123-126), perbedaan individual dapat 
diketahui dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Kecerdasan  
Kecerdasan merupakan modal utama dalam belajar, siswa 
yang kurang cerdas menunjukkan ciri-ciri belajar lebih lamban, 
memerlukan banyak latihan, membutuhkan waktu lebih lama 
untuk maju dari bentuk belajar yang satu ke bentuk belajar 
berikutnya. Sebaliknya, siswa yang memiliki tingkat kecerdasan 
yang tinggi umumnya lebih cekatan, tanggap, respon yang tinggi, 
perhatian yang lebih baik, belajar yang cepat.  
2) Bakat (Aptitude) 
Bakat merupakan potensi yang terdapat dalam individu 
seseorang dan perlu ditumbuhkembangkan dan untuk 
menumbuhkembangkan bakat tersebut dilakukan proses belajar. 
Anak yang berbakat ada sudah kelihatan dari perilakunya sehari-
hari dan ada pula yang tidak terlihat langsung. Bakat yang 
terdapat pada diri seseorang turut menentukan perbedaan hasil 
belajar, sikap, minat dan lain-lain.  
3) Keadaan jasmani (physical Fitnes) 
Keadaan jasmani setiap siswa berbeda. Perbedaan itu 
terdapat pada struktur badan (tinggi, berat dan koordinasi 
anggota badan), cacat badan dan gangguan penyakit tertentu. 
Hal-hal tersebut mempengaruhi efisiensi dan kegairahan belajar 
yang pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar.  
4) Penyesuaian Sosial dan Emosional 
Keadaan sosial dan emosi individu antara satu dengan 
yang lain berbeda pula. Berbagai sikap sosial dan emosional 
adalah pendiam, periang, pemalu dan sebagainya. Tingkah laku 
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sosial dan emosional ini dapat saja berubah sesuai dengan 
kondisi dan situasi sekitarnya. Keadaan ini sangat menentukan, 
mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar siswa.  
5) Keadaan Keluarga (Home Background) 
Seorang anak didik sangat ditentukan oleh latar belakang 
kondisi keluarga. Keluarga memegang peranan penting dalam 
perkembangannya, cerminan perbedaan keadaan keluarga akan 
tampak pada perilaku anak yang tergambar dari sisi pengalaman, 
sikap, apresiasi, minat, sikap ekonomis, cara berkomunikasi, 
kerja sama, pola pikir dan sebagainya. Perbedaan ini 
mempengaruhi pola belajar 
6) Prestasi Belajar (Academic Achievement) 
Prestasi seseorang siswa banyak sekali dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain, seperti faktor kematangan umur, kesiapan 
belajar, pengetahuan awal, latar belakang pribadi, sikap dan 
bakat terhadap pelajaran, jenis mata pelajaran yang diberikan dan 
sebagainya.  
Pada kenyataannya prinsip ini sangat diperhatikan oleh 
para tokoh pendidik pada pada zaman dahulu. Dijelaskan oleh 
Abdul Basith al-Amawi (Al-Syaibani, 1979: 602) bahwa di 
antara etika seorang guru dalam interaksinya dengan anak-
didiknya adalah menjaga perbedaan perseorangan di antara 
mereka. Beliau berkata:  
―Di antaranya bahwa ia rajin, menaruh perhatian dalam 
mengajar murid-murid, dan mendahulukannya dari 
kebutuhan dan maslahatnya sendiri. Ia memberi paham 
kepada setiap orang sesuai taraf kepahamannya. Ia tidak 
menguraikan berpanjang-panjang sehingga sukar 
dihapalkan. Tidak pula ia meringkaskan untuk 
menghindari kesukaran, meski hal itu tidak mengenai 
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sasaran. Ia harus berbicara kepada setiap orang sesuai 
dengan tingkat, paham dan keinginannya. Kepada yang 
sudah pintar cukup ia menyebut secara tak langsung. 
Sedang kepada yang lain, ia harus terangkan seterang-
terangnya, dan diulang-ulangi bagi yang belum paham…  
Kutipan di atas menggambarkan pentingnya menjaga 
keseimbangan dan keadilan dalam menghadapi anak-didik 
dengan segala perbedaan dan keragaman karakter kepribadian 
serta tingkat kecerdasannya. Pada prinsipnya, untuk mencapai 
tujuan pendidikan dalam hal pewarisan ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan, tidak dapat tidak harus memberikan perhatian 
sepenuhnya pada sisi internal kemanusiaan mereka. Jelasnya, 
bahwa untuk ‗memanusiakan manusia‘ melalui pendidikan, maka 
pendidik terlebih dahulu harus memperlakukan dan 

















Dalam konteks Indonesia, pendidikan memiliki dasar-
dasar ideologis yang kuat dalam rangka mencapai Indonesia yang 
dicita-citakan. Salah satu poin penting dan tujuan utama 
berdirinya Republik Indonesia dirumuskan dengan kalimat 
"mencerdaskan kehidupan. bangsa." Tujuan seperti ini jelas 
menunjukkan betapa pentingnya pendidikan yang pada esensinya 
tidak sekedar pengajaran, namun lebih mengacu pada upaya 
pembentukan karakter bangsa (character building) yang ideal.  
Dalam perjalanan bangsa Indonesia kurang lebih empat 
dasawarsa, pendidikan telah memberikan sumbangan yang 
sangat penting dalam proses transformasi masyarakat Indonesia 
dari tradisional ke modern, dari agraris ke industrialis, bahkan ke 
gerbang bangsa yang memiliki kesadaran high tech. Dalam 
konteks komunitas Islam, tidak terlalu berlebihan jika beberapa 
waktu lalu Nurcholish Madjid melihat kenyataan ini sebagai 
ledakan intelektual (Effendi, 2001:45). 
 
A. Pendidikan Agama: Gagal? 
Kaitan antara pendidikan dengan transformasi masyarakat, 
khususnya sikap penghargaan atas kondisi kemajemukan agama 
di tanah air, kadang mengkhawatirkan. Bakhtiar Effendi 
memandang fenomena inklusif keagamaan, pada suatu waktu, 
menunjukkkan tahapan-tahapan yang menggembirakan. Namun 
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pada saat lain, justru yang muncul adalah antagonisme teologis 
dan politis yang berkepanjangan. Mengapa keterkaitan antara 
pendidikan dan penghormatan atas inklusif agama tidak sekuat 
keterkaitan antara pendidikan dengan transformasi sosial? 
Jawabannya adalah bahwa pendidikan telah direduksi menjadi 
sekedar pengajaran. Realitas pendidikan lebih menonjolkan hal-
hal yang bersifat kognitif, penguasaan terhadap subyek 
akademik, bukan pengembangan watak peserta didik tentang 
bagaimana bersikap terhadap realitas lingkungan yang secara 
keagamaan bersifat pluralistik. 
Prinsip dan sikap inklusif, yang seharusnya memberikan 
"angin segar" di tengah pluralitas agama dalam realitasnya 
diartikan oleh masing-masing pihak dalam konteks yang berbeda, 
yang hanya "disadari" dan "dipahami" sebagai sebuah wacana 
tanpa dibarengi dengan wujud kongkrit dalam perilaku 
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, inklusivisme yang diharapkan 
berpotensi untuk mewujudkan dinamisasi hidup beragama, justru 
sebaliknya. Pluralitas agama di Indonesia, semakin rentan 
terhadap terjadinya konflik, baik yang sifatnya antar agama 
maupun antar golongan se-agama. Konflik agama yanng muncul 
antara lain, karena masing-masing pihak secara emosional 
mengklaim dirinya paling benar (truth claim) yang kemudian 
melahirkan sikap untuk mendominasi dan menguasai golongan 
lain.  
Haedar Nashir (1997:98-99) dalam bukunya Agama dan 
Krisis Kemanusiaan Modern menyebutkan bahwa konflik yang 
muncul di Indonesia, antara lain dipengaruhi oleh stratifikasi 
sosial, kepentingan ekonomi dan politik, faham atau penafsiran 
agama, mobilitas keagamaan, dakwah umat dan keyakinan 
agama. Dengan demikian faktor pemicu konflik, lebih 
disebabkan karena persoalan agama. Dan ironisnya seringkali 
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agama dijadikan alat propaganda dan legitimasi terhadap 
persoalan ekonomi dan politik. Akibatnya, agama kehilangan 
fungsinya sebagai penjaga cinta kasih dan keselamatan di tengah-
tengah sistem sosial yang haus kekayaan dan kekuasaan. Lewat 
pengajaran agama, orang dapat menaburkan bibit kebencian dan 
menciptakan individu pemeluk agama tertentu masuk dalam 
bingkai sektarian untuk membenci pemeluk agama lain. 
 Pluralitas agama mempunyai tantangan tersendiri bagi 
dinamika masyarakat. Menurut Berger, sebagaimana yang 
dikutip Abdul Munir Mulkhan dkk ( 1998:23), tantangan besar 
agama (religiusitas) di masa depan bukanlah modernisasi, 
melainkan pluralitas masyarakat. Artinya, kesediaan kita untuk 
memahami dan berbeda dengan orang lain. Bagi masyarakat 
Indonesia, yang nota bene adalah masyarakat pluralis, tentu 
mempunyai tantangan ke depan yang akan jauh lebih kompleks. 
Dan salah satu persoalan yang menonjol saat ini adalah 
hubungan antar agama yang tidak rukun, yang melatar belakangi 
timbulnya perang (Tanja, 1998:6). 
Pluralitas agama di Indonesia merupakan persoalan 
krusial, yang harus diperhatikan. Kesadaran tentang adanya 
perbedaan antara satu dengan lainnya merupakan sikap yang 
perlu untuk ditanamkan dan dikembangkan dalam masyarakat, 
sehingga klaim right and wrong is my country tidak perlu terjadi 
yang berbuntut terjadinya konflik agama dan dapat berkembang 
menjadi konflik yang lebih luas. Di sisi lain pluralitas berpotensi 
pula terhadap "rapuhnya" keimanan seseorang apabila tidak 
dibarengi dengan komitmen yang tinggi terhadap agamanya. 
Apabila inklusivisme merupakan realitas yang harus dihadapi, 
maka penting untuk memahaminya lebih lanjut.  
Pendidikan sebagai proses pemberdayaan dan 
pembudayaan individu dan masyarakat, merupakan salah satu 
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media yang sangat efektif untuk mewujudkan masyarakat yang 
dinamis di tengah pluralitas agama dan sekaligus dapat menjadi 
pemicu terhadap terjadinya konflik agama apabila pendidikan 
dilaksanakan melalui proses yang tidak tepat. Melalui 
pendidikan, manusia diperkenalkan tentang eksistensi diri, 
hubungannya dengan sesama, alam, dan Tuhannya. Sehingga 
idealnya, pendidikan (baca: Pendidikan Agama Islam) yang 
berlangsung selama ini, seharusnya dapat mengantisipasi dan 
mencari solusi terhadap terjadinya pertikaian, perselisihan, 
pembunuhan, dan lainnya, yang antara lain berakar dari 
persoalan agama.  
Namun demikian, kenyataan yang muncul selama saat ini 
benih-benih konflik, bahkan konflik yang muncul apabila 
ditelusuri lebih lanjut cenderung disebabkan karena persoalan 
agama dan menjadikan agama sebagai alat yang ampuh untuk 
menyulut kerusuhan. Hal ini satu sisi merupakan indikasi "belum 
berhasilnya" Pendidikan Agama Islam (PAI) terutama di sekolah 
dalam menanamkan nilai-nilai agama sebagai rahmatan 
lil'alamin pada anak didik, yang salah satunya disebabkan 
operasionalisasi dari pendidikan yang hanya cenderung 
mengarah pada bagaimana menanamkan doktrin-doktrin agama 
dengan hanya menggunakan pendekatan teologis-dogmatif. 
 Memahami agama dengan hanya menggunakan 
pendekatan ini akan melahirkan sikap keberagamaan yang 
eksklusif, tidak ada dialog, parsial, saling menyalahkan, saling 
mengkafirkan, yang dapat membentuk pengkotak-kotakkan 
umat, tidak ada kerjasama dan tidak akan terjalin kerjasama, dan 
tidak terlihat adanya "kepedulian sosial"(Nata, 2000:34). 
Sehingga yang sering ditonjolkan hanya perbedaannya — 
walaupun pada dasarnya masing-masing agama mempunyai 
perbedaan, karakter, dan ciri khas yang berbeda-beda- sebaliknya 
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nilai toleransi, kebersamaan, tenggang rasa, selama ini kurang 
ditonjolkan. Pendidikan agama menjadi tersekat-sekat dalam 
wilayah yang sempit. 
Paling tidak hal ini dapat dilihat dari beberapa kritik yang 
muncul, antara lain M. Amin Abdullah (Mulkhan, 1998:50) yang 
menilai bahwa keilmuan dalam pendidikan Islam hanya terbatas 
pada kumpulan "doktrin agama Islam" yang ditransmisikan 
begitu saja pada generasi penerus lewat jalurpendidikan formal 
maupun informal. Sementara, bagaimana nilai-nilai itu 
diaktualisasikan dalam kehidupan yang lebih riel belum 
sepenuhnya tersentuh. Di sisi lain, agama yang pada hakekatnya 
mengajarkan tentang kebersamaan, kerukunan dan toleransi, 
ketika masuk dalam wilayah empiris dan berhadapan dengan 
berbagai kepentingan-kepentingan manusia menjadi tidak 
berdaya, sehingga memerlukan reinterpretasi untuk lebih dapat 
mengetahui dan memahami makna di balik doktrin-doktrin yang 
ada.  
Oleh karena itu, meskipun banyak lembaga pendidikan 
keagamaan dan sekolah-sekolah formal mengajarkan ilmu 
perbandingan agama dan pendidikan agama Islam (PAI), hal itu 
hanya sampai pada pemahaman kognitifnya masing-masing 
agama. Kurikulum sebagai sesuatu yang wajib dan tuntas untuk 
diajarkan A sampai Z nya. Pada soal inilah peserta didik 
dianggap cukup dengan mengetahui, misalnya, konsep ketuhanan 
masing-masing agama yang cenderung eksklusif, konsep syariah 
dengan penekanan pada aspek ritual semata dengan klaim hitam-
putihnya agama, dan halal haramnya sesuatu. Peserta didik tidak 
tahu bagaimana harus bersikap di luar disiplin formal akademik. 
Padahal, kehidupan mereka lebih banyak dibentuk dan 
dipengaruhi oleh pemahaman keagamaan mereka sendiri yang 
secara teologis mempunyai watak-watak eksklusif, partikular dan 
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primordial. Dalam kerangka ini, infrastruktur pendidikan yang 
ada secara teologis dan akademis tidak begitu relevan dengan 
penciptaan kesadaran peserta didik tentang inklusif itu. 
Oleh karena itu, dalam upaya mewujudkan negara yang 
damai, jauh dari konflik-konflik yang bisa merugikan setiap 
warga negara, menjalankan agama yang penuh nilai-nilai 
universal kemanusiaan yang tasamuh, tawazun dan tawassuth, 
maka salah satu cara penting adalah mewujudkan kurikulum 
pendidikan agama Islam, khususnya pada sekolah-sekolah 
umum, yang berisikan ajaran agama yang toleran, inklusif, dan 
moderat sebagai perwujudan Islam yang rahmatan li al-alamin. 
Setiap umat beragama mestinya mengakui bahwa 
masyarakat terdiri atas berbagai macam komunitas yang 
memiliki orientasi kehidupan sendiri-sendiri. Manusia harus 
menerima kenyataan keragaman budaya dan agama serta 
memberikan toleransi kepada masing-masing komunitas dalam 
menjalankan ibadahnya. Karena itu, kecurigaan tentang sifat 
Islam yang anti plural, sangatlah tidak beralasan dari sisi 
ideologis. Bila setiap muslim memahami secara mendalam etika 
pluralitas yang terdapat dalam al-Qur'an, tidak perlu lagi terjadi 
ketegangan, permusuhan dan koflik terhadap agama-agama lain 
selama mereka tidak saling memaksakan. 
 Melihat peran pentingnya sikap inklusif untuk bisa 
mengakui dan menghormati perbedaan (pluralitas) dan sikap 
seperti ini ternyata memiliki landasan teologis dari Al-Qur'an, 
maka teologi inklusif seperti ini sangat penting untuk ditekankan 
pada peserta didik melalui pendidikan agama. Sebab persoalan 
teologi sampai sekarang masih menimbulkan kebingungan di 
antara agama-agama. Soal teologi yang menimbulkan 
kebingungan adalah standar: bahwa agama Islam adalah agama 
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yang paling sejati dari tuhan, sedangkan agama lain adalah hanya 
kontruksi manusia.  
Dalam sejarah, standar ganda ini biasanya dipakai untuk 
menghakimi agama lain dalam derajat keabsahan teologis di 
bawah agama tertentu. Lewat standar ganda inilah seringkali 
disaksikan bermunculnya perang klaim-klaim kebenaran dan 
janji penyelamatan, yang kadang-kadang terlihat berlebihan, dari 
satu agama atas agama lain.  
Selain itu, era sekarang adalah era multikulturalisme dan 
inklusif, yang dimana seluruh masyarakat dengan segala 
unsurnya dituntut untuk saling tergantung dan menanggung nasib 
secara bersama-sama demi terciptanya perdamaian abadi. Salah 
satu bagian penting dari konsekuensi tata kehidupan global yang 
ditandai kemajemukan etnis, budaya, dan agama tersebut, adalah 
membangun dan menumbuhkan kembali teologi inklusif dalam 
masyarakat.  
Demi tujuan itu, maka pendidikan sebenarnya masih 
dianggap sebagai instrumen penting. Sebab, pendidikan sampai 
sekarang masih diyakini mempunyai peran besar dalam 
membentuk karakter individu-individu yang dididiknya, dan 
mampu menjadi guiding light bagi generasi muda penerus 
bangsa. Dalam konteks inilah, pendidikan agama sebagai media 
penyadaran umat perlu membangun teologi inklusif dan pluralis, 
demi harmonisasi agama-agama yang telah menjadi hal yang 
urgen sekarang ini.  
Hal tersebut dengan suatu pertimbangan, bahwa salah satu 
peran dan fungsi pendidikan agama diantaranya adalah untuk 
meningkatkan keberagamaan peserta didik dengan keyakinan 
agama sendiri, dan memberikan kemungkinan keterbukaan untuk 
mempelajari dan mempermasalahkan agama lain sebatas untuk 
menumbuhkan sikap toleransi. Ini artinya, pendidikan agama 
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pada prinsipnya, juga ikut andil dan memainkan peranan yang 
sangat besar dalam menumbuh-kembangkan sikap-sikap inklusif 
dalam diri siswa.  
 
B. Pendidikan Agama dan Transformasi Pemahaman 
Inklusif  
Mencermati pernyatan yang telah disampaikan oleh Alex 
R. Rodger (1982:61), pendidikan agama merupakan bagian 
integral dari pendidikan pada umumnya dan berfungsi untuk 
membantu perkembangan pengertian yang dibutuhkan bagi 
orang-orang yang berbeda iman, sekaligus juga untuk 
memperkuat ortodoksi keimanan bagi mereka. Artinya 
pendidikan agama adalah sebagai wahana untuk mengekplorasi 
sifat dasar keyakinan agama di dalam proses pendidikan dan 
secara khusus mempertanyakan adanya bagian dari pendidikan 
keimanan dalam masyarakat. Pendidikan agama dengan begitu, 
seharusnya mampu merefleksikan persoalan inklusif, dengan 
mentransmisikan nilai-nilai yang dapat menumbuhkan sikap 
toleran, terbuka dan kebebasan dalam diri generasi muda.  
Organisasi sekolah dan atmosfirnya harus mampu 
mewujudkan jalan menuju kehidupan secara personal dan sosial. 
Sekolah harus dapat mempraktekkan sesuatu yang telah 
diajarkanya. Dengan demikian, lingkungan sekolah tersebut 
dapat dijadikan percontohan oleh murid-murid untuk learning by 
doing. Di dalam sekolah, peserta didik seharusnya dapat 
mempelajari adanya kurikulum-kurikulum umum di dalam kelas-
kelas heterogen. Hal ini diperlukan guna mendorong adanya 
persamaan ideal, membangun perasaan persamaan, dan 
memastikan adanya input dari peserta didik yang memiliki latar 
belakang berbeda.  
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Sayangnya, pendidikan agama –sebagai salah satu sub 
pendidikan nasional yang diajarkan dari tingkat TK sampai 
perguruan tinggi- tidak luput dari kritikan pedas dari berbagai 
pihak. Pendidikan agama sarat muatan normatif dan historis 
empiris. Maka amat perlu mengkaji ulang dan mencermati 
―paradigma‖ dan ―konsep‖ pemikiran pendidikan agama yang 
ditawarkan oleh kurikulum, silabus dan literatur para pengajar di 
lapangan di era pluralitas ini. Lebih-lebih jika upaya tersebut 
dikaitkan dengan pencarian bibit-bibit atau akar-akar konflik dan 
kerusuhan sosial dalam masyarakat plural. Perlu diteliti 
bagaimana para pengelola lembaga dan praktisi pendidikan 
memahami isu-isu pluralitas agama dan memasukkannya dalam 
kurikulum serta silabus pembelajaran. Mengapa pembelajaran 
agama di lembaga pendidikan formal tidak sepenuhnya berhasil 
menjamin terciptanya kehidupan yang lebih damai dan toleran? 
Bahkan sebaliknya, pelajar-pelajar saat ini lebih rentan terpicu 
untuk melakukan kekerasan atas dasar doktrin agama yang 
mereka pahami.  
Program dialog antar-umat beragama yang selama ini 
dimotori oleh pemerintah tampak kurang melibatkan guru-guru 
agama dalam setiap proses dialog tersebut. Barangkali mereka 
dianggap tidak terlalu penting, tidak punya daya jual, terlalu 
rendah atau bukan levelnya untuk diajak duduk bersama 
berdialog dan mendiskusikan persoalan pluralitas agama, 
dianggap tidak punya massa umat yang banyak, dianggap tidak 
mempunyai peran strategis dalam mensosialisasikan ide-ide baru.  
Dialog antar-umat beragama secara terbatas hanya 
melibatkan tokoh-tokoh elit organisasi keagamaan, tokoh-tokoh 
masyarakat yang dianggap terpandang. Mulai dari tokoh-tokoh 
elit agama dari kalangan ulama, bikkhu, pendeta, pastor sampai 
tokoh-tokoh pemuda, wanita, pejabat, intelektual, mahasiswa dan 
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begitu seterusnya. Namun, jarang sekali forum-forum dialog ini 
mengikutsertakan guru-guru agama. Mereka sebagai ujung 
tombak pendidikan agama, dari TK sampai perguruan tinggi, 
nyaris tidak tersentuh oleh gelombang pergumulan pemikiran 
dan diskursus pemikiran keagamaan di seputar isu pluralisme dan 
dialog antar-umat beragama selama puluhan tahun terakhir ini. 
Akibatnya, dalam mindset mereka pada umumnya, masih 
terpanggil untuk mengajarkan agama dengan materi, cara dan 
metode yang sama dengan asumsi dasar, keyakinan dan praduga 
mereka bahwa peserta didik, masyarakat dan umat di luar pagar 
sekolah seolah-olah hidup dalam komunitas yang homogen, dan 
bukannya heterogen secara keagamaan. Apa yang diajarkan di 
kelas seakan-akan tidak relevan dan bahkan kontra-produktif 
dengan fenomena kecurigaan dan kebencian antar sesama 
penganut agama.  
Trend atau kecenderungan untuk mempertahankan al-
qadim (konsep-konsep pendidikan agama yang lama) yang 
dianggap telah teruji dan dipercaya lebih baik dalam pendidikan 
agama, lebih dominan daripada keinginan untuk menemukan 
konsep pendidikan yang lebih al-jadid, al-ashlah, lebih inovatif 
serta lebih sesuai dengan tuntutan dan tantangan zaman.  
Maka wajarlah jika sikap guru-guru agama (pendidik 
agama) dan juga peserta didik dalam menghadapi pluralitas dan 
komunitas penganut agama di luar mereka nyaris tidak 
memperlihatkan perubahan yang positif. Isu saling kafir-
mengkafirkan antar kelompok pengikut agama, tuduhan tidak 
selamat jika menganut agama selain yang ia anut, saling murtad-
memurtadkan, kebenaran orang lain sebagai ancaman dan sikap 
saling curiga masih sering dijumpai di dalam praktek pendidikan 
agama manapun secara terang-terangan maupun secara halus.  
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Sedikit atau banyak, ungkapan-ungkapan tersebut dapat 
menyentuh, melukai, menyakiti, menyinggung dan 
membangkitkan ‗emosi‘ kelompok-kelompok penganut agama 
dalam berhadapan dengan penganut agama lain. Pada gilirannya, 
kondisi psikologis tersebut berpengaruh signifikan pada 
mengerasnya dan tidak harmonisnya hubungan antar-pemeluk 
agama-agama. Pada akhirnya emosi sosial dan kelompok 
keagamaan mudah disulut dan dibakar oleh provokator dan 
―orator‖ agama yang mempunyai kepentingan politik, ekonomi, 
sosial dan budaya yang terselubung.  
Adanya serentetan kerusuhan-kerusuhan yang berbau 
SARA di Indonesia, menunjukkan bahwa secara kolektif 
sebagian masyarakat sebenarnya tidak mau belajar tentang 
bagaimana hidup secara bersama secara rukun. Bahkan, dapat 
dikatakan, agen-agen sosialisasi utama seperti keluarga dan 
lembaga pendidikan, tampaknya tidak berhasil menanamkan 
sikap toleransi-inklusif dan tidak mampu mengajarkan untuk 
hidup bersama dalam masyarakat plural. Di sinilah letak 
pentingnya sebuah ikhtiar menanamkan teologi inklusif melalui 
pendidikan agama. Sehingga, masyarakat Indonesia akan mampu 
membuka visi pada cakrawala yang semakin luas, mampu 
melintas batas kelompok etnis atau tradisi budaya dan agama. 
Inilah pendidikan akan nilai-nilai dasar kemanusiaan untuk 
perdamaian, kemerdekaan, dan solidaritas.  
Berangkat dari kesadaran adanya fenomena bahwa "satu 
Tuhan, banyak agama" merupakan fakta dan realitas yang 
dihadapi manusia sekarang. Maka, manusia sekarang harus 
didorong menuju kesadaran bahwa inklusif memang sungguh-
sungguh fitrah kehidupan manusia. Mendorong setiap orang 
untuk dapat menghargai "keanekaragaman" adalah sangat 
penting segera dilakukan, terutama sekali di negara Indonesia 
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yang pluralistik ini. Dampak krisis multi-dimensional yang 
melandanya, menyebabkan bangsa Indonesia menghadapi 
berbagai problem sosial. Salah satu problem besar dimana peran 
agama menjadi sangat dipertanyakan adalah konflik etnis, kultur 
dan religius, atau yang lebih dikenal dengan SARA. 
Kegagalan agama dalam memainkan perannya sebagai 
problem solver bagi persoalan SARA erat kaitanya dengan 
pengajaran agama secara ekslusif. Maka, agar bisa keluar dari 
kemelut yang mendera bangsa Indonesia terkait persoalan 
SARA, adalah sudah saatnya bagi bangsa Indonesia untuk 
memunculkan wajah pendidikan agama yang inklusif dan 
humanis.  
Dalam rangka memberikan alternatif pencegahan 
terjadinya kekerasan dan konflik-konflik di masa datang, maka 
salah satu pendekatan yang dapat dikemukakan adalah 
reaktualisasi filosofi pendidikan agama, dalam arti pendidikan 
agama bukan semata sebagai sarana meredakan konflik dan 
mencegahnya. Tetapi lebih dari itu, pendidikan agama berupaya 
menanamkan akidah, nilai dan norma keagamaan yang bertujuan 
memberikan pemahaman dan pembentukan sikap positif dalam 
berintekasi dengan orang atau komunitas yang berlainan identitas 
agama dan budaya.  
Pada tataran teologis, dalam pendidikan agama perlu 
mengubah paradigma teologis yang pasif, tekstualis, dan 
eksklusif, menuju teologi yang saling menghormati, saling 
mengakui eksistensi, berpikir dan bersikap positif, serta saling 
memperkaya iman. Hal ini dengan tujuan untuk membangun 
interaksi umat beragama dan antarumat beragama yang tidak 
hanya berkoeksistensi secara harmonis dan damai, tetapi juga 
bersedia aktif dan pro-aktif kemanusiaan.  
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Sebenarnya masyarakat Indonesia telah lama akrab dengan 
diktum Bhinneka Tunggal Ika. Namun sayangnya, konsep ini 
telah mengalami pemelintiran makna dan bias interpretasi, 
terutama sepanjang pemerintahan Orde Baru. Kebijakan sosial-
politik saat itu cenderung uni-formistik, sehingga tampaknya 
budaya milik kelompok dominan lah yang diajarkan dan 
disalurkan oleh sekolah dari satu generasi kepada generasi 
lainya.  
Sekolah pada saat itu juga ditengarai hanya merefleksikan 
dan menggemakan stereotype dan prasangka antarkelompok 
yang sudah terbentuk dan beredar dalam masyarakat, tidak 
berusaha menetralisisir dan menghilangkanya. Bahkan, dalam 
pandangan Yayah Khisbiyah (2000:156-157), ada indikasi bahwa 
sekolah ikut mengembangkan prasangka dan mengeskalasi 
ketegangan antar kelompok melalui perundang-undangan yang 
mengkotak-kotakkan penyampaiaan pendidikan agama, isi 
kurikulum yang etnosentris, dan dinamika relasi sosial 
antarsekolah yang segregatif. Bukan tak mungkin segregasi 
sekolah berdasarkan kepemelukan agama juga ikut 
memperuncing prasangka dan proses demonisasi antara satu 
kelompok dengan kelompok lainya, baik secara langsung 
maupun atau tidak langsung. 
Padahal, menurut S. Hamid Hasan (2000:511), sangat jelas 
bahwa keragaman sosial, budaya, ekonomi, dan aspirasi politik, 
dan kemampuan ekonomi adalah suatu realita pada masyarakat 
dan bangsa Indonesia. Namun demikian, keragaman sosial, 
budaya, ekonomi, dan aspirasi politik yang seharusnya menjadi 
faktor yang diperhitungkan dalam penentuan filsafat, teori, visi, 
pengembangan dokumen, sosialisasi kurikulum, dan pelaksanaan 
kurikulum, nampaknya belum dijadikan sebagai faktor yang 
harus dipertimbangkan dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
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di Indonesia".Maka, akibatnya, wajar manakala terjadi kegagalan 
dalam pendidikannya (termasuk pendidikan agama), terutama 
sekali dalam menumbuhkan sikap-sikap untuk menghargai 
adanya perbedaan dalam masyarakat. 
Dalam pengantarnya, Faisal Ismail (2004: xvii) 
menyebutkan bahwa kualitas pemahaman agama masyarakat tak 
dapat dipisahkan dari penyelenggaraan pendidikan agama di 
lembaga pendidikan formal. Tidak ada salahnya jika faktor itu 
dikaji secara berkelanjutan, sebab pendidikan agama diberikan 
pada semua jenjang pendidikan formal, dari tingkat dasar hingga 
perguruan tinggi. Dengan demikian, orang yang pernah duduk di 
bangku pendidikan formal, sedikit atau banyak , pernah 
mendapat sentuhan agama. 
 
C. Upaya Harmonisasi Keberagamaan di Sekolah 
Pendidikan agama pada dasarnya dapat merespon 
masalah-masalah sosial yang berkembang dan menonjol pada 
setiap zaman. Pada masa lalu, umat beragama sering dilanda 
pertikaian internal karena perbedaan paham keagamaan. 
Meskipun ketegangan semacam itu masih sering muncul ke 
permukaan pada masa sekarang, namun intensitasnya sudah 
mengalami penurunan tajam. Tidak berlebih kiranya apabila 
dikatakan bahwa kedewasaan dan kecerdasan umat beragama 
dalam memandang persoalan-persoalan furu'iyah merupakan 
implikasi positif dari upaya pemerintah dalam pembinaan 
inklusivisme keberagamaan.  
Sejalan dengan paparan di atas, Ali Maksum (1994:68) 
menggambarkan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang 
masyarakatnya sangat majemuk atau pluralis. Kemajemukan 
bangsa Indonesia dapat dilihat dari dua perspektif, yaitu: 
horizontal dan vertikal. Dalam perspektif horizontal, 
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kemajemukan bangsa kita dapat dilihat dari perbedaan agama, 
etnis, bahasa daerah, geografis, pakaian, makanan, dan 
'budayanya. Sementara, dalam perspektif vertikal, kemajemukan 
bangsa kita dapat dilihat dari perbedaan tingkat pendidikan, 
ekonomi, pemukiman, pekerjaan, dan tingkat sosial budaya.Pada 
satu sisi, kemajemukan masyarakat memberikan dampak positif. 
Namun, pada sisi lain, juga menimbulkan dampak negatif, karena 
faktor kemajemukan itulah justru terkadang sering menimbulkan 
konflik antar kelompok masyarakat. Pada akhirnya, konflik-
konflik antar kelompok masyarakat tersebut akan melahirkan 
distabilitas keamanan, sosio-ekonomi dan ketidakharmonisan 
sosial (social disharmony). 
Oleh karena itu, Choirul Mahfud (2006:186) menegaskan, 
dalam menghadapi inklusivisme budaya tersebut, diperlukan 
paradigma baru yang lebih toleran, yaitu paradigma pendidikan 
multikultural, yang pada intinya selaras dengan visi inklusivisme 
itu sendiri. Pendidikan berparadigma demikian dipandang 
penting, sebab akan mengarahkan anak didik untuk bersikap dan 
berpandangan toleran dan inklusif terhadap realitas masyarakat 
yang beragam, baik dalam hal budaya, suku, ras, etnis maupun 
agama. Dengan pandangan tersebut, diharapkan sikap eksklusif 
yang selama ini bersemayam di otak sebagian anak-anak bangsa 
dan sikap membenarkan pandangan sendiri (truth claim) dengan 
menyalahkan pandangan dan pilihan orang lain dapat 
dihilangkan, atau paling tidak diminimalisir.  
Memperhatikan pendidikan, khususnya pendidikan agama 
di sekolah-sekolah, kemampuan ―merekam‖ pelajaran agama, 
keterampilan melakukan praktik ibadah, berdoa dan lain-lain, 
menjadi tolak ukur dalam evaluasi belajar. Artinya, keberhasilan 
seseorang dalam mata pelajaran agama dinilai berdasarkan 
kemampuan kognitif dan psikomotoriknya, sehingga tidak heran 
 154 
jika muncul masalah-masalah moral, sosial dan spiritual di 
kalangan peserta didik. Sebab pelajaran agama tidak mampu 
memberi tuntunan moral, ataupun memberi pegangan dalam 
memilih nilai dan norma untuk hidupnya. Pendidikan yang 
demikian itu hanya mampu menghasilkan manusia cerdas, 
makhluk intelektual yang ―kering‘ spiritual dan nilai moralnya. 
Peserta didik hanya mementingkan pencapaian nilai lulus bagi 
mata pelajaran agama, apalagi mata pelajaran ini merupakan 
mata pelajaran wajib yang sangat menentukan kenaikan kelas 
atau kelulusan pada evaluasi belajar tahap akhir. 
Kehadiran mata pelajaran agama justru mengaburkan arti 
beragama, arti iman sesungguhnya. Kelulusan di mata pelajaran 
agama sendiri tidak menjamin keberimanan seseorang, tidak 
menjamin moral seseorang baik, malah bisa menjadikan 
seseorang bersikap munafik atau memiliki norma ganda. Bahaya 
lain dari pendidikan agama di sekolah adalah terbentuknya 
pengkotakan siswa dalam suatu sekolah menurut agamanya, alih-
alih menumbuhkan rasa solidaritas dan persaudaraan. Dampak 
yang muncul selanjutnya adalah tumbuhnya fanatisme terhadap 
agama masing-masing sambil merendahkan agama lain, dan 
kecurigaan serta prasangka terhadap ―yang berbeda‖. Selain itu, 
nilai Bhineka Tunggal Ika sebagai prinsip pemersatu bangsa 
dalam kemajemukan, diganti dengan siapa kuat dia menang, 
siapa besar dia yang menentukan. Padahal dalam demokrasi, satu 
suara lemah dari yang paling kecil sekalipun harus memperoleh 
kesempatan untuk didengar dan dipertimbangkan oleh semua.  
Tempat belajar yang pertama seharusnnya adalah kelas 
pelajaran agama, yang mengajarkan untuk menerima dan 
mengasihi sesama manusia sebagai bukti menghargai karya 
Allah yang tertinggi. Dalam kelas, melalui pelajaran agama juga 
lah orang belajar mengenai hak dan tanggung jawab manusia 
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terhadap Tuhan dan sesama makhluk, karena ke-
salingtergantung-an manusia. Juga di situlah individu belajar 
tentang kewajiban untuk melayani dan bukan mengeksploitasi 
atau memanipulasi untuk kepentingan sendiri, belajar untuk 
menghargai orang lain dan perbedaan masing-masing sebagai 
anugerah khusus dari Allah kepada setiap orang. Melalui 
pelajaran agama pula peserta didik semestinya dapat memahami 
posisi agama dan dirinya di tengah keragaman agama dan 
keyakinan, serta bagaimana ia melibatkan diri secara positif 
untuk bekerja sama menepis perbedaan dan mengangkat 
persamaan universal untuk membangun kehidupan yang lebih 
baik.  
Kautsar Azhari Noer (2001:230) berpandangan lain bahwa 
kelemahan sistem pendidikan agama di Indonesia selama ini, 
tampaknya terletak pada kurangnya penekanan pada nilai-nilai 
moral seperti kasih sayang, cinta, tolong-menolong, toleransi, 
tenggang rasa, menghormati perbedaan pendapat dan 
kepercayaan keagamaan, dan sikap-sikap lain yang mampu 
menciptakan dan mendukung hubungan harmonis antara sesama 
manusia, meskipun berbeda etnik, agama, dan kebudayaan. 
Tanpa mengabaikan nilai-nilai teologis, seperti iman, tauhid, dan 
jihad, nilai-nilai moral yang dapat menciptakan hubungan 
harmonis ini perlu ditekankan melalui pendidikan agama. 
Selain itu, Kautsar Azhari Noer menyebutkan, paling tidak 
ada empat faktor penyebab kegagalan pendidikan agama dalam 
menumbuhkan inklusivisme. Pertama, penekananya pada proses 
transfer ilmu agama ketimbang pada proses transformasi nilai-
nilai keagamaan dan moral kepada anak didik; kedua, sikap 
bahwa pendidikan agama tidak lebih dari sekedar sebagai "hiasan 
kurikulum" belaka, atau sebagai "pelengkap" yang dipandang 
sebelah mata; ketiga, kurangnya penekanan pada penanaman 
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nilai-nilai moral yang mendukung kerukunan antaragama, seperti 
cinta, kasih sayang, persahabatan, suka menolong, suka damai 
dan toleransi; dan keempat, kurangnya perhatian untuk 
perhatikan untuk mempelajari agama-agama lain. 
Memperhatikan hal tersebut, nilai kemanusiaan 
(humanisme) harus lebih dikedepankan sebagai landasan 
pendidikan Islam. Ajaran teosentris dalam Islam pada dasarnya 
dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia dan memang sesuai 
dengan fitrah manusia.  
Pendidikan agama (Islam) dilandasi oleh dua fundamen 
yang esensial dan terpadu dalam menjawab segala problematika 
umat, yaitu teosentrisme dan humanisme, atau sering disebut 
humanisme-teosentris (Mappanganro, 1997:4). Dengan landasan 
humanisme dan teosentrisme itulah maka nilai-nilai fundamental 
dan obyektif dapat teraplikasikan dalam kehidupan manusia, 
yaitu nilai kemanusiaan yang fitrah, kesatuan umat manusia, 
keseimbangan dan Islam sebagai rahmatan li al-alamin. 
Melihat realitas tersebut, bahkan ditambah dengan adanya 
banyak konflik, kekerasan, dan bahkan kekejaman yang 
dijalankan atas nama agama, sebagaimana tersebut di atas, 
seharusnyalah yang menjadi tujuan refleksi atas pendidikan 
agama adalah mampu melakukan transformasi kehidupan 
beragama itu sendiri dengan melihat sisi ilahi dan sosial-budaya. 
Pendidikan agama harus mampu menanamkan cara hidup yang 
lebih baik dan santun kepada peserta didik. Sehingga sikap-sikap 
seperti saling menghormati, tulus, afirmatif dan toleran terhadap 
keanekaragaman agama dan budaya dapat tercapai di tengah-
tengah masyarakat plural.  
Tujuan pokok pendidikan adalah agar peserta didik secara 
aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 
masyarakat. Pendidikan tidak hanya memberikan pengajaran 
keahlian khusus (spesialisasi), tetapi juga pemberian 
pengetahuan, pertimbangan, kebijaksanaan dan kearifan kepada 
peserta didik. Untuk sampai pada titik ini. pendidikan mesti 
diberikan dengan basis saling menghargai dan menghormati 
keberbagaian atau keragaman. 
Sebagai negara yang memiliki multikulturalitas tinggi, 
semestinya Indonesia menerapkan pendidikan agama Islam —
dan juga pendidikan agama lainnya- yang berwawasan 
multikultural pluralistis, sehingga output-nya adalah terbentuk 
peserta didik yang memiliki wawasan dan sikap multikultural 
dengan indikator berusaha melaksanakan nilai-nilai 
multikultural-pluralistik dalam hidup kesehariannya atas dasar 
pandangan hidup yang berorientasi bahwa keragaman dalam 
aspek apapun merupakan sesuatu yang tidak dapat ditolak 
eksistensinya sehingga mesti diapresiasi secara arif dan positif. 
Dengan menyadari bahwa masyarakat Indonesia terdiri 
dan banyak suku dan beberapa agama, pencarian bentuk 
pendidikan alternatif mutlak diperlukan. Suatu bentuk 
pendidikan yang berusaha menjaga kebudayaan suatu masyarakat 
dan memindahkanya kepada generasi berikutnya, menumbuhkan 
tata nilai, memupuk persahabatan antara peserta didik yang 
beraneka ragam suku, ras, dan agama, mengembangkan sikap 
saling memahami, serta mengerjakan keterbukaan dan dialog. 
Bentuk pendidikan seperti inilah yang banyak ditawarkan oleh 
banyak ahli dalam rangka mengantisipasi konflik keagamaan dan 
menuju perdamaian, yang kemudian dikenal dengan sebutan 
"pendidikan agama berbasis inklusivisme" atau pendidikan 
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